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ROSIKA INDRI KARADONA, 2019.   Manajemen Program Adiwiyata dalam Menunjang Iklim Sekolah di SD Negeri Tanggul Patompo I Makassar dibimbing oleh Prof. Dr. Arismunandar, M.Pd dan Andi Wahed, S.Pd.,M.Pd.Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar.

Fokus penelitian ini ialah mengungkap Manajemen Program Adiwiyata dalam Menunjang Iklim Sekolah SD Negeri Tanggul Patompo I Makassar melalui gambaran Program Adiwiyata dari 4 fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengimplementasian, dan pengawasan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dimaksudkan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap data yang dtemukan dan dihadapi peneliti. Sumber data yang peneliti peroleh yaitu kepala sekolah, penanggung jawab Program Adiwiyata, dan beberapa   guru   sebagai   informan.   Teknik   pengumpulan   data   dengan   metode obeservasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang peneliti lakukan adalah dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Gambaran manajemen Program Adiwiyata di SD Negeri Tanggul Patompo I Makassar dilakukan melalui beberapa tahapan  yaitu 4 fungsi manajemen sebagai berikut: 1) perencanaan Program Adiwiyata melalui kebijakan sekolah yaitu kurikulum berbasis lingkungan  hidup, dukungan anggaran Program Adiwiyata, penyiapan SDM, dan penyedian sarana dan prasarana Adiwiyata, 2) Pengorganisasian Program Adiwiyata melalui struktur pembagian tugas dan penempatan   sumber   daya   manusia   (SDM),   3)   Pengimplementasian   Program Adiwiyata   melalui   kebijakan   sekolah   berwawasan   lingkungan,   pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran berbasis lingkungan, kegiatan sekolah berbasis partisipatif, dan pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan, 4) Pengawasan Program Adiwiyata dilakukan secara monitoring oleh kepala sekolah, ketua Program Adiwiyata, dan seluruh guru sekolah, dengan sama-sama mengawal aktualisasi Program Adiwiyata.
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BAB 1

PENDAHULUAN


A.   Konteks Penelitian

Sekolah merupakan salah satu tempat anak-anak dididik agar mereka mampu untuk memajukan bangsa. Sekolah adalah tempat belajar dan mengajar serta tempat untuk menerima dan memberikan bekal ilmu, sikap dan keterampilan. Dengan demikian sekolah sebaiknya menjadi tempat yang nyaman dan baik sehingga anak- anak dapat menikmati pembelajaran dengan nyaman dan baik. Menurut UU Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara

Sekolah yang merupakan gerbang ilmu pengetahuan dan transfer informasi, harus mengemban amanah dan tugas untuk menciptakan lingkungan sekolah yang baik, dan untuk membuat peserta didik maupun warga sekolah lainnya sadar akan pentingnya lingkungan untuk pendidikan. Fisher dan Fraser, 1999 juga menyatakan bahwa peningkatan mutu lingkungan kerja di sekolah dapat menjadikan sekolah lebih
efektif dalam memberikan proses pembelajaran yang lebih baik (Daryanto, 2015:10).
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Berbicara tentang lingkungan, pemerintah telah berkomitmen dalam menjaga lingkungan dari kerusakan melalui pendidikan. Untuk mendukung Perlindungan dan Pengelelolaan Lingkungan Hidup di sekolah, maka Kementerian Lingkungan Hidup bekerjasama dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengembangkan program pengelolaan lingkungan yang disebut Program Adiwiyata, dengan didukung Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 5 Tahun 2013 Tentang Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata, disebutkan bahwa pasal 1 dalam Peraturan Menteri ini yang dmaksud dengan:
1. Sekolah Adiwiyata adalah sekolah yang peduli dan  berbudaya lingkungan.
2. Program Adiwiyata adalah program untuk mewujudkan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan.
3. Menteri terkait adalah menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pendidikan.
4. Menteri    adalah    menteri    yang    menyelenggrakan    urusan pemerintahan di bidang perlindungan dan pengeloaan lingkungan hidup.

Penyelenggaraan awal Pendidikan Lingkunan Hidup (PLH) di Indonesia dilakukan oleh Institut Keguruan Ilmu Pendidikan (IKIP) Jakarta pada tahun 1975. Pada tahun 1977/1978 rintisan Garis-garis Besar Program Pengajaran Lingkungan Hidup diuji cobakan di 15 Sekolah Dasar Jakarta.
 (
10
)
Tahun 1989/1990 hingga 2007, Ditjen Dikdasmen Depdiknas, melalui Proyek Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) melaksanakan program Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup; sedangkan Sekolah Berbudaya Lingkungan (SBL) mulai dikembangkan pada tahun 2003 di 120 sekolah. Sampai dengan berakhirnya tahun 2007, proyek PKLH telah berhasil mengembangkan SBL






di 470 sekolah, 4 Lembaga Penjamin Mutu (LPMP) dan 2 Pusat Pengembangan Penataran Guru (PPPG). Prakarsa Pengembangan Lingkungan Hidup juga dilakukan oleh  Lembaga  Swadaya  Masyarakat  (LSM).  Pada  tahun  1996/1997  terbentuk Jaringan Pendidikan Lingkungan yang beranggotakan LSM yang berminat dan menaruh perhatian terhadap Pendidikan Lingkungan Hidup.
Tahun 2010, tercatat 150 anggota Jaringan Pendidikan Lingkungan (JPL, perorangan dan lembaga) yang bergerak dalam pengembangan dan pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup. Sedangkan tahun 1998 – 2000 Proyek Swiss Contact berpusat di VEDC (Vocational EducationDevelopment Center) Malang mengembangkan Pendidikan Lingkungan Hidup pada Sekolah Menengah Kejuruan melalui 6 PPPG lingkup Kejuruan dengan melakukan pengembangan materi ajar PLH dan berbagai pelatihan lingkungan hidup bagi guru-guru Sekolah Menengah Kejuruan termasuk guru SD, SMP, dan SMA. Pada tahun 1996 disepakati kerjasama pertama antara Departemen Pendidikan Nasional dan Kementerian Negara Lingkungan Hidup, yang diperbaharui pada tahun 2005 dan tahun 2010.
Implementasinya Program Adiwiyata dapat menjadikan perubahan yang baru bagi sekolah salah satunya adalah iklim sekolah, Secara konseptual, iklim lingkungan atau  suasana  di  sekolah  didefinisikan  sebagai  seperangkat  atribut  yang  memberi warna atau karakter, spirit, etos, suasana batin, setiap sekolah. Secara operasional, sebagaimana halnya pengertian iklim pada cuaca, iklim lingkungan di sekolah dapat dilihat dari faktor seperti kurikulum, sarana, dan kepemimpinan kepala sekolah, dan lingkungan pembelajaran di kelas.






Sejak tahun 2006 sampai 2011 yang ikut partisipasi dalam Program Adiwiyata baru mencapai 1.351 sekolah dari 251.415 sekolah (SD, SMP,  SMA,  SMK)  Se- Indonesia, diantaranya yang mendapat Adiwiyata mandiri : 56 sekolah, Adiwiyata:
113 sekolah, calon Adiwiyata 103 sekolah, atau total yang mendapat penghargaan Adiwiyata mencapai 272 Sekolah (SD, SMP, SMA, SMK) Se-Indonesia. (Panduan Adiwiyata: Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan, 2012)
Data baru menunjukan sejak tahun 2006 sampai dengan tahun 2016, jumlah sekolah Adiwiyata di seluruh Indonesia berjumlah 7.278 sekolah, yang menyebar di seluruh provinsi di Indonesia dari sekolah umum, sekolah kejuruan dan madrasah. Pada tahun 2017 ini, Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) akan menyerahkan penghargaan Adiwiyata kepada 113 sekolah di Indonesia, tahun 2017 hanya 24  sekolah  yang menerima penghargaan Sekolah Adiwiyata Mandiri  yang diberikan langsung oleh KLHK. Sekolah tersebut terdiri dari 14 SD, 7 SMP, 2 SMA dan 1 SMK. Selain penghargaan Adiwiyata Mandiri, piala Adiwiyata dan Piagam Adiwiyata juga diberikan kepada 89 sekolah diseluruh Indonesia (Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2017).
Berdasarkan dari 24 sekolah se- Indonesia yang menerima penghargaan sekolah Adiwiyata Mandiri salah satunya yaitu sekolah SDN Tanggul Patompo I Makassar  sebagai  SD  yang  menerapkan  Program  Adiwiyata  sejak  tahun  2008. Prestasi  membanggakan  diraih  Sekolah Dasar  Negeri  (SDN)  Tanggul  Patompo  I Makassar. Dengan berhasil mendapatkan Adiwiyata Mandiri ditahun 2017 sebagai penghargaan tertinggi bagi sekolah yang berhasil menciptakan lingkungan sehat dan






menghindarkan dampak lingkungan yang negatif. Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT) Dinas Pendidikan Kecamatan Mamajang Abdul Samad, SPd, MPd hadir langsung menerima penghargaan tersebut di Jakarta. (Fajar, 2012)
Berdasarkan hasil observasi pada lingkungan sekolah, SDN Tanggul Patompo I Makassar memiliki kondisi sekolah yang sejuk dan mempunyai tumbuhan yaitu pohon-pohon yang rindang, memiliki taman sekolah, kolam ikan dan green house. Tanaman-tanaman tertata rapi dan lingkungannya sehat, disisi lain walau wilayah sekolah  tidak  terlalu  luas  sekolah  mengusahakan  bagaimana  membuat  suasana sekolah menjadi nyaman. Dengan terlaksananya Program Adiwiyata lingkungan sekolah SDN Tanggul Patompo I Makassar sejauh mata memandang tidak adanya sampah yang berserekan maupun sampah plastik terlihat di tanah.
Berdasarkan ulasan di atas maka peneliti tertarik melakukan pra penelitian di SDN Tanggul Patompo I Makassar, dalam wawancara Ibu CL selaku pengurus Adiwiyata memaparkan bahwa awal mulainya SDN Tanggul Patompo I Makassar mengiplementasi sekolah cinta lingkungan, berikut kutipannya
“Kalau  untuk  awalnya  ke  Program  Adiwiyata  dulu    namanya sekolah sehat awalnya tahun 2010, 2008 itu mulai Adiwiyata yang namanya   program   mencegah   flu   burung   pertama   pokoknya program bisa ke Adiwiyata karna dari bawah kita ikuti semua program pemerintah kita ikuti berusaha walaupun latar belakang sekolahnya kita ini kita bisa lihat yang pertama mayoritas siswa disini adalah siswa yang kurang mampu otomatis walaupun kita sudah bentengi di sekolah itu kembali kerumah kembali nol lagi istilah kata kan mereka kan belum mengerti tentang bagaimana menjaga lingkungan itu. Jadi mulai dari sekolah bersih, sekolah sehat masuk Adiwiyata kita ikuti Adiwiyata Kota 2010, Adiwiyata Provinsi 2011, Adiwiyata Nasional 2013 kemudian Adiwiyata Mandiri 2017.”






Selama  melakukan  pra  penelitian  di  SDN  Tanggul  Patompo  I  Makassar peneliti mengamati lingkungan sekolah yang dimana suasana sekolah yang asri walaupun   cuaca   di   Makassar   panas   tetapi   didalam   kelas   pada   saat   proses pembelajaran tidak terasa panas. Dari segi wilayah sekolah memiliki luas 800 meter dan sekolah memiliki jumlah peserta didik sekitar 400an dengan memiliki 3 toilet, dalam wawancara dengan Ibu CL, beliau memaparkan tentang lingkungan sekolah berikut kutipannya
“Lingkungan sekolah, jadi kita mau menambah sarana sudah tidak bisa contoh wc kitakan kalau dilihat disini wcnya tidak sebanding dengan jumlah siswa tapi kita berusaha bagaimana supaya kita bisa hendel siswa kami, disinikan kurang lebih 400an siswanya wc cuma ada 3 kalau secara logika itu wc pasti bau apa-apa. Alhamdulillah di sekolah kami kalau jalan di belakang tidak ada bau. Bagaimana mau penambahan lahan sekolah kurang lebih 800 meter, ya sedikit kecil tapi kalau melihat merajuk dari itu semua kita bisa lihat disini bagaimana kita hendel keadaan jadi contoh sarana yang tidak ada di sekolah kami berusaha untuk mengadakan.”

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa walaupun sekolah kekurangan dalam sarana yang mendukung, sekolah berusaha tetap melestarikan budaya cinta lingkungan  dengan  penerapan  Program  Adiwiyata,  dengan  jumlah  siswa  yang banyak dan luas sekolah tidak terlalu besar dan memiliki wc berjumlah 3 sekolah tetap memungkikan dengan maksimal untuk selalu menjaga lingkungannya agar suasana dan faktor pendukung dalam pembelajaran tetap nyaman.
SDN Tanggul Patompo I Makassar mendapatkan juara 1 lomba kebersihan dan keindahan lingkungan dalam rangka memperingati HUT RI ke-72 kategori antar






SD se Kota Makassar, ini merupakan bukti bahwa SDN Tanggul Patompo I Makassar memiliki   kedisiplinan   terhadap   lingkungan.   Dengan   terlaksananya   Program Adiwiyata ini peneliti berniat untuk lebih mengetahui pengaruh secara umum dan secara khusus yang terjadi pada peserta didik atas terlaksananya Program Adiwiyata, apakah terlaksananya Program Adiwiyata ada pengaruhnya terhadap iklim sekolah.
Penelitian terdahulu terkait tentang Adiwiyata, berjudul “Implementasi Program Adiwiyata Di SMA N 2 Klaten”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pelaksanaan berwawasan lingkungan sudah terlaksana dengan merubah visi misi yang mendukung pengelolaan lingkungan dan adanya alokasi dana untuk Program Adiwiyata   dalam   upaya   perlindungan   dan   pengelolaan   lingkungan   sekolah, kurikulum berwawasan lingkungan dilaksanakan dengan mengintegrasikan materi wawasan   lingkungan   ke   dalam   mata   pelajaran,   kegiatan   lingkunga   bersifat partisipasif dilaksanakan melalui berbagai aksi lingkungan baik yang diselenggarakan dari sekolah maupun instansi dan mengelola sarana ramah lingkungan dengan memanfaatkan Green House dan Rumah Kompos. (2) Sekolah telah mengupayakan beberapa kegiatan yang melibatkan peserta didik dalam Program Adiwiyata, antara lain melibatkan siswa dalam aksi lingkungan, dan workshop lingkungan hidup. Kendala yang dihadapi adalah kurangnya kerjasama dan kurangnya personel dalam pemeliharaan sarana. (Swasdita, 2015)
Penelitian terdahulu selanjutnya tentang Adiwiyata, berjudul” Implementasi Program  Adiwiyata  di  MTsN  Model  Padang”.  Hasil  penelitian  ini  menemukan bahwa Program Adiwiyata diimplementasikan di MTsN Model Padang melalui 1)






Kebijakan berwawasan lingkungan dituangkan melalui anggaran 20 % RKAS dari total anggaran sekolah untuk perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, 2) Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, dilakukan dalam bentuk (a) monolitik yaitu mengembangkan mata pelajaran PLH dalam bentuk muatan lokal (b) pengintegrasian  PLH pada  semua  mata pelajaran wajib  yang disesuaikan  dengan materi yang relevan, 3) Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif diwujudkan dengan program “Kelas Bersih”, disamping itu adanya kegiatan-kegiatan yang sifatnya insidentil, 4) Pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan diwujudkan dengan memanfaatkan lahan sekolah untuk apotek hidup, green house, kolam ikan, pengomposan, bank sampah, biopori, paving block dan pembibitan, 5) Hambatan dari pelaksanaan Program Adiwiyata adalah belum adanya SDM yang bisa dalam pengoperasian alat energi aternatif yaitu “Solar System” dan kantin sekolah yang masih menggunakan bahan plastik sebagai pembungkus makanan (Saputra, 2015).
Berdasarkan beberapa ulusan di atas tentang pentingnya lingkungan sekolah yang dalam penerapannya dapat terjadinya pembentukan iklim sekolah yang nyaman bagi  anak-anak,  maka  penulis tertarik  untuk  melakukan  penelitian  yang  berjudul “Manajemen Program Adiwiyata dalam Menunjang Iklim Sekolah di SDN Tanggul Patompo I Makassar”
B.   Fokus Penelitian

Bedasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian ini berfokus pada “Bagaimanakah Manajemen Program Adiwiyata dalam Menunjang Iklim Sekolah di SDN Tanggul Patompo I Makassar”.






Bagaimanakah Gambaran Manajemen Program Adiwiyata dalam Menunjang

Iklim Sekolah di SDN Tanggul Patompo I Makassar ?

C.   Tujuan Penelitian

Berdasarkan judul dan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah: Untuk  Mengetahui  Gambaran  Manajemen  Program  Adiwiyata  dalam  Menunjang Iklim Sekolah di SDN Tanggul Patompo I Makassar.
D.   Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :


1) Manfaat teoretis

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  menambah  khasanah  ilmu  pengetahuan tentang  manajemen  program,  khususnya  Program  Adiwiyata  yang menciptakan menungjang proses keberhasilan dalam peningkatan prestasi peserta didik maupun sikap dari peserta didik yang menciptakan iklim sekolah yang kondusif.
2) Manfaat praktis

a.   Bagi Kepala Sekolah

Sebagai sumbangan pikiran dan bahan masukan yang dapat dijadikan sebagai evaluasi bagi pihak sekolah SDN Tanggul Patompo I Kota Makassar dalam mengetahui proses Pemanajemenan Program Adiwiyata.









b.   Bagi Ketua Program Adiwiyata

Sebagai bahan pertimbangan dalam manajemen Program Adiwiyata untuk waktu yang berkelanjutan dengan proses pelestarian lingkungan hidup di sekolah.

c.   Bagi Peneliti

Merupakan kesempatan yang baik dalam menerapkan disiplin ilmu yang didapatkan selama kuliah dan menambah pengetahuan serta wawasan tentang masalah yang terjadi didalam suatu sekolah.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL A.   KAJIAN PUSTAKA

1.    Adiwiyata

a. Pengertian Adiwiyata

Adiwiyata mempunyai pengertian atau makna sebagai tempat yang baik dan ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan, norma, dan etika yang dapat menjadi dasar manusia menuju terciptanya kesejahteraan hidup dan menuju kepada cita-cita pembangunan berkelanjutan.
Mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan (Adiwiyata) merupakan komitmen  sekolah  dalam  menginternalisasikan  nilai-nilai  lingkungan  ke  dalam seluruh aktivitas kegiatan di sekolah. Tampilan fisik sekolah ditata secara ekologis sehingga  menjadi  sarana  yang  efektif  bagi  berlangsungannya  pembelajan  peserta didik. Lingkungan sekolah yang kondusif sangat diperlukan agar tercipta proses pembelajaran yang bermutu (Karwati, 2015:278).
b. Tujuan Adiwiyata
Berdasarkan  pedoman  Adiwiyata  tahun  2012  tujuan  Program  Adiwiyata adalah mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan.
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Keuntungan dalam implementasi Program Adiwiyata bagi sekolah adalah sekolah dapat menciptakan tempat pembelajaran tentang nilai-nilai pemeliharaan lingkungan dan pengelolaan lingkungan hidup dengan upaya meningkatkan upaya perlindungan  dan  pengelolaan  lingkungan  melalui  kegiatan  pengendalian pencemaran, pengendalian kerusakan dan pelastarian fungsi lingkungan hidup sehingga   tercipta   kondisi   belajar-mengajar   yang  lebih   kondusif   untuk   siswa. Sementara manfaat Program Adiwiyata bagi siswa adalah untuk menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan dan memahami betapa pentingnya memelihara lingkungan yang baik dan asri (Pedoman Adiwiyata, 2012).
c. Komponen Adiwiyata

Berdasarkan   Pedoman   Adiwiyata   Tahun   2012   untuk   mencapai   tujuan Program  ADIWIYATA,  maka  ditetapkan  4  (empat)  komponen  program  yang menjadi satu kesatuan utuh dalam mencapai sekolah Adiwiyata. Keempat komponen tersebut adalah

1.   Kebijakan Berwawasan Lingkungan

a)  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) memuat upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
b)  RKAS   memuat   program   dalam   upaya   perlindungan   dan   pengelolaan lingkungan hidup
 (
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)
2.   Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Lingkungan






a) Tenaga pendidik memiliki kompetensi dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran lingkungan hidup.
b) Peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran tentang perlindungan dan pengelolaan lingkugan hidup.
3. Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif

a)  Melaksanakan kegiatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang terencana bagi warga sekolah
b)  Menjalin kemitraan dalam rangka perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dengan berbagai pihak (masyarakat, pemerintah, swasta, media, sekolah lain).
4. Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan

a)  Ketersediaan sarana prasarana pendukung yang ramah lingkungan

b)  Peningkatan   kualitas   pengelolaan   sarana   dan   prasaarana   yang   ramah lingkungan di sekolah.
2.    Manajemen Program

Menurut Arikuto (2005:290), program adalah kegiatan yang merencanakan dengan saksama. Di dalam kamus tertulis program adalah rencana, dalam buku Arikunto dan Safruddin (2007:2), ada dua pengertian untuk istilah “program” yaitu pengertian secraca khusus dan umum. Menurut pengertian secara umum, “program” dapat diartikan sebagai “rencana”. Jika seorang siswa ditanya oleh guru, apa programnya sesudah lulus dalam menyelesaikan pendidikan di sekolah yang diikuti






maka arti “program” dalam kalimat tersebut adalah rencana atau rancangan kegiatan

yang akan dilakukan setelah lulus.


Program merupakan sistem. Sedangkan, sistem adalah satu kesatuan dari beberapa bagian atau komponen program yang saling kait-mengait dan bekerja sama satu dengan lainnya untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan dalam sistem. Dengan begitu, program terdiri dari komponen-komponen yang saling berkaitan dan daling menunjang dalam rangka mencapai suatu tujuan. Komponen program adalah bagian-bagian program yang saling terkait dan merupakan faktor-faktor penentu keberhasilan program. Karena suatu program merupakan sebuah sistem maka komponen-komponen program dapat dipandang sebagai bagian sistem dan dikenal dengan istilah “subsistem”. Komponen atau subsistem merupakan bagian dari suatu program  yang berupa kata benda, harus disebut dalam kata   benda (Arikunto & Safruddin, 2007:5).
Penulis menyimpulkan  bahwa  program  ialah  sederet  kegiatan  yang saling berkesinambungan  dan  dilaksanakan  lebih  dari  satu  kali  dalam  rangka  untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan cara berkerjasama.
Sebuah program dapat berjalan dengan baik apabila ada suatu upaya untuk mengaturnya,  mulai  dari  perencanaan  hingga  pelaksanaan.  Kegiatan  ini  disebut dengan istilah manajemen. Menurut Terry dalam buku (Wibowo, 2013:29) mendifinisikan  manajemen  sebagai  “management  is  a  distinc  process  consist  of






planing,  organizing,  actuating,  and  controlling,  performed  to  determine  and accomplish state objectives by the use of human being and other resourches”.

Definisi yang disampaikan Terry tersebut, dapat kita ketahui bahwa sebagai berikut
Manajemen merupakan suatu proses yang khas; ysng terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengontrolan, guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan menggunakan sumberdaya manusia dan sumber daya lain

Menurut Ricky W. Griffin dalam buku (Maisah, 2013:1) mendifinisikan manajemen adalah
Seperangkat aktivitas yang meliputi: perencanaan dan pengambilan keputusan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan yang dilaksanakan   langsung   oleh   suatu   sumber   daya   organisasi (manusia, uang, benda-benda fisik, dan informasi)

Berdasarkan   uraian   di   atas   dapat   disimpulkan   bahwa   manajemen   itu merupakan suatu proses yang sistematik dan kooperatif dalam usaha memanfaatkan sumberdaya yang ada, guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien (Wibowo, 2013:23).
Manajemen adalah kegiatan untuk mendayagunakan sumber daya manusia, sarana  dan  prasarana,  serta  berbagai  potensi  yang  tersedia,  atau  yang  dapat disediakan, untuk digunakan secara efisien dan efektif dalam mencapai tujuan suatu organisasi atau lembaga. Manajemen dilakukan oleh seorang atau lebih manajer atau pengelola (pemimpin, kepala, direktur, komandan, ketua, dan sebagainya) bersama orang-orang lain, baik orang lain itu secara perorangan maupun kelompok. Kegiatan






bersama dan melalui orang lain dalam suatu organisasi mempunyai tujuan yang akan dapat dicapai oleh organisasi sehingga kegiatan tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi (Sudjana, 2006:2).
Manajemen itu merupakan suatu proses yang sistematik dan kooperatif dalam usaha memanfaatkan sumberdaya yang ada, guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efesien. Manajemen didefinisikan sebagai proses, karena semua manajer harus menjalankan kegiatan-kegiatan tertentu, yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Wibowo,
2013:33).

Fungsi manajemen mengilustrasikan proses bagaimana manajemen menggunakan berbagai sumber daya untuk mencapai tujuan organisasional melalui fungsi  perencanaan, pengelolaan,  kepemimpinan, dan evaluasi  atau  pengendalian. Berdasarkan definisi manajemen, tanggung jawab manajemen adalah mengkoordinasikan sumber daya yang ada secara efisien dan efektif. Menurut Henry Fayol merumuskan prinsip yang dapat diterapkan sebagai prinsip manajemen. Prinsip manajemen pendidikan meliputi pembagian kerja, pendelegasian wewenang, disiplin, kesatuan komando, kesatuan tujuan, prioritas, penghargaan atas prestasi dan sanksi kesalahan,  sentralisasi  dan  desentralisasi pengambilan  keputusan,  wewenang,  tata tertib, keadilan dan kejujuran, stabilitas dan regulasi, inisiatif, serta keselarasan dan persatuan. Manajemen pendidikan dikatakan berhasil jika fungsi manajemen dapat dijalankan dengan baik dan benar. Kelemahan pada salah satu fungsi manajemen






akan mempengaruhi secara keseluruhan dan mengakibatkan tidak tercapainya proses secara efektif dan efesien (Yakub, 2014:48-51).
Berdasarkan  buku  (Tisnawati  dan  Saefullah,  2005:8)  fungsi-fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang dijalankan dalam manajemen bedasarkan fungsinya masing-masing dan mengikuti satu tahapan-tahapan tertentu dalam pelaksanannya. Fungsi-fungsi manajemen, sebagiamana diterangkan oleh Nickels, McHugh and McHugh (1997), terdiri dari empat fungsi, yaitu: perencanaan, pengorganisasian, pengimplementasian, pengendalian.
Menurut Mustari (2014:7-10) funsgi manajemen secara umum dapat dibagi menjadi 10 bagaian, yaitu planning,   organizing,   staffing, directing, leading, coordinating, motivating, controlling, reporting, dan forecasting.
Fungsi manajemen yang penulis kaji yaitu perencanaan atau planning, pengimplementasian  atau  directing,  pengorganisasian  organizing  dan  pengawasan atau controlling.
a. Perencanaan atau Planning

Menurut Nickels, McHugh and McHugh (1997) perencanaan atau Planning, yaitu proses yang menyangkut upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi kecendurungan di masa yang akan datang dan penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk mewujudkan target dan tujuan organisasi (Tisnawati, 2005:8).
Menurut Nickels, McHugh and McHugh, beberapa kegiatan yang terkait dengan perencanaan atau planning yaitu:
1) Menetapkan tujuan dan target bisnis.






2) Merumuskan  strategi  untuk  mencapai  tujuan  dan  target  bisnis tersebut.
3) Menentukan sumber-sumber daya yang diperlukan.
4) Menetapkan   standar/indikator   keberhasilan   dalam   pencapaian tujuan dan target bisnis (Tisnawati, 2005:11).

Menurut Mustari (2014:7-10) planning adalah merencanakan atau perencanaan, yang terdiri dari lima hal, yaitu:
1) Menetapkan   tentang   apa   yang   harus   dikerjakan,   kapan   dan bagaimana melakukannya.
2) Membatasi sasaran dan menetapkan pelaksanaan-pelaksanaan kerja untuk mencapai efektivitas maksimum melalui proses penentuan target.
3) Mengumpulkan dan menganalisis informasi.
4) Mengembangkan alternatif-alternatif.
5) Mempersiapkan   dan   mengomunikasikan   rencana-rencana   dan keputusan-keputusan.

Disimpulkan  bahwa  perencanaan  adalah  penentuan  serangkaian  tindakan untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan dan planning adalah sebagai penetapan tujuan, policy, prosedur, budget, dan program dari sesuatu organisasi.
Maka penulis menyimpulkan bahwa perencanaan merupakan kegiatan yang menyusun berbagai proses kegiatan dimana untuk menentukan strategi maupun taktik organisasi.
b. Pengorganisasian atau Organizing

Menurut Tisnawati & Saefullah (2005:8) Pengorganisasian atau Organizing, yaitu proses yang menyangkut bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumuskan dalam perencanaan didesain dalam sebuah struktur organisasi yang tepat dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif, dan bisa memastikan bahwa semua






pihak dalam organisasi bisa bekerja secara efektif dan efesien guna pencapaian tujuan organisasi.
Menurut Nickels, McHugh and McHugh, beberapa kegiatan yang terkait dengan pengorganisasian atau organizing yaitu:
1) Mengalokasikan sumber daya, merumuskan dan menetapkan tugas, dan menetapkan prosedur yang diperlukan.
2) Menetapkan struktur organisasi yang menunjukkan adanya  garis kewenangan dan tanggung jawab.
3) Kegiatan perekrutan, penyeleksian, pelatihan, dan pengembangan sumber daya manusia/tenaga kerja.
4) Kegiatan  penempatan  sumber  daya  manusia  pada  posisi  yang paling tepat (Tisnawati, 2005:11).

Menurut Mustari (2014:7-10) pengorganisasian atau organizing adalah pengelompokan kegiatan yang diperlukan yaitu penetapan susunan organisasi serta tugas dan fungsi-fungsi dari setiap unit yang ada dalam organisasi. Organizing dapat pula dikatakan sebagai keseluruhan aktivitas manajemen dalam mengelompkkan orang-orang serta penetapan tugas, fungsi, wewenang, serta tanggung jawab masing- masing dengan tujuan terciptanya aktivitas-aktivitas yang berguna dan berhasil dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Penulis menyimpulkan bahwa pengorganisasian merupakan pengelompokan orang-orang dalam menetapkan tugas-tugas yang di pertanggungjawabkan masing- masing orang demi terciptanya aktivitas-aktivitas yang telah ditetapkan atau untuk mencapai tujuan.






c. Pengimplementasian atau Directing

Menurut Nickels, McHugh and McHugh (1997) pengimplementasian atau Directing, yaitu proses implementasi program agar bisa dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan  penuh kesadaran dan produktivitas yang tingggi (Tisnawati, 2005:8).
Menurut Nickels, McHugh and McHugh, beberapa kegiatan yang terkait dengan pengimplementasian atau directing yaitu:
1) Mengimplementasikan proses kepemimpinan, pembimbingan, dan pemberian motivasi kepada tenaga kerja agar dapat bekerja secara efektif dan efesien dalam pencapaian tujuan
2) Memberikan tugas dan penjelasan rutin mengenai pekerjaan
3) Menjelaskan kebijakan yang diterapkan (Tisnawati, 2005:11).

Menurut Mustari (2014:7-10) directing merupakan fungsi manajemen yang berhubungan dengan usaha memberi bimbingan, saran, perintah-perintah atau instruksi-instruksi kepada bawahan dalam pelaksanaan tugas masing-masing bawahan tersebut, agar tugas dapat dilaksanakan dengan baik dan benar-benar tertuju kepada tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Directing merupakan fungsi manajemen yang dapat berfungsi bukan hanya agar pegawai melaksanakan atau tidak melaksanakan suatu kegiatan, tetapi dapat pula berfungsi mengoordinasi kegiatan berbagai unsur organisasi agar dapat efektif tertuju kepada realisasi tujuan yang telah ditetapkan.






Penulis menyimpulkan bahwa pengimplementasian merupakan pelaksanaan seluruh  kegiatan  yan  dilaksanakan oleh  seluruh  penanggung  jawab  dan mengoordinasi kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan.
d. Pengawasan atau Controlling

Menurut   Nickels,   McHugh   and   McHugh   (1997)   pengendalian   dan pengawasan atau controlling yaitu proses yang dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang telah direncanakan, diorganisasikan, dan dimplementasikan bisa berjalan sesuai dengan target yang diharapkan sekalipun berbagai perubahan terjadi dalam lingkungan dunia bisnis yang dihadapi (Tisnawati, 2005:8).
Menurut Nickels, McHugh and McHugh, beberapa kegiatan yang terkait dengan pengawasan atau controlling yaitu:
1) Mengevaluasi  keberhasilan  dalam  pencapaian  tujuan  dan  target bisnis sesuai dengan indikator yang telah diterapkan.
2) Mengambil  langkah  klarifikasi  dan  koreksi  atas  penyimpangan yang mungkin ditemukan.
3) Melakukan berbagai alternatif solusi atas berbagai masalah yang terkait  dengan  pencapaian  tujuan  dan  target  bisnis  (Tisnawati,
2005:11).

Menurut Mustari (2014:7-10) controlling atau pengawasan, sering disebut pengendalian,  adalah  salah  satu  fungsi  manajemen  yang  berupa  mengadakan penilaian dan sekaligus bila perlu mengadakan koreksi sehingga apa yang sedang dilakukan bawahan dapat diarahkan ke jalan yang benar dengan maksud tercapainya tujuan yang sudah digariskan.
Penulis menyimpulkan bahwa pengawasan merupakan proses pemastian seluruh  kegiatan  berjalan  dengan  baik dari awal  proses perencanaan  sampai dari






proses pengimplementasian dilakukan setiap saat dan terarah pada tujuan yang ingin dicapai.
Penulis menyimpulkan  manajemen adalah  proses kegiatan yang dilakukan dengan  mengoordinasikan  berbagai  kegiatan  dan  semua  sumber    daya  yang  ada seperti sumber daya manusia, modal, sumber daya fisik atau alam, dan informasi untuk mencapai suatu tujuan bersama dalam organisasi, manajemen memiliki fungsi seperti  perencanaan,  pengorganisasian, pengawasan,  koordinasi,  pengendalian  dan evaluasi.
Suharsimi Arikunto dan Safruddin (2007:3), menjabarkan bahwa sebuah program bukan hanya kegiatan tunggal yang dapat diselesaikan dalam waktu singkat, tetapi merupakan kegiatan yang berkesinambungan karena melaksanakan suatu kebijakan. Oleh karena itu, sebuah program dapat berlangsung dalam kurun waktu relatif lama. Pengertian program adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan maka progam merupakan sebuah sistem, yaitu  rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan hanya satu kali tetapi berkesinambungan. Pelaksanaan program selalu terjadi di dalam sebuah organisasi yang artinya harus melibatkan sekelompok orang.
Disimpulkan bahwa suatu program dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan, maka diperlukan suatu upaya manajemen.  Upaya manajemen tersebut untuk mengatur komponen program dengan efektif dan efisien.






3.    Manajemen Program Adiwiyata

a. Perencanaan Program Adiwiyata

Menurut   Karwati   dan   Juni   (2015:278)   dalam   mewujudkan   sekolah berwawasan lingkungan (Adwiyata) merupakan komitmen sekolah dalam menginternalisasikan nilai-nilai lingkungan ke dalam seluruh aktivitas kegiatan di sekolah. Tampilan fisik sekolah ditata secara ekologis sehingga menjadi sarana yang efektif bagi  berlansungnya  pembelajaran peserta  didik.  Lingkungan  sekolah  yang kondusif sangat diperlukan agar tercipta proses pembelajaran yang bermutu.



b. Pengorganisasian Program Adiwiyata

Tim sekolah adalah tim yang berperan penting dalam pelaksanaan Program Adiwiyata termasuk diantaranya pengelolaan lingkungan di sekolah, termasuk di dalamnya bagaimana melibatkan semua unsur warga sekolah menjadi penting termasuk  keterlibatan  aktif  dari  seluruh  peserta  didik.  Partisipasi  peserta  didik menjadi elemen penting. Untuk mensukseskan Sekolah peduli dan berbudaya lingkungan perlu dibentuk tim yang anggotanyaantara lain terdiri atas: 1) Kepala sekolah,  2)  peserta  didik,  3)  guru,  4)  orang tua  peserta didik,  5) warga  sekolah (misalnya: petugas kebersihan, petugas tata usaha, pengelola kantin), 6) pemerintahan daerah (lurah, camat dan lain-lain), 7) masyarakat di sekitar sekolah
Bentuk tim sekolah bervariasi tergantung pada kondisi sekolahnya. Tim inti mungkin dapat terdiri atas kepala sekolah, guru yang ditambah orang tua peserta didik dan masyarakat sekitar. Anggota inti ini melakukan pertemuan berkala secara






teratur, anggota tim ini kemudian dapat menugaskan kelompok kerja yang lebih kecil untuk melaksanakan tugas harian. Kelompok kecil ini dapat mengikutsertakan peserta didik (Karwati, 2015:279).
Adapun  tugas  4  komponen  didalam  struktur  Program  Adiwiyata,  sebagai berikut :
1) Kebijakan berwawasan lingkungan
a) Visi,  misi  dan  tujuan  sekolah  yang  tertuang  dalai  kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Membuat kebijakan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.
b) Struktur  kurikulum  memuat  muatan  lokal,  pengembangan  diri terkait kebijakan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.
c) Mata  pelajaran  wajib  atau  mulok  yang  terkait  PLH  dilengkapi dengan ketuntasan minimal belajar.
d) Rencana    kegiatan    dan    anggaran    sekolah    memuat    upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, meliputi: kesiswaan, kurikulum, dan kegiatan pembelajaran, peningkatan kapasitas pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, budaya dan lingkungan sekolah, peran masyarakat dan kemitraan, peningkatan dan pengembangan mutu.
2) Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Lingkungan
a) Menerapkan pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif falam pembelajaran.
b) Mengembangankan  isu  lokal  dan  atau  isu  global  sebagi  materi pembelajaran LH sesuai dengan jenjang pendidikan.
c) Mengembangkan indicator dan instrumen penilaian pembelajaran
LH.
d) Menyusun  rancangan  pembelajaran  yang  lengkap,  baik  untuk kegiatan di dalai kelas, laboratorium, mauoun di luar kelas.
e) Mengikutsertakan orang tua peserta didik dan masyarakat dalam pembelajaran LH.
f)  Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi pembelajaran LH.
g) Mengkaitkan   pengetahuan   konseptual   dan   procedural   dalam pemecahan  masalah  LH,  serta  penerapannya  dalai  kehidupan sehari-hari.
h) Menerapkan pengetahuan LH yang diperoleh untuk memecahkan maslaah LH dalai kehidupan sehari-hari.
i)  Mengkomunikasikan hasil pembelajaran LH dengan berbagai cara dan media.






3) Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif
a) Memelihara  dan  merawat  gedung  dan  lingkungan  sekolah  oleh warga sekolah
b) Memanfaatkan  lahan  dan  fasilitas  sekolah  sesaui  kaidah-kaidah perlindungan dan pengelolaan LH.
c) Mengembangkan  kegiatan  ekstra  kurikuler  yang  sesuai  dengan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
d) Adanya   kreativitas  dan  inovasi   warga   sekolah   dalam  upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
e) Mengikuti  kegiatan  aksi  lingkungan  yang  dilakukan  oleh  pihak luar.
f) Memanfaatkan  narasumber  untuk  meningkatkan  pembelajaran lingkungan hidup
g) Mendapatkan dukungan dari kalangan yang terkait dengan sekolah untuk meningkatkan uoaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup di sekolah.
h) Menigkatkan  peran  komite sekolah  dalai  membangun  kemitraan untuk pembelajaran lingkungan hidup dan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.
i)  Menjadi narasumber dalam rangka pembelajaran lingkungan hidup. j)  Member dukungan untuk meningkatkan upaya perlindungan dan
pengelolaan LH.
4) Penglolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan
a) Menyediakan   sarana   prasarana   untuk   mengatsi   permasalahan lingkungan hidup di sekolah.
b) Menyediakan  sarana  prasarana  untuk  mendukung  pembelajaran lingkungan hidup di sekolah.
c) Memelihara sarana dan prasarana sekolah yang ramah lingkungan. d) Meningkatkan  pengelolaan  dan  pemeliharaan  fasilitas  sanitasi
sekolah
e) Memanfaatkan listrik, air dan ATK secara efisien.
f) Meningkatkan  kualitas  pelayanan  kantin  sehat  dan  ramah lingkungan.

Hal lain yang penting adalah berkelanjutan rencana kerja tim dari satu periode ke periode berikutnya. Misalkan, anggota dari unsur peserta didik, mempunyai masa keanggotaan selama 1,5 tahun. Sebelum mengakhiri masa pengabdian, yang bersangkutan   dapat   mempersiapkan   penggantinya   dengan   mengikutsertakannya dalam kegiatan agar anggota yang baru tidak harus mulai dari awal lagi. Perencanaan






juga  penting  untuk  memastikan  bahwa  kegiatan  Adiwiyata  terus  berlagsung, meskipun anggota-anggotanya telah berganti. Kegiatan sekolah Adiwiyata bukan merupakan kegiatan orang per orang, melainkan merupakan kegiatan kolektif (menyeluruh) (Karwati, 2015:279).
Apapun bentuk tim yang ada di sekolah, yang terpenting adalah harus tetap melibatkan peserta didik dan guru. Selain itu tim sekolah juga harus memenuhi tujuan sebagai berikut:
1. Pastikan   bahwa   seluruh   sekolah   mengetahui   dan   mengenal program Sekolah Adiwiyata dan membangun komunikasi yang kuat untuk memastikan warga sekolah mengetahui perkembangannya;
2. Pastikan   bahwa  semua  komponen  warga   sekolah   (terutama peserta didik) terwakili dalam proses pengambilan keputusan;
3. Menjaga komunikasi diantara peserta didik, guru, kepala sekolah dan seluruh warga sekolah dalam pelaksanaan program;
4. Mendokumentasikan    semua    kegiatan    dan    menyampaikan keputusan Komite dan kepala sekolah. Komite harus mendokumentasikan keputusan mereka yang akan ditampilkan di papan pengumuman (Karwati, 2015:280).

Peran dan tugas pokok dari tim sekolah adalah sebagai berikut:

1. Mengkaji  kondisi  lingkungan  hidup  sekolah,  kebijakan  sekolah, kurikulum sekolah, kegiatan sekolah, dan sarana prasarana.
2. Membuat  rencana  kerja  dan  mengalokasikan  anggaran  sekolah berdasarkan hasil kajian tersebut di atas, dan disesuaikan dengan komponen, standar, dan implementasi Adiwiyata.
3. Melaksanakan rencana kerja sekolah.
4. Melakukan pemantauan dan evaluasi.
5. Menyampaikan laporan kepada Kepala Sekolah tembusan Badan
Lingkungan hidup Kabupatan/Kota dan Instansi terkait (Karwati,
2015:280).

Tim sekolah adalah tim yang berperan penting dalam pelaksanaan Program

Adiwiyata  termasuk  diantaranya  pengelolaan  lingkungan  di  sekolah,  termasuk  di






dalamnya bagaimana melibatkan semua unsur warga sekolah menjadi penting termasuk keterlibatkan aktif dari seluruh peserta didik. Partisipasi peserta didik menjadi elemen penting (Panduan Adiwiyata, 2012).
c.  Pengimplementasian Program Adiwiyata

Berdasarkan   Panduan   Adiwiyata   Tahun   2012   Pelaksanaan   Program

Adiwiyata terdiri dari tim nasional, propinsi, kabupaten/kota juga di sekolah.

1.   Tim   Nasional:   terdiri   dari   berbagai   unsur   sebagai   berikut:   Kementerian Lingkungan Hidup (Koordinator), Kementerian pendidikan Nasional, Kementerian Dalam Negeri, Kementerian Agama, LSM pendidikan lingkungan, perguruan tinggi, media serta swasta. Tim tingkat Nasional ditetapkan melalui Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup.
2.    Tim Propinsi

Terdiri dari berbagai unsur sebagai berikut : Badan Lingkungan Hidup Propinsi (koordinator), Dinas Pendidikan, Kanwil Agama, LSM pendidikan lingkungan, media massa, perguruan tinggi serta swasta, Tim propinsi ditetapkan melalui Surat Keputusan Gubernur
3)    Tim Kabupaten/Kota :

Terdiri dari berbagai unsur sebagai berikut : Badan Lingkungan Kabupaten/Kota (koordinator), Dinas pendidikan, Kantor agama, LSM pendidikan lingkungan, media, perguruan  tinggi,  swasta,  sekolah  Adiwiyata  mandiri.  Tim  kabupaten ditetapkan melalui Surat Keputusan Bupati/Walikota.
4)   Tim Sekolah






Dalam  pedoman  Adiwiyata  tahun  2012  terdiri  dari  berbagai  unsur  sebagai berikut : guru, siswa dan komite sekolah Tim sekolah di tetapkan melalui SK Kepala Sekolah.
Berdasarkan   Pedoman  Adiwiyata   Tahun  2012   sebagai  panduan  dalam implementasinya, maka di tetapkan sebuah rancangan waktu kegiatan dalam siklus
Program Adiwiyata. Jenis kegiatan dan rencana waktu dimaksud sebagai berikut ini:

	No.
	KEGIATAN
	WAKTU

	1
	Penyempurnaan Panduan Adiwiyata
	Oktober

	2
	Sosialisasi Panduan Adiwiyata
	Nopember

	3
	Pelatihan
	Desember

	4
	Pembinaan Adiwiyata
	Januari-Desember

	5
	Monitoring
	Januari-Desember

	6
	Pemberian Penghargaan
	Maret-Juni

	7
	Evaluasi     Keterlaksanaan     Program
Adiwiyata
	Nopember

	8
	Informasi  dan  Komunikasi  Program
Adiwiyata
	Desember



2.1. Kalender Kegiatan Program Adiwiyata

Rangka melaksanakan kalender di atas, dibutuhkan sinergitas kegiatan antara tim  nasional,  propinsi,  kabupaten/kota,  dan  sekolah.  Maka  dibutuhkan  sebuah kegiatan sebagai berikut :






1. Kajian Lingkungan

Menurut Karwati dan Juni (2015:280-281) sebelum memulai program pengelolaan lingkungan hidup, kajian lingkungan hidup perlu dilakukan. Checklist kajian lingkungan Sekolah peduli dan berbudaya lingkungan dirancang untuk memberikan gambaran kondisi sekolah saat ini. Hasil kajian lingkungan akan menginformasikan Rencana Aksi apa yang akan dilakukan. Selain itu, kajian lingkungan juga akan membantu sekolah untuk menentukan perubahan apa yang diperlukan, mendesak atau tidak dibutuhkan sama sekali. Ini juga akan membantu menetapkan sasaran yang realitis serta mengukur keberhasilan yang dicapai. Menyelesaikan kajian lingkungan akan memastikan bahwa tidak ada hal-hal penting yang terabaikan. Selain itu, akan membantu peserta didik dan warga sekolah memahami kondisi lingkungan hidup di sekolah.
Tim harus memastikan bahwa seluruh anggota tim bekerja sama sebaik mungkin untuk melaksanakan kajian. Hal yang penting adalah sebanyak mungkin peserta didik berpartisipasi dalam proses ini. Kajian lingkungan oleh tim sekolah menggunakan instrumen checklist, yang menyangkut isu berupa: 1. Sampah; 2. Air;
3. Energi;  4. Makanan dan kantin sekolah; 5. Keanekaragaman Hayati.

Kesemua isu ini harus diamati selama kajian lingkungan dilakukan dengan menggunakan instrumen checklist. Cheklist berisi serangkaian jawaban “ya atau tidak”. Namun juga terdapat kolom untuk menuliskan komentar yang kemudian dapat digunakan untuk menambah informasi dalam penyusunan Rencana Aksi Sekolah peduli dan berbudaya lingkungan.






Hal yang perlu untuk diperhatikan adalah bahwa setiap sekolah harus melakukan kajian lingkungan sesuai dengan kondisi sekolah dan dengan cara yang terbaik  yang  dapat  dilakukan.  Kajian  lingkungan  dilakukan  pada  kurun  waktu tertentu, misalnya dilakukan tahunan atau dua tahun sekali sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Hal tersebut dilakukan untuk mengukur dan mengevaluasi kemajuan kinerja tim sekolah. kajian adalah cara yang sangat efektif untuk mengevaluasi sasaran. Hasil kajian Lingkungan digunakan untuk menyusun Rencana Aksi.
2. Rencana Aksi

Menurut  Karwati  dan Juni  (2015:281-283)  rencana  aksi  menjadi  inti  dari program sekolah peduli dan berbudaya   lingkungan. Perencanaan ini adalah serangkaian kegiatan dan sasaran yang dijadwalkan. Perencanaan ini juga akan menjadi bahan evaluasi untuk perbaikan lingkungan sebagai hasil dari kajian lingkungan yang telah dilakukan. Seperti halnya dengan setiap tahapan dari proses sekolah peduli dan berbudaya lingkungan, peserta didik harus terrlibat dalam menyusun rencana aksi sekolah.
Rencana aksi dikembangkan berdasarkan hasil kajian lingkungan yang telah dilakukan sebelumnya. Kegiatan disusun dengan tujuan yang jelas, tenggat waktu yang jelas, dan juga penanggung jawab kegiatan yang jelas. Hal tersebut dilakukan untuk setiap tahapan kegiatan yang akan dilakukan. Selain itu, yang penting untuk dilakukan adalah berbagai kegiatan yang akan dilakukan dengan melibatkan peserta didik sedapat mungkin dikaitkan dengan kurikulum sebagai suatu bagian dari proses pembelajaran.






Berdasarkan penyusunan rencana aksi yang juga perlu diperhatikan adalah pastikan bahwa sasaran yang ditetapkan realitis sesuai dengan potensi dan sumber daya yang dimiliki dan dapat dicapai. Beberapa hal yang perlu untuk diperhatikan dalam membuat perencanaan aksi di sekolah adalah sebagai berikut;
1) Penyusunan  rencana  aksi  berangkat  dar  hasil  kajian  lingkungan yang telah dilakukan oleh tim lingkungan sekolah;
2) Tetapkan  bagiamana  cara  mengukur  tingkat  keberhasilan  dalam mencapai tujuan. Siapkan instrumen yang dapat mengukur setiap capaian program yang telah ditetapkan;
3) Diskusikan jangka waktu untuk setiap aktivitas. Apakah kegiatan tersebut akan dicapai dalam jangka pendek, menengah atau jangka
panjang;
4) Tetapkan   siapa   yang   akan   menjadi   penanggungjawab   setiap kegiatan;
5) Lakukan  monitoring  terhadap  alokasi  dana  yang  dibelanjakan untuk setiap aktivitas yang dilakukan.

3.   Menggunakan Data Pemantauan untuk Mengevaluasi Kemajuan

Evaluasi kegiatan memungkinkan sekolah untuk membuat perubahan pada rencana aksi jika diperlukan. Data pemantauan akan membantu mengidentifikasi apakah mencapai sasaran atau tidak dan apakah sudah efektif atau belum. Dengan evaluasi itu tim dapat memutuskan apakah perubahan sasaran awal, kegiatan yang diperlukan,  dan  apa  yang harus dilibatkan.    Tujuan  program  sekolah  peduli  dan berbudaya lingkungan adalah untuk meningkatkan kesadaran umum tentang kegiatan lingkungan di  sekolah dan masyarakat di sekitarnya untuk memastikan sebanyak mungkin orang ambil bagian dalam kegiatan ini agar warga sekolah terlibat setiap tahapan dalam kegiatan.






4. Melibatkan warga sekolah

Salah  satu  cara  terbaik  untuk  melibatkan  warga  sekolah  adalah  untuk mengatur kegiatan rutin dan hari-hari tertentu yang dianggap penting atau action day. Pada waktu tertentu, hari aksi adalah kesempatan bagi semua orang di sekolah seperti peserta didik, guru dan staf lain serta pihak yang berkepentingan dari masyarakat setempat, untuk bersama-sama mencapai beberapa target yang ditetapkan dalam rencana aksi. Action day penting, tetapi kegiatan rutin juga sangat penting. Kegiatan seperti daur ulang, penghematan energi dan air hanya berhasil jika semua orang yang terlibat (Karwati. 2015: 284).
5. Melibatkan  Masyarakat Luas

Melibatkan masyarakat luas dalam sekolah Asiwiyata sangat bermanfaat. Orang tua peserta didik, masyarakat sekitar, dan pemerintah lokal, serta dunia usaha dapat menjadi referensi untuk memperkaya informasi, pelatihan, atau membantu membiayai berbagai kegiatan. Melibatkan masyarakat dan media masa untuk memperluas  penyebaran  informasi,  misalnya  dengan  membuat  newsletter,  press
release ke media lokal, dan sebagainya (Karwati, 2015:285).

1. Membentuk tim sekolah

2.    Kajian Lingkungan

3. Rencana Aksi

4. Monitoring dan Evaluasi

5. Menggunakan Data/Mengevaluasi Kemajuan

6. Melibatakan Warga Sekolah

7.    Melibatkan Masyarakat Luas









4.2. Langkah-langkah menuju sekolah Adiwiyata

d. Pengawasan Program Adiwiyata

Menurut Karwati dan Juni (2015:283-284) untuk mengetahui apakah tim sekolah berhasil mencapai target yang tercantum dalam rencana aksi atau tidak, maka harus dilakukan pemantauan dan mengukur kemajuan yang diharapkan. Proses monitoring terus menerus akan membantu memastikan bahwa kegiatan ini tetap berkelanjutan. Metode monitoring yang digunakan akan tergantung pada sasaran dan kriteria pengukuran yang telah ditetapkan di dalam rencana aksi untuk setiap topik. Beberapa kasus akan ada cara mudah dan akurat untuk mengukur kemajuan, antara lain:
1. Melakukan pembacaan meter dan perhitungan tagihan energi untuk melihat perubahan kegiatan penghematan energi;
2. Menimbang   sampah    yang   terkumpul   untuk   didaur   ulang.
Penimbangan ini dilakukan untuk melihat sejauh mana pengaruh kegiatan pengelolaan sampah.
3. Mendokumentasikan  setiap  tahap  kegiatan  sebelum,  selama  dan setelah foto-foto untuk membandingkan perubahan yang terjadi disekolah.
4. Membuat daftar spesies (jika memungkinkan) sebelum dan setelah kegiatan untuk melihat pengaruh untuk menunjukkan dampak kegiatan terhadap keanekaragaman hayati di sekitar sekolah.
5. Menggunakan  kuesioner  dan  survei  untuk  mengumpulkan  data kemajuan kegiatan dengan melibatkan peserta didik.






4.   Iklim Sekolah

a. Pengertian Iklim Sekolah

Setiap kegiatan adalah tanggung jawab para pelaksaan yang akan mengarah pada kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, umtuk peluasan dan pengembangan kegiatan tersebut diperlukan adanya suatu wadah yang lazim   disebut   dengan   organisasi.   Dengan   demikian,   setiap   kegiatan   yang dilaksanakan dalam suatu organisasi tidak lain merupakan usaha untuk mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan, dan tentunya tujuan itu dapat dicapai secara efektif dan efesien. Organisasi adalah sistem kerja sama sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama (Saondi, 2014:51).
Sekolah adalah suatu organisasi yang terdiri dari beberapa unsur yang saling memengaruhui dan berkaitan satu sama lain. Dalam organisasi yang disebut sekolah melakukan berbagai aktivitas sesuai dengan tujuan yang ingin dicapainya. Tujuan tersebut melekat pada tujuan sekolah sebagai organisasi dan juga tujuan yang melekat pada  orang-orang  yang  menjadi  anggota  atau  pergerak  organisasi  itu  (Saondi,
2014:52).

Iklim organisasi adalah seperangkat kharakteristik internal yang membedakan suatu sekolah dari yang lain dan mempengaruhi perilaku orang-orang di dalamnya. Iklim adalah suatu hasil akhir dari kelompok murid, guru-guru, administrator- administrator  pada  suatu  sekolah  di  mana  mereka  bekerja  untuk  keseimbangan dimensi organisasi dan individu dari suatu sistem sosial. Hasil tersebut meliputi: nilai, kepercayaan sosial, dan standar sosial. Nilai adalah persesuain terhadap apa yang






diingini; sebagai contoh, jasa, keberhasilan, materi, dan kerja. Kepercayaan sosial adalah pemikiran yang berkenaan dengan hakekat manusia dan kehidupan sosialnya; sebagai contoh, sikap kebersamaan terhadap murid, guru, dan administrator. Standar sosial adalah persesuaian terhadap perilaku yang pantas dalam suatu sekolah; sebagai contoh,  norma  yang berkenaan  dengan  pencurian,  dan  peraturan  tentang pakaian (Sutaryadi, 1993:65).
Beberapa  pengertian  lain  mengenai  iklim  sekolah  yang  hampir  memiliki makna serupa dikemukakan berikut ini. Hoy dan Miskel, 1985 (Daryanto, 2015:9) merumuskan pengertian iklim sekolah sebagai persepsi guru terhadap lingkungan kerja umum sekolah. De Roche, 1985 (Daryanto, 2015:10) mengemukakan iklim sebagai  hubungan  antar-personil,  sosial  dan  faktor-faktor  kultural  yang mempengaruhi perilaku individu dan kelompok dalam lingkungan sekolah. Selama dua dasawarsa lingkungan pembelajaran di sekolah dipandang sebagai salah satu faktor penentu keefektifan suatu sekolah.
Freiberg (1998) menegaskan bahwa lingkungan yang sehat di suatu sekolah memberikan kontribusi yang signifikan terhadapan proses kegiatan belajar mengajar yang efektif. Ia memberikan argumen bahwa pembentukan lingkungan kerja sekolah yang  kondusif  menjadikan  seluruh  anggota  sekolah  melakukan  tugas  dan  peran mereka secara optimal. Hasil-hasil penelitian selaras dan mendukung penegasan tersebut. Misalnya, penelitian oleh Van de Grift dan kawan-kawan (1997) di 121 sekolah menengah di Belanda menunjukkan bahwa prestasi akademik siswa untuk bidang matematika dipengaruhi oleh sikap siswa terhadap mata pelajaran matematika,






apresiasi  terhadap  usaha  guru,  serta  lingkungan  pembelajaran  yang  terstruktur. Atwool (1999) menyatakan bahwa lingkungan pembelajaran sekolah, dimana siswa mempunyai kesempatan untuk melakukan hubungan yang bermakna di dalam lingkungan sekolahnya, sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa, memfasilitasi siswa untuk bertingkah laku yang sopan, serta berpotensi untuk membantu siswa dalam menghadapi masalah yang dibawa dari rumah. Selanjutnya Samdal dkk (1999) juga telah mengidentifiksi tiga aspek lingkungan psikososial sekolah  yang menentukan  prestasi  akademik  siswa.  Ketiga  aspek tersebut  adalah tingkat kepuasan siswa terhadap sekolah, terhadap keinginan guru, serta hubungan yang baik dengan sesama siswa. Mereka juga menyarankan bahwa intervensi sekolah yang  meningkatkan  rasa  kepuasan  sekolah  akan  dapat  meningkatkan  prestasi akademik siswa.
Hoy dan Hanun (1997) menemukan bahwa lingkungan sekolah dimana rasa kebersamaan sesama guru tinggi, dukungan sarana memadai, target akademik tinggi, dan kemantapan integritas sekolah sebagai suatu institusi mendukung pencapaian prestasi akademik siswa yang lebih baik. Selain dari itu, Sweetland dan Hoy menyatakan bahwa iklim lingkungan sekolah dimana pemberdayaan guru menjadi prioritas adalah sangat esensial bagi keefektifan sekolah yang pada muaranya mempengaruhi prestasi siswa secara keseluruhan. Hasil-hasil penelitian juga menunjukkan hubungan antara iklim lingkungan sekolah dengan sikap siswa terhadap mata  pelajaran.  Papanastaiou  (2002)  menyatakan  bahwa  baik  secara  langsung






maupun tidak langsung, iklim lingkungan sekolah memberi efek terhadap sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA di sekolah menengah (Daryanto, 2015:10-11).
Sekolah efektif, perhatian khusus diberikan kepada penciptaan dan pemeliharaan iklim yang kondusif untuk belajar (Reynolds, 1990). Iklim yang kondusif ditandai dengan terciptanya lingkungan belajar yang aman, tertib, dan nyaman  sehingga  proses  belajar  mengajar  dapat  berlangsung  dengan  baik.  Iklim adalah konsep sistem yang mencerminkan keseluruhan gaya hidup suatu organisasi. Apabila gaya hidup itu dapat ditingkatkan, kemungkinan besar tercapai peningkatan prestasi kerja (David dan Newstrom, 1985). Pandangan ini mengidentifikasi kualitas iklim yang memungkinkan meningkatkanya prestasi kerja. Iklim yang tidak dapat dilihat dan disentuh, tetapi ia ada seperti udara di dalam ruangan. Ia mengitari dan mempengaruhi segala hal yang terjadi dalam suatu organisai. Iklim dapat mempengaruhi motovasi, prestasi, dan kepuasan kerja (Davis dan Newstrom, 1985) dalam buku (Daryanto, 2015:26).
Menurut Townsend (1994) dalam buku (Daryanto, 2015:27) Iklim sekolah yang kondusif sangat penting agar siswa merasa tenang, aman dan bersikap positif terhadap sekolahnya, agar guru merasakan diri dihargai, dan agar orangtua dan masyarakat merasa dirinya diterima dan dilibatkan. Selain itu, iklim sekolah yang kondusif mendorong setiap personil yang terlibat dalam organisasi sekolah untuk bertindak  dan  melakukan  yang  terbaik  yang  mengarah  pada  prestasi  siswa  yang tinggi.






Peneliti menyimpulkan bahwa iklim merupakan suasana yang ada di lingkungan tersebut, maka iklim sekolah merupakan suasana yang ada pada lingkungan sekolah. Iklim sekolah yang sehat dapat mempengruhi aktifitas yang berada pada suatu sekolah dengan hal yang positif terutama pada saat aktifitas masyarakat sekolah.
b. Lingkungan Fisik

Menurut Karwati dan Juni (2015:275-278) lingkungam sekolah yang nyaman merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran peserta didik. Lingkungan sekolah yang nyaman terdiri dari:
1)  Lapangan

Ketersediaan fasilitas lapangan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam proses pembelajaran peserta didik, dimana fasilitas tersebut secara khusus menunjang kegiatan pembelajaran.
2)  Pepohonan Rindang

Ketersediaan oksigen merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi pembentukan kecerdasan peserta didik. Kurangnya kadar oksigen bagi peserta didik akan   menyebabkan   suplai   darah   ke   otak   menjadi   lambat,   padahal   darah menyampaikan  berbagai  nutrisi  penting  bagi  otak.  Selain  itu,  kurangnya  suplai oksigen akan menyebabkan konsentrasi peserta didik dalam belajar akan terganngu. Berkaitan dengan hal tersebut, maka perpohonan rindang di sekolah memiliki peran untuk menyuplai kebutuhan oksigen bagi peserta didik.






3)  Sistem Sanitasi dan Sumur Resapan Air

Sistem   sanitasi   yang   baik   merupakan   salah   satu   faktor   penting   bagi lingkungan sekolah. Dengan sistem sanitasi yang baik, maka seluruh warga sekolah akan dapat lebih tenang dalam mengadakan proses pembelajaran. Selain itu, diperlukan juga sistem sumur resapan air, yang akan menghisap genangan air, karena genangan air bisa dipastikan akan membuat kesehatan peserta didik rawan.
4)  Toilet yang Bersih

Pengelolaan toilet yang baik, akan menghindarkan peserta didik terkena bibit penyakit yang membahayakan. Selain itu, toilet yang bersih akan membuat sekolah tampak indah secara keseluruhan.
5)  Tempat Pembuangan Sampah

Sampah merupakan satu musuh utama bagi sekolah semakin bersih sekolah, maka semakin beradab pula warga yang ada di sekolah perlunya ditumbuhkan kesadaran bagi seluruh warga sekolah untuk turut menjaga lingkungan sekolah. Dengan menyediakan tong-tong sampah dan tempat pengumpulan sampah akhir di sekolah, dan memberikan contoh kepada peserta didik untuk selaluu membuang sampah pada tempatnya.
6)  Sarana Ibadah

Sarana ibadah yang memadai merupakan wahana  peribadahan bagi warga sekolah selain itu, sarana ibadah akan membina mental religius peserta didik. Peserta didik   yang   religius   akan   berperilaku   baik,   karena   ia   paham   bahwa   agama mengajarkan kebaikan.






7)  Kantin Sehat

Kantin sehat adalah kantin yang menyediakan berbagai macam makanan yang sehat bagi peserta didik. Kantin sehat yang menyediakan makanan yang sehat akan menghasilkan peserta didik yang sehat, dimana peserta didik yang sehat akan mampu belajar dengan optimal.
8)  Bangunan Sekolah yang Kokoh dan Sehat

Banyak sekali adanya kasus tentang bangunan sekolah yang roboh. Karena bangunan sekolah sudah semestinya dibangun dengan kokoh dan memiliki syarat- syarat bangunan yang sehat, seperti ventilasi yang cukup dan luas masing-masing kelas yang ideal.
9)  Lingkungan Sekolah yang Mendukung

Lingkungan sekolah sangat menentukan kenyamanan bagi peserta didik. Lingkungan sekolah yang dekat dengan pabrik yang bising dan berpolusi udara, atau lingkungan sekolah yang berada di pinggir jalan raya yang padat dan berisik, atau bahkan lingkungan sekolah yang letaknya berdekatan dengan tempat pembuangan sampah atau sungai yang tercemar sampah sehingga menimbulkan ketidaknyamanan akibat  bau-bau  tak  sedap,  akan  sangat  mengganggu  proses  pembelajaran  peserta didik.






2.3. Llingkungan sekolah yang nyaman (Karwati dan Juni (2015))

c.  Lingkungan Non Fisik

Menurut Rukmana dan Suryana (2006:69) menyebutkan bahwa lingkungan non fisik sekolah meliputi kondisi sosio-emosional. Kondisi sosio-emosional dalam kelas akan mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap proses belajar mengajar, kegairahan siswa dan efektifitas tercapainya tujuan pengajaran.
Kondisi  sosio-emosional tersebut meliputi tipe  kepemimpinan, sikap guru, suaraguru, pembinaan hubungan baik (raport) dan kondisi organisasional. Berdasarkan   pendapat   di   atas,   dapat   disipulkan   bahwa   proses   belajar   dapat terpengaruh dari proses belajar sekolah, baik lingkungan sosial maupun lingkungan non sosial.
B.   KERANGKA KONSEPTUAL

Berdasarkan konsep dan teori yang telah di paparkan di atas   Program Adiwiyata merupakan program pemerintah untuk siswa mencintai lingkungan dan sekaligus untuk menunjang iklim sekolah yang dimana dapat disimpulkan bahwa proses Adiwiyata akan menghasilkan sekolah sehat, Adiwiyata yang merupakan program pemerintah untuk dilakasanakan dan diterapkannya pada setiap sekolah seluruh Indonesia agar menjadikan sekolah tersebut nyaman dan menjadikan sekolah sebagai terbentuknya suatu tempat belajar yang dicintai setiap warga sekolah.
Manajemen program Adiwiyata merupakan kegiatan merencanakan segala sesuatu  yang  berkaitan  terlaksananya  program  Adiwiyata  didalam  sekolah  yang






dimana   sekolah   memperhatikan   terlaksanannya   perencanaan,   pengorganisasian, pengimplementasia, dan pengawasan.
Dari perencaan sekolah dapat merencanakan segala sesuatu yang berkaitan dengan program Adiwiyata dari segi tata lingkungan yang merupakan tampilan fisik sekolah.  Pengorganisasian  sekolah  merupakan  tim  sekolah  dalam  berperan  aktif dalam kegiatan pelaksanaan program Adiwiyata yang didalamnya diharapkan seluruh elemen-elemen sekolah dan warga sekolah berperan dalam tindak lanjut dalam kegiatan program Adiwiyata.
Pengimplementasian dan pengawasan program Adiwiyata diharapkan dapat berjalan dengan baik, implementasi program Adiwiyata dilaksanakan oleh tim-tim Adiwiyata yang dimana sekkolah berperan aktik dalam pelaksanaan Adiwiyata. Pengawasan Adiwiyata berperan aktif dalam terjadinya pelaksanaan program Adiwiyata maka dilakukanlah sebuah pemantauan yang dilakukans secara aktif oleh tim sekolah.
Kepala Sekolah sebagai pengemban amanah untuk melangsungkan Program Adiwiyata  di  sekolah  dengan  menggunakan  cara  strategis  untuk  terealisasinya Program Adiwiyata dan tujuan utama adalah siswa yang berbudaya dalam lingkungan sehat di sekolah. Berdasarkan pada uraian kajian   pustaka,    maka yang menjadi kerangka penulis dalam melakukan penelitian agar tidak terjadi kekeliruan adalah sebagai berikut.
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1.4. Kerangka konseptual




BAB III METODE PENELITIAN

A.   Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunnakan pendekatan kualitatif yang dimaksudkan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap data yang ditemukan dan dihadapi peneliti. Alasan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian ini tidak berkenaan dengan angka-angka, tetapi mendeskripsikan secara jelas dan terperinci serta memperoleh data yang mendalam dari fokus penelitian.
Moleong, (2016: 6) yang mengatakan bahwa:

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian  misalnya  perilaku,  persepsi,  motivasi,  tindakan,  dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Penelitian ini bersifat sehingga memudahkan peneliti untuk menyajikan data yang objektif terkait dengan judul penelitian ini yaitu “Manajemen Program Adiwiyata dalam Menunjang Iklim Sekolah di SD Negeri Tanggul Patompo I Makassar”.
B.   Kehadiran Peneliti
Peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan sebagai instrument aktif dalam upaya  mengumpulkan  data di  lapangan,  sedangkan  instrument  pengumpulan  data
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yang lain selain manusia adalah berbagai bentuk alat-alat bantu berupa dokumen yang dapat dingunakan untuk menunjang keabsahan hasil dari penelitian. Oleh karena itu kehadiran peneliti secara langsung di lapangan sebagai tolak ukur keberhasilan untuk memahami kasus yang di teliti, sehingga keterlibatan peneliti secara langsung dan aktif dengan informan atau sumber data lainnya di sini mutlak perlu dilakukan semata-mata untuk mendapatkan data yang akurat.
Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data dengan melakukan wawancara kepada informan seperti Kepala Sekolah dan penyelenggara program atau penanggung jawab Program Adiwiyata. Selain itu, peneliti melakukan observasi dengan mengamati pengimplementasian Program Adiwiyata.
C.   Lokasi Penelitian

Lokasi  yang  menjadi  tempat  penelitian  ini  adalah  SD  Negeri  Tanggul Patompo I Kecamatan Mamajang Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. Lokasi ini sangat strategis karena terletak di jalan poros dan mudah ditemukan serta berada di tengah-tengah pemukiman masyarakat.
D.   Sumber Data

 (
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Untuk memperoleh data atau informasi yang dibutuhkan dalam menjawab permasalahan  yang dikaji  dalam  penelitian,  maka  diperlukan  adanya  subjek  atau informan penelitian. Dalam penelitian ini, subjek penelitiaannya adalah kepala sekolah,   penanggung   jawab   program,   dan   beberapa   guru   sebagai   informan pendukung yang dianggap mampu menyajikan data yang dicari. Pemilihan subjek penelitian  ini  didasarkan  pada  kriteria  bahwa  dia  mengetahui  apa-apa  saja  yang






dilaksanakan dalam pengimplementasian Program Adiwiyata dan penunjang proses belajar  siswa  di  SD  Negeri  Tanggul  Patompo  I  Kecamatan  Mamajang  Kota Makassar.
E.  Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan untuk menggali informasi tentang Manajemen Program Adiwiyata dalam menunjang iklim sekolah yang mendukung penyelenggaraan pendidikan sesuai yang diharapkan dalam Program Adiwiyata di SD Negeri   Tanggul   Patompo   I   Kecamatan   Mamajang   Kota   Makassar.   Untuk memperoleh data yang benar dan akurat dalam penelitian ini maka penulis menggunakan beberapa metode sebagai berikut:
1. Observasi

Nasution (Sugiono, 2015: 310 ) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulakan dan sering bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda- benda yang sangat kecil (proton dan electron) maupun yang sangat jauh (bendar uang angkasa) dapat di observasi dengan jelas. Metode observasi, peneliti lakukan dengan melihat langsung kegiatan-kegiatan di lingkungan sekolah yang berhubungan dengan tata usaha.

2. Wawancara






Esterbeng (Sugiyono, 2015 : 317) wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam metode wawancara ini peneliti mengadakan wawancara langsung dengan Kepala Sekolah, Guru, dan Siswa untuk mendapatkan data yang luas dan mendalam mengenai bagaimana Implementasi dalam Manajemen Program Adiwiyata dalam menciptakan Iklim Sekolah di SD Negeri Tanggul Patompo I Kecamatan Mamajang Kota Makassar.
3. Dokumentasi

Dokumentasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian. Karena teknik dokumentasi juga merupakan alat bantu pengumpulan data dengan cara mengadakan pencatatan langsung melalui dokumen- dokumen, arsip, laporan catatan harian, dan sebagainya untuk mendukung teknik observasi dan wawancara tadi.
F.   Analisis Data

Analisis  data  menurut  Bogdan  dan  Biklen  (Moleong,  2010: 248)  adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan mengacu konsep dari Hubberman dan Milles (Sugiyono, 2009: 337) yaitu aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai






tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu sebagai berikut:



1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya (Sugiyono, 2009: 338). Reduksi data ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan sampai pada laporan akhir lengkap tersusun.

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data ke dalam bentuk yang lebih sederhana seperti uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, tabel, gambar, grafik. Dengan penyajian data, maka akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami (Sugiyono, 2009: 341). Dalam klasifikasi analisis ini, data disusun sedemikian rupa sehingga memberikan kemudahan dalam penarikan kesimpulan
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing)

Setelah data disajikan dan diolah, maka akan diperoleh kesimpulan yang tentatif,   kabur,   kaku   dan   meragukan,   sehingga   kesimpulan   tersebut   perlu






diverifikasi. Tahap ini tidak meninggalkan dua tahap selanjutnya, sehingga kesimpulan yang diambil berdasarkan tahap yang sebelumnya.  Kesimpulan yang ditulis harus senantiasa diverifikasi selama penelitian berlangsung, agar kesimpulan yang dihasilkan tidak diragukan dan dapat dipercaya.
G.   Pengecekan Keabsahan Data

Untuk  menghindari  kesalahan  atau  kekeliruan  data  yang  telah  terkumpul, perlu dilakukan pengecekan keabsahan data. Pengecekan keabsahan data didasarkan pada kriteria derajat kepercayaan (cridibility) dengan teknik triangulasi, ketekunan pengamatan, pengecekan teman sejawat (Meleong, 2004). Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility (validityas intverbal), transferability (validitas eksternal), dependability (realibilitas), dan confirmability (obyektivitas).
Uji keabsahan data (derajat kepercayaan) peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik yang digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data dengan sumber yang sama dengan teknik yang berbeda misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Jika dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar.
Menurut Sugiyono (2016:241) triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.






H.  Tahap-Tahap Penelitian

Tahapan-tahapan penelitian ini ada tiga tahapan dan ditambah dengan tahap terakhir penelitian yaitu tahap penulisan laporan hasil penelitian. Tahap-tahap penelitian tersebut adalah:
1.   Tahap pra lapangan, yang meliputi penyusunan rancangan penelitian, memilih lapangan   penelitian,   mengurus   perizinan,   menjajagi   dan   menilai   keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian dan menyangkut persoalan etika penelitian.
2.   Tahap  pekerjaan  lapangan,  yang  meliputi  memahami  latar  penelitian  dan persiapan  diri,  memasuki  lapangan  dan  berperan  serta  sambil mengumpulkan data.
3.   Tahap analisis data, yang meliputi analisis selama dan setelah pengumpulan data.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


Dalam bab ini akan disajikan hasil penelusuran penelitian yang telah dilakukan,  sesuai  dengan  tujuan  penelitian  yang  telah  dipaparkan  sebelumnya. Berikut deskripsi hasil penelitian melalui prosedur pengumpulan data berupa wawancara dan studi dokumentasi yang telah diperoleh.
A.  Hasil  Penelitian


1.   Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Untuk mempermudah memahami lokasi penelitian yang menjadi tempat peneliti memperoleh data, berikut dipaparkan gambaran umum lokasi penelitian :
a.   Identitas Sekolah :

Nama Sekolah                         :    SD NEGERI TANGGUL PATOMPO 1
NSS                                         :    1.01196E+11
NPSN                                      :    40312092
Status Sekolah                         :    Negeri
Bentuk Pendidikan                  :    SD
Alamat                                     :    Jl. Cendrawasih No. 383
RT                                           :    0
RW                                          :    0
Nama Dusun                           :
Desa/Kelurahan                       :    KARANG ANYAR Kode Pos                                 :    90134
Kecamatan                              :    Kec. Mamajang
Kabupaten/Kota                      :    Kota Makassar
Propinsi                                   :    Prov. Sulawesi Selatan
Nomor Telepon                       :    0411-855614
Nomor Fax                              :    0
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Email                                       :     tanggul_patompo1@yahoo.co.id
Website                                   :     http://www.sdntanggulpatompo1.blogspot.com
SK Pendirian Sekolah             :    0
Tanggal SK Pendirian             :    1951-07-09
SK Izin Operasional                :    0
Tanggal SK Izin
Operasional                             :    1910-01-01
SK Akreditasi                          :    55287
Tanggal SK Akreditasi            :    2011-12-02
Nama Bank                             :    BRI Cabang/KCP/Unit                   :
Nomor Rekening                     :    3815-01-009169-53-8
Rekening Atas Nama              :    SD NEG. TANGGUL PATOMPO I Nama Kepala Sekolah             :    SIJAYA


b.  Visi Misi

1)  Visi

Terwujudnya Sekolah yang Unggul dibidang IPTEK dan IMTAQ serta Peduli

Lingkungan Hidup


2)  Misi

1.   Menciptakan kegiatan yang dapat meningkatkan di bidang IPTEK dan

IMTEQ.

2.   Mendidik siswa menjadi siswa yang beriman dan bertaqwa.

 (
100
)
3.   Berperan  aktif  dalam  mewujudkan  pelestarian  lingkungan  mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan.






c.   Fasilitas Sekolah



No     Jenis Ruangan, Gedung, Dan
Lain-Lain
1

Panjang (m)          Lebar (m)           Keterangan

2                         Baik
             Gudang                                                      2              	
2                                                                                                      2                         Baik
             Kantin  Ramah Lingkungan                      1              	
3                                                                                                      2                         Baik
             Kantin Sehat                                              1              	
4                                                                                                      4                         Baik
             Musholah                                                  4              	
5                                                                                                      7                         Baik
             Ruang A                                                    8              	
6                                                                                                      7                         Baik
             Ruang A2                                                  8              	
7                                                                                                      7                         Baik
             Ruang B                                                    8              	
8                                                                                                      7                         Baik
             Ruang B2                                                  8              	
9                                                                                                      7                         Baik
             Ruang C                                                    8              	
10                                                                                                     5                         Baik
             Ruang D                                                    6              	
11                                                                                                     5                         Baik
             Ruang E                                                     6              	
12                                                                                                     8                         Baik
             Ruang Guru                                               4              	
13                                                                                                     8                         Baik
             Ruang Kepsek                                           3              	
14                                                                                                     3                         Baik
             Ruang Ket                                                 2              	
15                                                                                                     7                         Baik
             Ruang Perpus                                            8              	
16                                                                                                     4                         Baik
             Ruang UKS                                               2              	
17                                                                                                     2                         Baik
             WC Guru                                                   2              	
18                                                                                                     2                         Baik
             WC Laki                                                    2              	
19                                                                                                     2                         Baik
             WC Perempuan1                                       2              	
20                                                                                                     2                         Baik
             WC Perempuan2                                       2              	

Sumber: Arsip Sarana dan Prasarana



2.   Hasil Penelitian Manajemen Program Adiwiyata dalam Menunjang Iklim
Sekolah






Dalam uraian berikut akan disajikan reduksi data berdasarkan fokus penelitian yang telah ditentukan sebelumnya, mulai dari Perencanaan Program Adiwiyata, Pengorganisasian Program Adiwiyata, Pengimplementasian Program Adiwiyata, Pengawasan Program Adiwiyata, Iklim Sekolah Program Adiwiyata.
a.   Perencanaan Program Adiwiyata

Perencanaan merupakan kegiatan awal dalam terlaksanannya Program Adiwiyata, maka sekolah merencakan dan mendiskusikan tentang apa-apa yan harus dilakukan dalam menyukseskan Program Adiwiyata.

Perencanaan awal yang dilakukan sekolah dalam terealisasinya Program Adiwiyata yaitu dengan menyusun visi misi sekolah berhubungan dengan lingkungan hidup yang dirumuskan secara bersama-sama. Dengan ini peneliti melakukan wawancara dengan CL selaku Ketua Program Adiwiyata mengenai perencanaan Program Adiwiyata. CL mengatakan bahwa “dengan merumuskan kembali antara guru, tenaga kependidikan, dan kepsek, visi misi sekolah yang berhubungan dengan lingkungan hidup” (25/3/2019 F1.D1.P1).
Adapun hasil wawancara yang diperjelas oleh SR selaku guru dalam pengembangan kegiatan berbasis partisipatif mengenai perencanaan Program Adiwiyata yaitu tujuan dan target. SR mengatakan bahwa “rapatkan itu semua bersama-sama dan melaksanakan segala kebutuhan sekolah dari sapras yang dibutuhkan terutama visi misi sekolah, kurikulumnya kebijakan dari sekolah” (25/3/2019 F1.D1.P1).






Kemudian  peneliti  melakukan  peninjaun  dokumen  yaitu  dengan  terdapat pada gambar 17 halaman 160, bedardasarkan hasil dokumentasi bahwasannya dalam rapat Program Adiwiyata dihadiri oleh seluruh warga sekolah dan tak terkecuali yaitu guru-guru, ketua Program Adiwiyata dan kepala sekolah.
Senada dengan yang dikatakan oleh SR mengenai tujuan dan target Program Adiwiyata yang dimana mengatakan bahwa untuk mencapai Adiwiyata Mandiri merumuskan bersama-sama dalam kebutuhan sekolah dalam menciptakan sekolah cinta lingkungan. Adapun hasil wawancara dengan SY selaku kepala sekolah menjelaskan tentang tujuan dan target Program Adiwiyata, SY mengatakan bahwa “tujuan sekolah Adiwiyata Mandiri yang bersih dan cinta lingkungan targetnya mewujudkan dengan bersama-sama merumuskan kebutuhan sekolah bersama guru- guru, tenaga kependidikan” (29/4/2019 F1.D1.P1).
Kemudian peneliti melakukan peninjaun dokumen yaitu dengan mendokumentasikan kurikulum berbasis lingkungan seperti silabus dan RPP. Komponen yang terdapat pada silabus yaitu kompotensi dasar, materi pokok dan uraian materi, materi lingkungan hidup, pengalaman belajar, indikator pencapaian kompetensi, penilaian (jenis taguhan, bentuk instrumen, contoh instrumen), alokasi waktu, metode pembelajaran, dan sumber bahasn alat.
Silabus Program Adiwiyata ini memiliki komponen tersendiri tentang lingkungan  hidup  yaitu  tertulis  dengan  komponen  materi  lingkungan  hidup  yang berisi 1) pengenalan terhadap lingkungan sekolah, 2) penanaman tanaman di taman






sekolah, 3) pemeliharaan tanaman di taman sekolah. Berikut silabusnya dan terlampir pada halaman 152 gambar 10.
Berdasarkan kebijakan sekolah tentang kurikulum berbasis lingkungan, maka peneliti mendokumentasikan salah satu kebijakannya  yaitu RPP  yang tertuang di dalamnya pembelajaran lingkungan hidup yang tertulis di indikator nomor 2 yang membahas pememilahan dan membuang sampah pada tempatnya di lingkungan sekolah.  Tujuan  RPP  ini  bertulis  bahawa  siswa  dapat  memilah  dan  membuang sampah pada tempatnya di lingkungan sekolah. Berikut dokumen penunjangnya dan terlampir pada halaman 153 gambar 11.
Berdasarkan perencanaan kegiatan Program Adiwiyata di sekolah, sekolah didukung dengan anggaran yang dapat terlaksananya Program Adiwiyata maka. Pembahasan anggaran tersusun pada RKAS (Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah) yang didukung dengan pernyataan CL tentang kebijakan anggaran sekolah, berikut kutipan wawancaranya, kebijakan pengelokasian dan penggunaan dana bagi kegiatan yang terkait dengan masalah lingkungan hidup pengelokasian dana yang ada di sekolah itu kami gunakan untuk mendukung program-program lingkungan hidup (25/3/2019 F1.D3.P3)
Berdasarkan  wawancara  tersebut  dalam  menetapkan  tujuan  dan  target Program  Adiwiyata  yaitu  dengan  melakukan  rapat  yang  diselenggarakan  oleh sekolah kemudian menetapkan sebuah visi misi sekolah yang bertujuan dalam membangun sekolah cinta lingkungan dengan didukungnya anggran sekolah yang di khususkan untuk Program Adiwiyata di sekolah. Yang tertuang dalam uraian 1)






Kesiswaan, 2) Kurikulum dan Kegiatan LH, 3) Peningkatan Kapasitas Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 4) Sarana dan Prasarana Sekolah, 5) Budaya dan Lingkungan Sekolah, 6) Peran Masyarakat dan Kemitraan, 7) Peningkatan dan Pengembangan Mutu. Berikut dokumennya dan terlampir pada halaman 156 gambar 12 :
Bedasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, peneliti menganggap bahwasannya mengenai perumusan visi dan misi sekolah berbasis Adiwiyata bahwa segala keputusan yang akan diambil akan dirumuskan secara bersama yaitu dengan melakukan rapat seperti halnya dalam pencetusan visi misi sekolah, kurikulum yang memfokuskan   ke lingkungan hidup, dan Rencana Kegiatan Lingkungan Hidup (RKAS) .
Kemudian, peneliti melanjutkan wawancara mengenai perumusan tercapainya tujuan dan target Program Adiwiyata. Tujuan dan target Program Adiwiyata adalah salah  satunya   sekolah  dapat  membuat  peserta  didik  peduli  akan  lingkungan contohnya peserta didik dapat memilah sampah sesuai dengan pendaurannya. Hal tersebut dipertegas oleh CL, berikut kutipan wawancaranya :
Melihat  kondisi  yang  ada  di  sekitar  sekolah  dalam  hal  ini  di sekolah salah satu kegiatan yang mendukung Program Adiwiyata adalah  peserta  didik  diharapkan  dapat  peduli  akan  lingkungan salah satu contohnya adalah bagaimana peserta didik diajarkan untuk dapat memilih mana sampah yang bisa didaur ulang mana sampah basah yang bisa dijadikan pupuk dan mana sampah yang tidak bisa didaur ulang (25/3/2019 F1.D1.P2)

Senada dengan CL tentang perumusan tercapaianya tujuan dan target Program Adiwiyata. SR menambahkan pernyataan yaitu sebagai berikut “pertama dalam perencaan rapat tentang bagaiamana program kerja yang ingin dilakukan kemudian






membentuk sebuah tim yang melakukan setiap tanggung jawabnya masing-masing”

(25/3/2019 F1.D1.P2).

Senada dengan CL dan SR, SY mengatakan bahwa melakukan kerjasama terhadap elemen-elemen sekolah, melihat kondisi sekolah dan peserta didik mampu memahami dan melaksanakan dalam menjaga lingkungan sekolah. Adapun hasil wawancara dengan SY selaku kepala sekolah menjaskan tentang tercapainya tujuan dan target Program Adiwiyata. SY menambahkan pernyataan yaitu sebagai berikut: kita bekerjasama dengan warga sekolah apa semua kebutuhan dari sekolah terutama anak-anak kemudian apabila itu tercapai dengan kondisi sekolah yang bersih dan anak-anak paham tentang menjaga lingkungan (29/4/2019 F1.D1.P2)
Berdasarkan wawancara tersebut dalam tujuan dan target Progran Adiwiyata yaitu dengan mengamati area sekolah, melakukan kerjasama, dan melakukan pembentukan tim dengan demikian sasarannya terhadap peserta didik dan warga sekolah, agar mampu menjadikan sekolah sebagai sekolah cinta lingkungan.
Berdasarkan hasil wawancara untuk mencapai hasil yang maksimal, Program Adiwiyata ini harus didukung oleh seluruh warga masyarakat yang ada di sekolah, selain itu demi tercapainya sekolah berbasis Adiwiyata ini dibutuhkan tingkat kepedulian yang sangat tinggi oleh seluruh elemen-elemen sekolah. Dengan hal ini peserta didik mampu menjalankan dan memahami tentang lingkungan bersih dan paham tentang cinta lingkungan.
Penentu  sumber  daya  yang  diperlukan  yang  berkaitan  dengan  guru-guru dalam proses perencanaan, diberikannya pembekalan dan pelatihan terhadap guru-






guru dengan adanya kerjasama antara pihak luar  salah satunya Puskesmas untuk memahami tentang penting hidup bersih dan pihak dinas lingkungan hidup untuk melatih  dalam  daur  ulang  sampah.  Hal  tersebut  dipertegas  oleh  CL,  berikut kutipannya :
Sumber daya untuk pembekalan terhadap guru-guru adalah dengan bekerja sama dengan pihak luar dalam hal ini kami berkerja sama dengan contohnya puskesmas yang bisa membekali kita tentang bagaimana pentingnya hidup bersih kemudian mereka melakukan sosialisasi kemudian  kami bekerja sama juga dengan pihak dinas lingkungan hidup yang dimana kami dibekali dengan bagaimana cara mendaur ulang barang-barang bekas kemudian bisa di dipakai kembali   yang  bisa  menghasilkan  barang  yang  bisa  dipakek kembali  jadi  bekerja  sama  dengan  pihak-pihak  luar  (25/3/2019
F1.D1.P3)
Senada dengan CL, SY menjelaskan bahwa melakukan kerja sama yang dilakukan oleh pihak sekolah dan mengirim guru-guru dalam pelatihan apabila guru- guru mampu menjalankan dan berpengalaman maka hal tersebut dijadikan penentu. Berikut kutipan wawancaranya:
Sumber daya guru-guru  dilihat yang sanggup menjalani kami juga berkerja sama dengan pihak luar, kita juga mengikutkan dalam pelatihan-pelatihan diluar jika, guru mampu menjalankan dan berpengalaman  maka  itu  dijadikan  sebagai  penentu  (29/4/2019
F1.D1.P3)
Berdasarkan   wawancara   tersebut   dalam   penentu   sumber   daya   yang diperlukan yaitu dengan cara bekerjasam dengan pihak luar untuk mengasah keterampilan guru-guru dalam membimbing peserta didik dan diikutsertakannya dalam pelatihan-pelatihan yang menunjang kemampuan diri guru-guru yang mampu direalisasikan di sekolah.






Terciptanya Program Adiwiyata yang maksimal, guru-guru yang berada di SD Negeri Tanggul  Patompo 1 tidak menutup diri demi tercapainya tujuan Program Adiwiyata yang maksimal. Seperti dengan berkerja sama dinas lingkungan hidup, dinas sosial dan salah satunya juga puskesmas, untuk pendalaman ilmu mengenai pengolahan sampah maupun kebersihan diri dan kesehatan sekolah. Penyiapan SDM yang dilakukan oleh sekolah dengan mengirimkan guru-guru terjun langsung dalam sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan pihak luar sekolah.
Kemudian, peneliti melanjutkan wawancara terkait standar atau indikator keberhasilan apa saja di dalam pencapaian Program Adiwiyata dalam hal ini, peneliti mewawancarai  CL,  CL  mengatakan  harus  mencapai  4  kompenen  yang  telah ditetapkan menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 5 Tahun 2013 Tentang Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata. Berikut kutipan wawancaranya :
1) KebijakSan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan, 2) Pengembangan kurikulum berbasis ligkungan, 3) Pengembangan kegiatan  berbasis parisiptif,  4)  Pengelolaan  atau  pengembangan sarana prasarana pendukung sekolah berbasis lingkungan (25/3/2019 F1.D1.P4)

Senada dengan CL, SY menjelaskan tentang standar atau indikator keberhasilan yang berkaitan dengan perencanaan. SY mengatakan bahwa sekolah harus   mampu   menerapkan   4   pokok   indikator   yang   ditentukan   oleh   menteri lingkungan hidup, berikut kutipannya “kita harus mencapai 4 komponen yaitu kebijakan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan, pengembangan kurikulum, kegiatan berbasis partisipatif, 4 komponen ini harus berbasis lingkungan” (29/4/2019
F1.D1.P4).






Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti melakukan peninjauan dan dokumentasi Program Adiwiyata. Sebagai berikut :











4.1. Kebijakan sekolah tertempel pada dinding kelas

Berdasarkan gambar tersebut bertuliskan bahwa buang sampah pada tempatnya, bergambar tong sampah dan jari jempol yang menunjuk ke tong sampahnya. Gambar berikut merupakan salah satu contoh kebijakan sekolah ataupun ide sekolah untuk mengingatkan peserta didik. Yang bermakna untuk tetap membuang sampah pada tempatnya.
Berdasarkan hasil wawancara, dan dokumentasi guna mencapai sekolah berbasis Adiwiyata ada hal-hal yang harus diperhatikan yaitu, 4 kompenen yang telah ditetapkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 5 Tahun 2013 Tentang Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata. Sekolah harus menjalankan 4 komponen tersebut dengan cara manajemen yang baik dan terealisasinya segala kebijakan- kebijakan yang telah ditetapkan.
Salah satu kendala dalam proses perencanaan Program Adiwiyata adalah minimnya informasi atau sosialisasi ke masyarakat tentang pentingnya peduli lingkungan hidup. Sekolah selalu dalam bimbingan terhadap peserta didik,, pembekalan di sekolah adalah salah santu contohnya tentang pemilah sampah di






sekolah yang telah disediakan sampah pemilah setiba di rumah peserta didik tidak melakukannya karena prasarana yang tidak mendukung setiba di sekolah lagi guru- guru membekali peserta didik kembali. Hal tersebut didukung oleh pernyataan CL, berikut kutipan wawancaranya :
Salah satunya adalah minimnya informasi   atau sosialisasi ke masyarakat tentang pentingnya peduli lingkungan hidup contoh kami   sudah   membekali   siswa   disekolah   bagaimana   untuk pemilihan sampah kami sudah memberikan arahan dan contoh disekolah kami itu ada 3 tempat sampah ditiap titiknya kami yang sebut dengan tempat sampah pemilah jadi tempat sampah kita itu dalam satu titik itu ada 3 ada sampah kering, sampah basah dan residu. Kita sudah bekali anak-anak “nak ini sampah kering masuk disini” termasuk sampah kering itu yaitu bisa didaur ulang kertas botol pokoknya yang bisa kita daur ulang kembali seperti kertas juga   bisa   juga   ditimbang  kemudian   sampah   basah   sisa-sisa makanan mereka daun-daun yang jatuh untuk masuk disini, kemudian sampah residu itu yang sudah tidak bisa didaur ulang itu yang nanti ke tempat pembuangan air. Kita sudah bekali itu semua disekolah setiba di rumah tidak semua rumah itu memiliki tempat sampah pemilah kita sudah bekali anak-anak untuk membagi sampah  untuk  membuang  sampah  ditempatnya  tiba  dirumah tempat sampah mereka satu jadi dibuang lagi disitu setiba lagi disekolah kita harus bekali lagi dia jadi kurang adanya sosialisai atau informasi ke masyarakat (25/3/2019 F1.D1.P5)

Kemudian,peneliti melanjutkan wawancara terkait dalam proses perencanaan kendala di dalam Program Adiwiyata terhadap SY. SY mengatakan lebih singkat daripada CL, SY mengatakan   bahwa kendala dapat ditangani oleh sekolah dan berikut kutipannya “kendala itu pasti ada saja tapi Alhamdulillah bisa ditangani” (29/4/2019 F1.D1.P5).
Berdasarkan wawancara tersebut dalam proses perencanaan, adakah kendala di  dalam  Progran  Adiwiyata  yaitu  dengan  minimnya  sosialisasi  dan  kesadaran






terhadap wali murid yang dimana pembekalan yang sudah diterima oleh peserta didik tidak ditindak lanjuti di rumah dikarenakan kurangnya atau tidak adanya sampah pemilah yang seperti di sekolah. Kemudian warga sekolah harus mengingatkan  kembali  dan  memberikan  arahan  maupun  ajaran  ulang  terhadap peserta didik dalai pemilahan sampah.
Berdasarkan hasil wawancara penulis menyimpulkan bahwa dalam mencapai sebuah tujuan yang maksimal, setiap proses pasti memiliki kendala-kendala dalam pelaksanaannya. Di dalam sekolah peserta didik mampu menjaga lingkungan dan berhasil dalam mengolah sampah dan seperti halnya pada penanaman ilmu yang dilakukan kepada peserta didik mengenai pengklasifikasian sampah berdasarkan jenisnya. Tetapi terdapat kendala yaitu kurangnya sosialisasi dan informasi kepada masyarakat mengenai pengklasifikasian sampah di lingkungan rumah mereka yang membuat peserta didik kesulitan dalam pembiasaan.
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang didapat dari beberapa informan dan foto atau dokumen  mengenai perencanaan Program Adiwiyata, maka dapat disimpulkan bahwa dalam perencanaan yang harus dilakukan pertama-tama sekolah   merapatkan   sebuah   tujuan   sekolah   cinta   lingkungan   dalam   hal   ini terbentuknya   visi   misi   sekolah,   aturan-aturan   sekolah   atau   kebijakan   yang berwawasan lingkungan dan cinta lingkungan.
Visi  misi  sekolah  sebelum  menjadi  sekolah  Adiwiyata  yang tertulis tidak adanya singgungan terhadap lingkungan sekolah secara detail di dalam misi, visi yang bertuliskan “berwawasan lingkungan” diakhir paragraph, kemudian visi misi






sekolahsetelah mengikuti Program Adiwiyata yang terlihat bahwa pada visi yang tertulis tentang lingkungan hidup pada belakang paragraph yang tertulis “peduli lingkungan” dan misi pada nomor 3 yang tertulis “berperan aktif dalam mewujudkan pelestarian lingkungan, mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan”, berfilosofih “Hijau Sekolahku”, terlampir pada halaman 141 gambar 5.
Adapun kebijakan sekolah yang peneliti ambil dengan cara memfotonya pada dinding sekolah dan usaha sekolah dalam memperkenalkan peserta didik   maupun warga  sekolah  dari  Program  Adiwiyata  yaitu  dengan  salah  satu  menempelkan spanduk atau papan di depan kantor sekolah tentang Adiwiyata.
Adapun gambaran dari kebijakan sekolah yang mengutarakan sekolah harus bebas dari polusi yaitu bebas asap rokok, sekolah harus bebas dari makanan yang dapat menimbulkan sampah plastik  yaitu dengan adanya  sekolah bebas makanan instan, dari point tiga maka sekolah harus bebas dari minuman kemesan dalam gelas maupun botol yang tertulis di depan ruang kelas sebelah kiri dari pintu masuk sekolah tentang bebas minuman kemasan, yang bermakna bahwasanya sekolah harus terbebas dari 3 prinsip tersebut, terlampir halaman 161 gambar 18.
Berdasarkan pengenalan Adiwiyata yang ditempel oleh sekolah yang bertuliskan pada baliho tentang pengertian Program Adiwiyata dan Tujuan Program Adiwiyata  yang tertulis secara  singkat dan  jelas pada  baliho  tersebut.  Bermakna bahwasannya dengan adanya pengenalan Adiwiyata ini dapat sekaligus memberikan sosialisasi  dan  wawasan  terhadap  warga  sekolah  maupun  wali  murid  yang  telah datang di sekolah, terlampir halaman 161 gambar 19.






Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang dilakukan peneliti mengenai perencanaan Program Adiwiyata yaitu dengan adanya penetapan visi misi sekolah yang berbasis lingkungan dan kebijakan sekolah berbasis cinta lingkungan. Kemudian kerjasama yang dilakukan oleh sekolah dalam terealisasinya Program Adiwiyata   dengan   baik   yaitu   dengan   mempromosikan,   sosialisasi   maupun pengenalan kepada warga sekolah, wali murid dan peserta didik agar senantiasa mendukung dan mengembangkan Program Adiwiyata di sekolah.
Garis besar peneliti peroleh dari proses perencanaan yaitu dengan adanya ketetapan visi misi dan kebijakan-kebijakan yang sekolah tetapkan. Berdasarkan visi misi maka dibuatlah beberapa kebijakan seperti 1) kurikulum berbasis lingkungan hidup yang dilengkapi dengan silabus dan RPP, 2) penyiapan SDM yaitu guru-guru dengan mengikut sertakan pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh lembaga luar untuk mewujudkan sekolah cinta lingkungan, 3) dukungan anggaran sekolah yang termuat pada RKAS, dan 4) penyedian sarana dan prasarana pendukung lingkungan hidup di sekolah.
Berdasarkan proses perencanaan inilah, sekolah berusaha memberikan sosialisasi terhadap elemen-elemen sekolah untuk mewujudkan Program Adiwiyata dan mengajak wali murid sebagai pendamping peserta didik di lingkup rumah, terutama yaitu peserta didik untuk mampu menjalankan dan mewujudkan perilaku peduli lingkungan.






b.  Pengorganisasian Program Adiwiyata

Berdasarkan manajemen Program Adiwiyata haruslah di dalamnya ada organisasi ataupun kelompok yang dapat melaksanakan Program Adiwiyata terutama pembagian tugas dan tanggung jawab yang harus diserahkan kepada mereka, sekolah membuat struktur tugas dan tanggung jawab agar terlaksananya Program Adiwiyata dengan pengawasan maupun pengendalian.
Terkait tentang pengorganisasian tentang mengalokasikan sumber daya, merumuskan, menetapkan tugas, dan menetapkan prosedur dalam hal pengorganisasian, peneliti mewawancari CL dan SY selaku ketua Program Adiwiyata dan kepala sekolah. CL mengatakan bahwapembentukan SK dan pembagian tugas kepada  guru-guru  dan  warga  sekolah  yang dilibatkan.  Berikut  kutipannya  “kami membuat SK atau pembagian tugas tambahan kepada guru-guru dan semua warga sekolah yang dilibatkan” (25/3/2019 F1.D2.P1).
Senada  dengan  CL tentang pembuatan SK dan  melibatkan  seluruh  warga sekolah, SY mengatakan bahwa melibatkan warga sekolah, guru-guru, dan walimurid dalam cara merumuskan dan menetapkan tugas dengan diadakanya rapat oleh warga sekolah  kemudian  diberikannya  pelatihan  bagi  mereka  yang  cocok  dan berpengalaman. Berikut kutipannya :
Sumber daya kami melibatkan warga sekolah dari guru sampai wali murid, cara kami dalam merumuskan dan menetapkan tugas yaitu dengan diadakannya rapat yang melibatkan warga sekolah kemudian   kita berikan pelatihan  yang  cocok bagi mereka dan berpengalaman dan itu yang terpilih, kemudian kami membuat SK (29/4/2019 F1.D2.P1)






Berdasarkan wawancara tersebut dalam proses mengalokasikan sumber daya, merumuskan, dan menetapkan tugas, menetapkan prosedur yang diperlukan yaitu dengan pembuatan SK bagi seluruh warga sekolah yang mampu dan telah diberikan pelatihan-pelatihan terhadap mereka yang telah ditentukan pada saat diadakannya rapat.
Berdasarkan   hasil   dokumentasi   yang   dilakukan   peneliti   melakukan peninjauan dokumen yaitu dengan mendokumentasi SK tugas tambahan guru-guru Program  Adiwiyata  yang telah  disepakati  dan  ditandatangi  oleh  kepala  sekolah. Maka salah satunya adalah SK tentang penanggung jawab green house yaitu Surat Keputusan    Kepala    SD    Negeri    Tanggul    Patompo    I    Makassar    Nomor:
421.2/103/TPI/ADWYT/MMJ/IV/2016, dengan jumlah penanggung jawab 7 orang beserta ketua timnya dan guru sebagai penanggung jawabnya atas nama Kamariah, S.Pd. Adapun nama-nama siswa yang bertugas dalam penanggug jawab green house terdiri atas 1) Reski Ramadhan kelas VI A, 2) Ahmad Ismail V A, 3) Muh. Rasya Alam S kelas IV A, 4) Ahmad Fauzi IV B, 5) Nilam Harun III A, 6) Nur Fika Wati III A,  7)  Alifah  Nur  Hidayah  III  B bertanggung  jawab  di  green  huose  dengan perwakilan masing-masing kelas. Berikut SK tugas guru, siswa, dan terlampir pada lapiran halaman 142 gambar 7.
Berdasarkan  hasil  wawancara  dan  dokumentasi,  peneliti  menyimpulkan bahwa untuk mencapai tujuan yang sama maka tanggung jawab sangatlah penting bagi semua elemen yang terkait dengan sekolah, demi tercapainya sekolah berbasis






Adiwiyata. Dengan demikian pemberian tanggung jawab berupa SK kepada seluruh elemen terkait dilakukan olehSD Negeri Tanggul Patompo 1.
Kemudian   peneliti   melanjutkan   wawancara   dengan   pertanyaan   tentang struktur tugas/organisasi adakah pelatihan dan pengembangan dalam Progran Adiwiyata, SY mengatakan bahwa adanya pelatihan terhadap guru-guru yang bekerja sama dengan pihak luar lembaga lain. Berikut kutipannya “ya ada, kita bekerjasama dengan lembaga lain” (29/4/2019 F1.D2.P2).
Senada dengan SY, CL mengatakan lebih rinci bahwa mengikutsertakan guru yang berpotensi yang punya keterampilan contoh daur ulang barang bekas dan mengikutsertakan guru dalam pelatihan, sosialisasi tentang   kurikulum yang terintegrasi  ke  tiap-tiap  mata  pelajaran  yang  di  dalamnya  bagaimana mengintegrasikan lingkungan hidup ke tiap-tiap mata pelajaran. Berikut kutipannya :
Untuk pelatihan kita mengikutsertakan contoh jika ada pelatihan dari kelurahansalah satu mitra kami mengajarkan daur ulang sampah atau barang bekas kami mengikut sertakan guru yang berpotensi yang bisa yang punya keterampilan di bidang itu kemudian tentang kurikulum jika ada pelatihan ataupun sosialisasi bagaimana mengintegrasikan lingkugan hidup ke tiap-tiap mata pelajaran (25/3/2018 F1.D2.P2)

Berdasarkan wawancara tersebut dalam proses pelatihan dan pengembangan Program Adiwiyata yaitu sekolah mengirim perwakilan dari sekolah untuk mengikuti pelatihan yang diadakan diluar seperti pelatihan mengintegrasikan kurikulum ke tiap- tiap mata pelajaran dan pelatihan daur ulang yang diadakan oleh kelurahan.
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang dilakukan peneliti yaitu dengan pemberian pemahaman berupa pelatihan yang sangat dibutuhkan oleh guru






guna memberikan dorongan untuk semangat dalam pekerjaan maupun dalam kegiatan penyusunan kurikulum. Pelatihan dapat mempermudah guru dalam memahami kebijakan baru dan wawasan baru yang bersangkutan dengan kurikulum yang akan ditetapkan dan diajarkan oleh peserta didik di tiap-tiap mata pelajaran.
Mengenai tugas yang diberikan kepada peserta didik sekolah memberikan jadwal  piket  untuk  dilaksanakan  setiap  harinya,  maupun  warga  sekolah  yang diberikan tanggung jawab oleh sekolah yang berpedoman pada SK yang telah ditetapkan dan pembentukan paguyuban bagi wali siswa. Dengan ini peneliti melakukan wawancara tentang apa yang ibu/bapak lakukan di dalam memberikan tugas dan penjelasan tehadap siswa, guru maupun warga sekolah, hal tersebut diperjelas oleh CL. Berikut kutipan wawancaranya :
Untuk tugas teman-teman guru itu kita berpedoman terhadap SK yang sudah dibentuk oleh kepala sekolah sebelum kita lanjut ke program Adiwiyata SK tugas tambahan yang peduli tentang lingkungan hidup jadi ada yang di sarana prasarananya, kurikulum,memberikan masukan atau memberikan bantuan yang mereka butuhkan. Kemudian ke siswa kita buat piket dimana siswa kita libatkan,untuk warga sekolah kami membuat paguyuban jadi masing-masing kelas itu ada wakil yang kita aktifkan disekolah. (25/3/2018 F1.D2.P7)

Senada dengan CL, SY mengatakan lebih singkat bahwa selalu berpedoman pada SK. Berikut kutipannya “sekolah kami sudah lama mengikuti Adiwiyata disini ketua program Adiwiyata selalu berpedoman dengan SK yang telah ditetapkan” (29/4/2019 F1.D2.P7).
Berdasarkan   wawancara   tersebut   dalam   proses   pemberian   tugas   dan penjelasan  terhadap  siswa,  guru  maupun  warga  sekolah  yaitu  dengan  selalu






berpedoman terhadap SK yang telah ditetapkan dan menjalankan tugas sesuai dengan SK. Terhadap siswa adanya pembagian jadwal piket pada masing-masing kelas dan pembentukan paguyuban bagi warga sekolah.
Pemberingan tanggung jawab sangat dibutuhkan kepada elemen sekolah yang terkait demi tercapainya tujuan sekolah berbasis Adiwiyata. Ketua Program Adiwiyata SD Negeri Patompo 1 memberikan tanggung jawab yang selalu berpedoman dengan SK yang telah diterbitkan. Maka disni peneliti melakukan dokumentasi struktur Program Adiwiyata dan terlampir pada lampiran halaman 158 gmabar 14 :
Sturuktur di atas bertuliskan tentang penanggung jawab SD Negeri Tanggul Patompo I, yang di ketuai oleh Fajriahsari Sullaisah, S.Kom., S.Pd. dan sekertaris Rismawati,S.Pd. adapun ketua bidang kebijakan sekolah peduli dan berudaya lingkungan yaitu Mutmainnah, S.Pd.I., ketua bidang pengembangan kurikulum berbasis lingkungan yaitu Lasmina, S.PdI., M.Pd.I, ketua pengembangan berbasis partisipatif, Andi Suriani, S.Pd, dan ketua pengembangan atau pengelolaan sarana pendukung sekolah yaitu Irnawaty, A.Ma.
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, maka disimpulkan bahwa dalam pengorganisasian sekolah pertama-tama adalah membuat SK yang di dalamnya ada tugas dan tanggung jawab, tugas dan tanggung yang melibatkan seluruh warga sekolah terutama guru dan tenaga kependidikan. Bedasarkan hasil wawancara yang peneliti   lakukan   bahwasannya   dalam   berjalannya   Program   Adiwiyata   maka






disusunlah  sebuah  struktur  organisasi  yang  dimana  ada  pembagian  tugas  dalam masing-masing kinerja guru dan dapat mampu menjalankan tugas-tugas tersebut.
Berdasarkan garis besar yang peneliti simpulkan, peneliti temukan yaitu di dalam pengorganisasian yang dilaksanakan Program Adiwiyata dengan berjalannya tugas-tugas   setiap   elemen-elemen   sekolah   dengan   terbentuknya   SK   (Surat Keputusan)   yang   diterbitkan   dan   ditandatangani   oleh   kepala   sekolah   dan terbentuknya struktur tugas, penempatan sumber daya manusia, dan tanggung jawab Program Adiwiyata. Terbitnya SK elemen-elemen sekolah bekerja sesuai dengan SK sebagai panduan, pedoman bagi elemen-elemen sekolah dalam bekerja dan proses berlangsungnya Program Adiwiyata.
c.   Pengimplementasian Program Adiwiyata

Berdasarkan Implementasi Program Adiwiyata yang dimaksud disini adalah pelaksanaan setiap kegiatan Program Adiwiyata, maka sekolah membuat kegiatan tentang sekolah cinta lingkungan dengan berdasarkan kebijakan sekolah dan prosedur ketetapan yang diberikan oleh menteri lingkungan hidup. Beberapa aspek pengimplementasian dalam  penelitian  ini  antara  lain  :  1)  Kebijakan  Berwawasan Lingkungan, 2) Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Lingkungan, 3) Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif, 4) Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan.
1)  Kebijakan berwawasan lingkungan






Kebijakan berwawasan lingkungan diwujudkan oleh sekolah dengan mengintegrasikan wawasan lingkungan hidup dalam kurikulum sekolah yang menerapkan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, mempersiapkan SDM (Sumber Daya Manusia) berwawasan lingkungan hidup melalui pelatihan-pelatihan dan sosialisasi, memfasilitasi lingkungan sekolah dengan berbagai sarana yang mendukung Program Adiwiyata cinta lingkungan, dan penganggaran berbasis RKAS yang mendukung Program Adiwiyata. Berikut urainnya :
a)  Integrasi di dalam Silabus

Sebagai sekolah Adiwiyata maka sekolah mempersiapkan apa-apa yang pelu dilakukan sekolah dalam mencapai sekolah cinta lingkungan, salah satunya adalah terealisasinya kurikulum yang tertera pada silabus sekolah. Hal mendukung sekolah cinta lingkungan adalah bagaiaman cara guru salam mengintegrasikan materi lingkungan hidup ke tiap-tiap mata pelajaran.
Berdasarkan hal tersebutuntuk mengetahui tentang pengimplementasian yang dilaksanakan oleh SD Negeri Tanggul Patompo I Makassar, maka peneliti melakukan wawancara terhadap CL tentang pengimplementasian Program Adiwiyata. Sekolah SD Negeri Tanggul Patompo I Makassar memiliki program kerja yang pertama mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup ke tiap-tiap mata pelajaran yang diajarkan, berikut kutipannya “program kerja yang pertama mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup ke tiap-tiap mata pelajaran yang  diajarkan” (25/3/2019
F1.D3.P1).






Didukung kembali oleh pernyataan CL,  yang mengatakan bahwa “tentang kurikulum jika ada pelatihan ataupun sosialisasi bagaimana mengintegrasikan lingkugan  hidup  ke  tiap-tiap  mata  pelajaran”  (25/3/2018F1.D2.P2).  Didukung kembali dengan pernyataan CL bahwasannya integerasi pendidikan lingkungan hidup dapat diintegrasikan ditiap-tiap mata pelajaran ataupun muatan lokal. Berikut kutipan wawancaranya :
Kebijakan sekolah dalam mengembangkan pembelajaran pendidikan lingkungan hidup apakah dengan cara di integrasikan materi lingkungan hidup ke tiap mata pelajaran ataukah menambahkan materi pelajaran pendidikan lingkungan hidup ke dalam salah satu muatan lokal(25/3/2019 F1.D3.P3)

Upaya  sekolah  dalam mengintegraskan materi lingkungan hidup di  dalam silabus salah satu gambarannya adalahyang bertuliskan tentang lingkungan hidup masuk di dalam bahan pembelajaran maupun materinya salah satunya kompetensi dasar yang bertulis menerapkan hidup rukun di rumah dan di sekolah, kemudian dipoint materi lingkungan hidup berisikan pengenalan terhadap lingkungan sekolah, penanaman tanaman di taman sekolah, pemeliharaan tanaman di taman sekolah.











RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran) di integerasikan di pembelajaran sekolah yang memuat tentang lingkungan hidup, RPP di atas berwarna hijau yang bertuliskan  siswa  dapat menjelaskan cara  menyampaikan  pesan/informasi  tentang






lingkungan yang diperoleh dari berbagai media, siswa dapat menyampaikan pesan/informasi  tentang  lingkungan  yang  diperoleh  dari  berbagai  media  dengan bahasa  yang runtut,  baik,  dan  benar.  Penekanan pada tulisan  hijau  bahwasannya sekolah benar menerapkannya dalam proses pembelajaran dengan adanya RPP lingkungan hidup. Terlampir pada lampiran halaman 153 gambar 11.
Salah satu kegiatan sekolah dalam mengintegrasikan kurikulum ketiap-tiap mata pelajaran yaitu dengan mengajak peserta didik dalam belajar pada area eksternal sekolah dengan masyarakat, berikut gambarnya :
















4.2. Melakukan kebersihan dilingkungan ekstenal sekolah

Terlaksanya pembelajaran di luar sekolah yang artinya sekolah mampu mengintegrasikan pembelaran kepada peserta didik, maka gambar di atas menggambarkan kerjasama antara peserta didik, guru, warga sekolah, dan masyarakat sekitar dalam menjaga kebersihan lingkungan hidup di area sekolah. Peserta didik beramai-ramai membersihkan jalanan sekitar kanal dengan menggunakan sapu dan membawa    tong    sampah.    Bermakna    bahwa    saling    gotong    royong    dalam






membersihkan lingkungan sekolah dalam pelaksanaan Program Adiwiyata yang di integrasikan di mata pelajaran.
b)  Persiapan SDM (Sumber Daya Manusia)

Berjalannya Program Adiwiyata adalah salah satunya dengan SDM yang ada di sekolah dan sekolah mempersiapkan SDM tersebut agar mampu merealisasikan Adiwiyata kepada warga sekolah dan peerta didik. Salah satu cara sekolah dalam mempersiapkan  SDM  yaitu  dengan  mengikutsertakan  guru-guru  dalam  pelatihan yang  diadakan  oleh  lembaga  luar  misalnya  puskemas,  dinas  lingkungan  hidup, ataupun kelurahan setempat. Hal tersebut didukung oleh pernyataan SY, SY mengatakan bahwa “sumber daya guru-guru dilihat yang sanggup menjalani kami juga berkerja sama dengan pihak luar, kita juga mengikutkan dalam pelatihan- pelatihan  diluar  jika,  guru  mampu  menjalankan  dan  berpengalaman  maka  itu dijadikan sebagai penentu (29/4/2019F1.D1.P3).

Senada oleh CL tentang diikutsertakan di dalam pelatihan, CL mengatakan bahwa :

Untuk pelatihan kita mengikut sertakan contoh jika ada pelatihan dari kelurahan salah satu mitra kami mengajarkan daur ulang sampah atau barang bekas kami mengikut sertakan guru yang berpotensi yang bisa yang punya keterampilan di bidang itu kemudian tentang kurikulum jika ada pelatihan ataupun sosialisasi bagaimana mengintegrasikan lingkugan hidup ke tiap-tiap mata pelajaran (25/3/2018F1.D2.P2)

Berdasarkan hasil wawancara untuk mempersiapkan SDM sekolah mengikut sertakan di dalam pelatihan-pelatihan salah satunya pelatihan kelurahan yaitu tentang






daur ulang barang bekas, maka berikut ini adalah hasil dokumentasi dari pelatihan daur ulang barang bekas :














4.3. Pelatihan daur ulang barang bekas dan pembuatan komposer

Pelatihan yang dilakukan oleh sekolah terhadap guru-guru kemudian diimplemtasikan maupun kembali di ajarkan kepada warga sekolah terutama pada peserta didik. Pelaksanaan Adiwiyata didukung dengan SDM yang memadai antara lain pemberian pengetahuan terhadap guru-guru dalam proses pelaksanaan sekolah cinta lingkungan. Gambar di atas menggambarkan bahwasannya guru-guru dalam mengikuti pelatihan yang di selenggarakan oleh SD Negeri Sangir.
Salah satu kebijakan sekolah adalah pelatihan-pelatihan terhadap guru-guru, berdasarkan hal tersebut kegiatan sekolah adalah mengirim guru atau pembina UKS dalam mengikuti pelatihan atau sosialisasi tentang kesehatan. Dengan didukung oleh pernyataan CL, berikut kutipannya :
Kebijakan peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam hal ini guru dengan mengikutkan guru dalam kegiatan lingkungan hidup contoh jika ada pelatihan atau sosialisasi tentang kesehatan atau pembinaan uks di sekolah kita menugaskan pembina uks tersebut sebagai    salah    satu    untuk    mengikuti    kegiatannya(25/3/2019
F1.D3.P3)








Observasi yang dilakukan peneliti bahwasannya gambaran ruangan UKS di SD Tanggul Patompo I Makassar yaitu ruangan UKS yang disediakan oleh sekolah memiliki fasilitas tempat tidur, selimut, obat-obattan bagi peserta didik, timbangan, dan pengukur tinggi badan. Berikut hasil dokumentasinya.














4.4. UKS

c)  Sarana Prasarana Penunjang

Sekolah Adiwiyata yang merupakan sekolah cinta lingkungan, sekolah Adiwiyata  mempersiapkan  sarana  prasarana  agar  dapat  berjalannya  Adiwiyata dengan  baik,  maka  salah  satunya  adalah  adanya  tong  untuk  pembelajaran  siswa dalam   komposer   sampah   dari   daun.   Didukung   dengan   wawancara   CL,   CL mengatakan bahwa menggunakan “sarana prasarana di sekolah dalam hal ini kita bisa membawa anak-anak atau siswa ke luar kelas” (25/3/2019F1.D3.P1). Berikut gambar sarana prasarana pendukung :










4.5. Tong komposer

Sekolah dalam mendukung berlangsungnya Adiwiyata yaitu dengan tersedianya  tong sebagai  komposer  sampah  yang untuk  bahan ajar siswa  di luar ruangan. Maka gambar tersebut menggambarkan bahwa adanya tong biru untuk komposer daun yang bertujuan untuk melakukan pemahaman terhadap siswa tentang pengelolaan sampah daya guna.
d)  Penganggaran Program Adiwiyata

Sekolah dalam melaksanaan pembelajaran disusun dan direncakan salah satunya di dalam RKAS yang dimana memuat tentang kegaiatan lingkungan hidup dan dipersiapkannya pendanaan tentang kegiatan yang terkhusus kepada lingkungan hidup. Yang didukung oleh hasil wawancara terhadap CL, CL mengatakan bahwa :
Kebijakan pengelokasian dan penggunaan dana bagi kegiatan yang terkait dengan masalah lingkungan hidup pengelokasian dana yang ada di sekolah itu kami gunakan untuk mendukung program- program lingkungan hidup (25/3/2019F1.D3.P3)

Berdasarkan wawancara tersebut maka sekolah melaksanakan kegiatan yang didukung dengan anggaran dikhususkan pada lingkungan hidup, berdasarkan hasil dokumen yang peneliti temukan pada RKAS yaitu tertulis dan tertuang dalam uraian






kegiatannya yaitu 1) Kesiswaan, 2) Kurikulum dan Kegiatan LH, 3) Peningkatan Kapasitas Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 4) Sarana dan Prasarana Sekolah, 5) Budaya   dan   Lingkungan   Sekolah,   6)   Peran   Masyarakat   dan   Kemitraan,   7) Peningkatan dan Pengembangan Mutu. Berikut dokumennya dan terlampir pada halaman 156 gambar 12 :
Sekolah dalam mewujudkan cinta lingkungan yang terencana dan dukungan terhadap  pembiayaan  untuk  sekolah  terhadap  lingkungan  hidup,  sekolah  mampu dalam mengalokasikan dana pada kegiatan-kegiatan lingkungan hidup salah satu contohnya adalah pengadaan tentang sampah pemilah di sekolah.
2)  Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Lingkungan

Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan diwujudkan oleh sekolah dengan melakukan perencanaab pembelajaran berbasis lingkungan hidup, pelaksanaan pembelajaran berbasis lingkungan hidup, dan evaluasi hasil belajar berbasis lingkungan hidup. Berikut uaraiannya :
a)  Perencanaan Pembelajaran Berbasis Lingkungan Hidup

Sekolah memuat perencanaan pembelajaran salah satunya adalah termuat di dalam tabel struktur kurikulum, di dukung dengan wawancara oleh CL. Berikut kutipannya  “kita  ikuti  semua  prosedur  yang  ada  kalau  Adiwiyata  mandiri  kita buatkan kurikulum yang berbasis lingkungan, pengadadaan sapras kebijakan sekolah, dan partisipatif (29/4/2019 F1.D3.P2).
Berdasarkan kebijakan sekolah tentang kurikulum berbasis lingkungan, maka peneliti mendokumentasikan salah satu kebijakannya  yaitu RPP  yang  tertuang di






dalamnya pembelajaran lingkungan hidup yang tertulis di indikator nomor 2 yang membahas pememilahan dan membuang sampah pada tempatnya di lingkungan sekolah.  Tujuan  RPP  ini  bertulis  bahawa  siswa  dapat  memilah  dan  membuang sampah pada tempatnya di lingkungan sekolah. Berikut dokumen penunjangnya dan terlampir pada halaman 153 gambar 11.
Berdasarkan wawancara tersebut maka sekolah membuat kurikulum yang membahas tentang lingkungan hidup, berdasarkan hasil dokumen yang peneliti dapat sebagai berikut dan terlampir pada halaman 147 gambar 9.
Tabel struktur kurikulum tersebut memuat tentang lingkungan hidup yang di tandai dengan warna hijau untuk mempertegas bahwasannya sekolah telah memuat lingkungan hidup pada kurikulumnya. Gambar di atas menuliskan di dalamnya ada pembahasan yang tertulis tentang sekolah cinta lingkungan dan berisi pada muatan lokal huruf Bbesar dan point d kecil yang tertulis Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH ) berwarna hijau.
b)  Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Lingkungan Hidup

Pelaksanaan pembelajaran sekolah berbasis lingkungan hidup yaitu dengan di integrasikan  ke tiap-tiap  mata pelajaran, dengan  didukung pernyataan  CL bahwa “program kerja yang pertama mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup ketiap- tiap mata pelajaran yang   diajarkan”. Berikut pelaksanaan pembelajaran cinta lingkungan yang diintegerasikan di dalam pembelajaran sekolah Adiwiyata, salah satu kegiatannya adalah :








4.6. Belajar di luar kelas

Berdasarkan gambar tersebut bahwasannya sekolah menerapkan pembelajaran di luar kelas yaitu dengan pemberian ilmu tentang komposer, guru mempraktekkan dan memperlihatkann komposer dari daun peserta didik melihat, memahami,
mencatat dan mempraktekkannya.

Kegiatan berikutnya adalah memilah sampah dan membersihkan, merawat tanaman-tanaman yamg pesrta didik bawa dari rumah maupun tanaman yang lainnya di area depan kelas mereka kegiatan tersebut dilakukan secara bersama-sama sesuai dengan jadwal piket peserta didik, berikut gambarnya :















4.7. Memilah sampah dan merawat tanaman






Berdasarkan gambar di atas bahwasannya peserta didik melakukan pemilahan sampah dan perawatan pada tanaman-tanaman mereka dengan melakukan kerja sama yang baik yang di lakukannya di depan kelas secara rutin dan setiap harinya.
c)  Evaluasi Hasil Belajar Berbasis Lingkungan Hidup

Sekolah  dalam  pelaksanaan  hasil  belajar  lingkungan  hidup  tertuai  pada laporan hasil belajar siswa evaluasi tertera pada rapor siswa, berikut adalah hasil dokumen  siswa  dari  sekolah  binaan  Adiwiyata  SD  Negeri  Patompo  I  Makassar kepada SD Negeri Sudirman II. Didukung dengan hasil wawancara CL, berikut kutipannya “pengawasan kita lakukan setiap hari, pemantauan dan evaluasi kita adakan apabila diperlukan atau terjadi masalah intinya setiap saat di lakukan pemantauan” (25/3/2019F1.D4.P1). Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan setiap saat dan diberikan penilain yang tertuai pada hasil belajar siswa.  Format evaluasi belajar terlampir pada halama 160 gambar 16 :
Format hasil belajar tersebut dibuat untuk melihat hasil belajar siswa dalam sekolah lingkungan hidup, salah satu isi dari format tersebut adanya nilai kepribadian pada peserta didik yang bertuliskan kerapian dan kebersihan. Hal tersebut merupakan salah satu hal tentang evaluasi hasil belajar siswa dan menjadikan cinta lingkungan sebagai kompetensi peserta didik.
Adapun format kriteria dan yang tertera dan lembar penilaian yang terlampir pada RPP guru, yang tertulis tentang aspek, kriteria, dan skor pada kolom komponen format tersebut. Adapun dilembar penilaian yang tertulis komponen performan, nilai,






dan  jumlah  skor  yang  diakhiri  komponen  tuntas/tidak  tuntas.  Sebagai  berikut

formatnya dan terlampir pada lampiran halaman 155 gambar 11.

	No.
	Aspek
	Kriteria
	Skor

	1.
	Pengetahuan
	* Sangat Sempurna
* Sempurna
* Kurang Sempurna
* Sangat Sempurna
* Sempurna
* Kurang Sempurna
* Sangat Sempurna
* Sempurna
* Kurang Sempurna
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4.8. Format kriteria penilaian
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4.9. Lembar penilaian

3)  Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif

Kegiatan sekolah berbasis partisipatif  adalah kegiatan yang mengajak selurah warga sekolah dalam melaksanakan Program Adiwiyata, yaitu dengan melaksanakan kegiatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang terencana bagi warga sekolah dan menjalin kemitraan dalam rangka perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dengan berbagai pihak (masyarakat, pemerintah, swasta, media, sekolah lain).






c)  Melaksanakan kegiatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang terencana bagi warga sekolah
Kegiatan  partisipatif  sekolah  adalah  dengan  melibatkan  seluruh  elemen sekolah dan terutama peserta didik mampu menerapkannya di lingkungan rumah. Dengan didukung wawancara SY, SY mengatakan bahwa “sumber daya kami melibatkan   warga   sekolah   dari   guru   sampai   wali   murid,   cara   kami   dalam merumuskan dan menetapkan tugas yaitu dengan diadakannya rapat yang melibatkan warga sekolah” (29/4/2019F1.D3.P1). Daftar hadir wali murid dan guru-guru dalam partisipasi Program Adiwiyata, terlampir pada lampiran halaman 159 gambar 15 :

Sekolah  mampu  mengajak  warga  sekolah  dan  wali  murid  untuk  dalam kegiatan partisipasinya di dalam Program Adiwiyata, maka gambar di atas menggambarkan bahwa kegiatan guru bersama wali murid dalam terlaksananya Program Adiwiyata yang terencana maka diadakannya rapat bersama dan dihadiri oleh guru salah satunya bernama Ari Suryo Widodo guru kelas III b dan guru lain- lain  dari  masing-masing  wali  kelasnya,  kemudian  dari  wali  murid  salah  satunya adalah bernama Ummi S. Gambar di atas bermakna bahwa dalam kegiatan rapat yang dihadiri oleh walimurid maupun guru-guru selalu disertakan dengan bukti kehadiran dalam rapat.







4.10. Isu lokal pembersihan kanal pada kelas Ia dan Ib bersama wali murid

Sekolah dalam kegiatan di lingkungan masyarakat dan gambar di atas menggambarkan gotong royong dalam membersihkan lingkungan sekolah bersama dengan wali murid dan warga sekolah lainnya yang diutamakan untuk kelas Ia dan Ib sebagai bahan pengenalan bagi peserta didik dalam penanganan kebersihan di area kanal. Bermakna bahwa gotong royong dalam pembersihan kanal dengan warga lingkungan sekolah adalah hal yang baik untuk bersosialisasi terhadap ligkungan sekitar warga.
Salah satu kegiatan partispatif di sekolah bagi peserta didik adalah dengan membawa tanaman yang mereka bawa dari rumah dan mereka rawat sendiri tanaman tersebut,  salah  satu  caranya  adalah  dengan  menamai  tanaman  mereka  dengan namanya untuk penanda bagi tanaman peserta didik yang lain. Dengan didukung oleh wawancara CL, yang mengatakan bahwa :
Kemudian program kami juga ada untuk setiap penerimaan rapor itu anak-anak bawa satu tanaman istilahnya tukar rapor dengan tanaman jadi mereka sebelum terima rapor mereka tanam tanaman yang merekabawa kemudian untuk siswa baru kami juga ada setiap upacara   penyambutan   siswa   baru   kita   informasikan   untuk






membawa tanaman dengan diberi nama tanaman dengan nama mereka jadi mereka bertanggung jawab dengan tanaman yang mereka bawa (25/4/2019F1.D3.P7)

Berdasarkan hasil obeservasi yang peneliti lakukan bahwasannya disetiap depan kelas ada tanaman-tanaman yang diberi nama-nama pada pot bunga peserta didik, peserta didik menyimpan tanaman mereka di depan kelasnya dan tertata rapi. Berikut hasil dokumentasi :














4.11. Tanaman peserta didik

d)  Menjalin   kemitraan   dalam   rangka   perlindungan   dan   pengelolaan lingkungan hidup dengan berbagai pihak (masyarakat, pemerintah, swasta, media, sekolah lain).
Berjalannya Program Adiwiyata hal pendukung lainnya adalah terealisasinya kerjasama sekolah dengan lembaga lain yang mendung kegiatan-kegiatan Adiwiyata di sekolah salah satunya adalah bekerja sama dan menajalin mitra dengan media setempat. Didukung oleh pernyataan SY mengatakan bahwa adanya bekerja samadengan pihak luar lembaga lain. Berikut kutipannya “ya ada kita bekerjasama dengan lembaga lain” (29/4/2019F1.D2.P2). Berikut adalah hasil dokumen kerjasama antara sekoalah dan media.






4.12. Bekerja sama dengan media

Bahwasannya sekolah melakukan kerjasama dengan media untuk mempromosikan kegiatan Adiwiyata pada SD Negeri Tanggul Patompo I Makassar. Maka gambar di atas menggambarkan dan berisi tentang keberhasilan sekolah dalam menjalan kerjasama dengan media dalam kegiatan pedoman gerakan bank smapah sekolah dan terekspost oleh media Japan International Coperation Agency JICA, gambar tersebut menggambarkan penimbangan sampah yang dilakukan oleh guru dan seorang  penimbang.  Bermakna  bahwa  sekolah  melakukan  kerjasama  terhadap lembaga lain yang menguntungkan bagi sekolah dan masyarakat pada umumnya.
Kerja  sama  sekolah  dengan  LSM  untuk  membina  dan  melatih  guru-guru dalam pembuatan atau penerapan kurikulum berbasis lingkungan hidup di sekolah, maka peneliti melakukan dokumentasi. Berdasarkan hasil dokumentasi yang peneliti lakukan maka peneliti melakukan peninjauan terhadap dokumentasi yang dimiliki oleh sekolah yaitu dengan cara mendokumentasikan foto pada arsip sekolah. Sebagai berikut :







4.13. LSM memberikan materi penyusunan kurikulum berbasis lingkungan

Berdasarkan gambar di atas melakukan pemberian materi di dalam kelas dan dihadiri oleh guru-guru SD Negeri Tanggul Patompo I Makassar dan kepala sekolah serta ketua Pogram Adiwiyata beserta pemateri dari LSM yang memberikan ajaran atau pelatihan terhadap guru-guru. Bermakna bahwa LSM membantu sekolah dalam mengintegrasikan kurikulum berbasis lingkungan di SD Negeri Tanggul Patompo I Makassar.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti melakukan peninjauan dokumen yaitu dengan mendokumentasi kerjasama antara wali murid dalam tercapainya Program Adiwiyata. Sebagai berikut :
















4.14. Kerja sama dengan walimurid dalam pameran daur ulang

Berdasarkan gambar tersebut menggambarkan peserta didik dalam memamerkan hasil daur ulang yang mereka buat dan ikut bertpartisipasinya wali






murid. Dalam pameran ini terdapat juga foto guru yang selalu mendampingi mereka dan beragam hasil karya peserta didik yang telah jadi. Gambar di atas bermakna upaya  bahwa  adanya  saling  kerjasama  antara  sekolah  dan  wali  murid  dalam melakukan daur ulang sampah yang dilaksanakan oleh sekolah.














4.15. Bekerjasama dengan Puskesmas dalam kegiatan hidup bersih

Berdasarkan gambar tersebut menggambarkan bahwa peserta didik diajarkan untuk hidup bersih dengan salah satu kebiasaan cuci tangan dengan sabun, bukan hanya peserta didik yang berpartisipasi melainkan guru-guru turut belajar dan mengajarkan kepada peserta didik dalam menjaga kebersihan diri.
4)  Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan

Salah satu pendukung Program Adiwiyata adalah dengan tersedianya sarana pendukung ramah lingkungan maka ada beberapa point tentang sarana pendukung ramah lingkungan yaitu ketersediaan sarana prasarana pendukung yang ramah lingkungan, peningkatan kualitas pengelolaan sarana dan prasarana yang ramah lingkungan di sekolah. Berikut uraianya :
a)  Ketersediaan sarana prasarana pendukung yang ramah lingkungan






Dengan tersediannya sarana prasarana ramah lingkungan maka memudahkan peserta didik dalam lebih memahami tentang lingkungan bersih dan lingkungan sehat di   sekolah,   dengan   didukung   oleh   anggran   sekolah   maka   sekolah   mampu memfasilitasi sarana dan prasarana pendukung.

Didukung dengan pernyataan CL tentang tempat sampah pemilah, berikut kutipan wawancaranya :

Membekali siswa di sekolah bagaimana untuk pemilihan sampah kami sudah memberikan arahan dan contoh di sekolah kami itu ada
3 tempat sampah ditiap titiknya kami yang sebut dengan tempat sampah pemilah jadi tempat sampah kita itu dalam satu titik itu ada
3     ada     sampah     kering,     sampah     basah     dan     residu
(25/3/2019F1.D1.P5)






4.16. Tempat sampah pemilah di kelas

Observasi yang peneliti lakukan tempat sampah pemilah yang berada pada di setiap titik tertentu salah satunya adalah di depan kelas dan koridor-koridor sekolah. Gambar di atas menggambarkan bahwa adanya sampah pemilah yang berwarna- warni untuk dapat memudahkan untuk memisahkan sampah-sampah yang sesuai






dengan jenis-jenisnya. Tempat sampah ini berada di depan kelas dan area koridor sekolah yang dapat mudah ditemua apabila peserta didik membuang sampah.
b)  Peningkatan   kualitas   pengelolaan   sarana   dan   prasarana   yang   ramah lingkungan di sekolah.
Sekolah dalam mempertahankan kelestarian lingkungan adalah dengan diadakannya bank sampah yang di tempatkan pada lokasi sendiri di sekitar sekolah, penempatan  khusus  di  area  sekolah  agar  kiranya  sampah  peserta  didik  dapat tersimpan dengan baik dan dapat tersimpan sehingga mudah untuk di pilah-pilah.












4.17. Bank sampah sekolah

Sekolah mampu menyediakan sarana prasarana untuk menunjang keberlangsungan Adiwiyata dengan adanya lokasi bank sampah ini, gambar di atas menggambarkan  bahwa  sekolah  membuat  program  bank  sampah  sekolah  untuk peserta didik dan dari hasil bank sampah akan dibuat bahan daur ulang seperti pembuatan tas dari plastik maupun botol dan gelas bekas makanan kemasan. Bank sampah memiliki tempat penyimpanan sendiri cukup luas dan berada pada depan sekolah sisi kanan berdekatan dengan ruang guru. Bermakna bahwa sekolah yang memiliki wilayah atau tempat untuk menyimpan sampah-sampah agar dapat didaur






ulang oleh peserta didik dan memudahkan untuk membuat sebuah kerajinan ataupun hasil dari daur ulang.
Bedasarkan  hasil  wawancara,  observasi,  dan  dokumentasi  penulis mendapatkan dokumen dan dokumentasi tentang kebijakan sekolah dari visi misi sekolah, kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan sekolah yang bekerjasama dengan organisasi eksternal dan masyrakat yang dibuktikan dengan foto kegiatan dan surat permohonan, yang terakhir pengelolaan sarana prasarana yang dibuktikan dengan peneliti melakukan dokumentasi terhadap sapras sekolah yang keterkaitan dengan pelaksanaa Program Adiwiyata.
Berdasarkan garis besar  peneliti simpulkan maka proses pengimplementasian

Program Adiwiyata dilakukan melalui prosedur bersama yaitu dengan terealisasikan

4 komponen Program Adiwiyata dan didukung atas kerjasama tim yang dilakukan oleh sekolah. Pengeimplementasian Program Adiwiyata berhasil dengan adanya kerjasama yang telah dilakukan sebelumnya, dengan berjalanya; 1) kebijakan berwawasan lingkungan diwujudkan oleh sekolah dengan mengintegrasikan wawasan lingkungan  hidup  dalam  kurikulum  sekolah  yang menerapkan  KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), mempersiapkan SDM (Sumber Daya Manusia) berwawasan lingkungan hidup melalui pelatihan-pelatihan dan sosialisasi, memfasilitasi lingkungan sekolah dengan berbagai sarana yang mendukung Program Adiwiyata cinta lingkungan, dan penganggaran Program Adiwiyata yang mendukung Program Adiwiyata. 2) pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan diwujudkan oleh sekolah dengan melakukan perencanaan pembelajaran berbasis lingkungan hidup,






pelaksanaan pembelajaran berbasis lingkungan hidup, dan evaluasi hasil belajar berbasis lingkungan hidup. 3) kegiatan sekolah berbasis partisipatif adalah kegiatan yang  mengajak  selurah  warga  sekolah  dalam  melaksanakan  Program  Adiwiyata, yaitu dengan melaksanakan kegiatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang   terencana   bagi   warga   sekolah   dan   menjalin   kemitraan   dalam   rangka perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dengan berbagai pihak (masyarakat, pemerintah, swasta, media, sekolah lain). 4) pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan yaitu ketersediaan sarana prasarana pendukung yang ramah lingkungan, peningkatan kualitas pengelolaan sarana dan prasarana yang ramah lingkungan di sekolah.
d.  Pengawasan Program Adiwiyata

Pengawasan  yang  dimaksud  adalah  memonitoring  terhadap  proses berjalannya Adiwiyata yang dimana seluruh warga sekolah menjadikan dirinya monitor terhadap prores berjalannya Program Adiwiyata. Dengan ini peneliti melakukan wawancara terhadap CL selaku Ketua Program Adiwiyata tentang apa yang  sekolah  lakukan  tentang  pemantauan  dan  evaluasi,  CL mengatakan  bahwa sekolah melakukan monitoring setiap hari dan evaluasi dilakuakn apabila diperlukan dan apabila terjadi malasah. Berikut kutipannya  “pengawasan kita lakukan setiap hari, pemantauan dan evaluasi kita adakan apabila diperlukan atau terjadi masalah intinya setiap saat di lakukan pemantauan” (25/3/2019 F1.D4.P1).






Senada dengan CL,  Kepala Sekolah yaitu SY mengatakan hal yang sama untuk melakukan kegiatan seluruh warga sekolah harus tetap bekerja sama dengan baik pada berlangsungnya Program Adiwiyata. SY mengatakan bahwa
Ya kita lakukan pengawasan dan pengamatan, ketua program dan saya sendiri kepala sekolah melakukan pengawasan kegiatan-kegiatan sekolah seperti bank sampah, komposer, green house dan lain-lain. Dan setiap hari kita awasi peserta didik dalam menjaga lingkungan sekitar sekolah” (29/4/2019 F1.D4.P1).

Berdasarkan wawancara tersebut dalam melakukan pemantauan dan evaluasi yaitu dengan melakukan pengamatan dan monitoring setiap harinya, dan evaluasi diadakan apabila terjadi kendala dalam proses pelaksanaan. Kepala sekolah seagai pimpan sekolah dan ketua Program Adiwiyata sebagai ketua sekaligus penanggung jawab melakukan monitoring setiap saatnya.
Berdasarkan hasil wawancara maka penulis menyimpulkan bahwa monitoring terhadap berjalannya Program Adiwiyata terhadap kegiatan peserta didik setiap harinya maka dilakukan monitoring setiap saat oleh seluruh warga sekolah  yaitu guru-guru, kepala sekolah, maupun bujang sekolah agar terciptanya kebiasaan- kebiasaan terhadap peserta didik.
Untuk monitoring terhadap tugas guru-guru sekolah tetap berpedoman terhadap  sk  tugas  tambahan  guru  dan  memberikan  masukan  maupun  bantuan terhadap guru-guru apabila tidak memahami dalam pelaksanaanya. Berikut kutipan wawancara terhadap CL :
Untuk tugas teman-teman guru itu kita berpedoman terhadap sk yang sudah dibentuk oleh kepala sekolah sebelum kita lanjut ke program Adiwiyata SK tugas tambahan yang peduli tentang lingkungan hidup






jadi ada yang di sarana prasarananya, kurikulum. Jadi kami memberikan masukan atau memberikan bantuan yang mereka butuhkan. Kemudian ke siswa kita buat piket dimana siswa   kita libatkan, untuk warga sekolah kami membuat paguyuban jadi masing- masing kelas itu ada wakil yang kita aktifkan disekolah (25/3/2019
F1.D2.P7)

Berdasarkan wawancara tersebut maka monitoring yang dilakukan dengan pemberian masukan atau memberikan bantuan dalam menjalankan tugas guru, senada dengan SY terhadap monitoring yang dilakukan. SY mengatakan bahwa memoitor tentang  proses  pembelajaran  yaitu  tentang  bahan  ajar  guru.  Berikut  kutipannya, “setiap hari itu melakukan pemantauan, kalau ke guru-guru saya melakukan pemantauan seperti bahan ajar mereka yang akan diajarkan. Di lingkungan sekolah kita awasi secara bersama” (29/4/2019 F1.D4.P3).
Apabila   terdapat   dalam   kendala   kepala   sekolah   merumuskan   kembali bersama-sama terhadap seluruh warga sekolah dan dalam wawancara SY mengatakan bahwa “kita hanya menegur dan berikan contoh yang benar” (29/4/2019 F1.D4.P2). Senada dengan SY, CL mengatakan bahwa “melakukan evaluasi dan cari solusi” (25/3/2019 F1.D4.P2).
Berdasarkan hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa elemen-elemen sekolah dalam menghadapi kendala dalam penerapan pembiasaan-pembiasaan terhadap peserta didik hanya dilakukan pembenaran dalam menanggapi kesalahan yang dimaksut adalah memberikan contoh kembali kepada peserta didik.
Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan tentang solusi apabila terjadi penyimpangan,  CL  mengatakan  bahwa  melakukan  pembahasan  tersebut  secara






bersama-sama dan hanya teguran didapat oleh peserta didik apabila melakukan kesalahan. Berikut kutipannya “pasti kita rembukkan bersama mana yang terbaik, dan menegur dengan baik kita tegur siswa kemudian kita mengajari mereka kembali” (25/3/2019 F1.D4.P3).
Berdasarkan wawancara di atas maka kepala Program Adiwiyata dan kepala sekolah memonitoring guru-guru dalam tugasnya, salah satu contohnya adalah bahan ajar guru yang akan diajarkan dalam penerapan cinta lingkungan dan lingkungan hidup yang diintegrasikan di tiap-tiap mata pelajaran.
Senada dengan CL tentang solusi seperti apa yang diambil, SY mengatakan lebih singkat bahwa pengambilan solusi sesuai dengan kebutuhan sekolah yang berdasarkan permasalahnnya. Berikut kutipannya “mengambil solusi seperti kebutuhannya” (29/4/2019 F1.D4.P3).
Berdasarkan wawancara tersebut tentang solusi yang dilakukan sekolah terhadap peyimpangan  maupun  kesalahan  yaitu  dengan  melakukan  rapat  ataupun melakukan rembukkan bersama dan mencari solusi sesuai dengan keadaan maupun kebutuhan.
Peneliti melakukan dokumentasi tentang monitoring yang dimana apabila terjadi kendala dalam proses pelaksanaan di dalam ataupun luar sekolah maka seluruh guru  atau  penanggung  jawab  Adiwiyata  melakukan  rapat  dan  evaluasi  terhadap proses pelaksanaan Program Adiwiyata tersebut, maka peneliti mengambil hasil dokumentasi yang telah sekolah foto sebelumnya dalam proses rapat Program Adiwiyata.  Gambar  yang  terlampir  menggambarkan  bahawasannya  rapat  dihadiri






oleh guru-guru sebagai pelaksana Program Adiwiyata yang dilaksanakan di ruang kelas dan terlampir pada halaman 162 gambar 20.
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang peneliti lakukan, maka peneliti menyimpulkan bahwasanya dalam melakukan kegiatan monitoring kepala sekolah, ketua program, dan guru-guru beserta warga sekolah berperan aktif dalam mengawasi kegiatan berlangsungnya Program Adiwiyata, kesalahan yang terjadi langsung ditindaki dengan teguran dan pengarahan kepada terhadap siswa yang melanggar kemudian,melakukan tindak lanjut denganmerembukkan bersama apabila penyimpangan berakibat fatal.
Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa monitoring yang dilakukan kepala sekolah dan ketua Program Adiwiyata terhadap pelaksanaan Program Adiwiyata yaitu salah satunya terhadap guru-guru dengan pelaksanaan pembelajaran integrasi di tiap-tiap mata pelajran dengan memonitor bahan ajar guru-guru. Pelaksanaan dan ketertiban terhadap peserta didik sekolah melakukan tindakan dalam bentuk teguran dan arahan yang diberikan kepada siswa yang melanggar, siapa pun guru yang menemukan pelanggaran harus segera mengambil langkah yaitu teguran dan arahan serta memberikan contoh-contoh kepada peserta didik bahwasannya hal inilah yang benar dan harus dilakukan. Monitoring dilakukan setiap saat dan dimana saja  demi tetap menjaga kesadaran warga sekolah terhadap lingkungan dan agar tetap melakukan pembiasaan- pembiasaan   yang  baik,  teguran-teguran   yang  dilakukan   adalah   teguran   yang






menumbuhkan peserta didik dalam tetap menaati peraturan dan menjaga kebersihan sekolah.
4    Ringkasan Hasil Penelitian

Berdasarkan temuan yang didapatkan peneliti di SD Negeri Tanggul Patompo I  Makassar  bahwa  penerapan  Manajemen  Program  Adiwiyata  dalam  Menunjang Iklim Sekolah sudah maksimal dan ada perubahan yan signifikan terjadi pada sekolah terutama pada peserta didik dan lingkungan sekolah. Berikut adalah beberapa ringkasan hasil penelitian :
a.   Perencanaan Program Adiwiyata

Berdasarkan perencanaan Program Adiwiyata, yaitu bahwasanya perencanaan dilakukan setelah disepakati oleh pihak-pihak yang barhubungan dengan hal ini. Perencanaan Program Adiwiyata akan dimasukan kedalam visi dan misi  sekolah, guna menjadi pedoman bagi seluruh warga  masyarakat sekolah demi tercapainya sekolah berbasis Adiwiyata.
Garis besar peneliti peroleh dari proses perencanaan yaitu dengan adanya ketetapan visi misi dan kebijakan-kebijakan yang sekolah tetapkan. Berdasarkan visi misi maka dibuatlah beberapa kebijakan seperti 1) kurikulum berbasis lingkungan hidup yang dilengkapi dengan silabus dan RPP, 2) dukungan anggaran sekolah untuk Program Adiwiyata yang termuat pada RKAS, 3) penyiapan SDM yaitu guru-guru dengan mengikut sertakan pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh lembaga luar untuk mewujudkan sekolah cinta lingkungan, dan 4) penyedian sarana dan prasarana pendukung lingkungan hidup di sekolah.






Berdasarkan proses perencanaan inilah, sekolah berusaha memberikan sosialisasi terhadap elemen-elemen sekolah untuk mewujudkan Program Adiwiyata dan mengajak wali murid sebagai pendamping peserta didik di lingkup rumah, terutama yaitu peserta didik untuk mampu menjalankan dan mewujudkan perilaku peduli lingkungan.
Perencanaan Program Adiwiyata berjalan dengan adanya beberapa kebijakan seperti 1) kurikulum berbasis lingkungan hidup yang dilengkapi dengan silabus dan RPP, 2) penyiapan SDM yaitu guru-guru dengan mengikut sertakan pelatihan- pelatihan yang diadakan oleh lembaga luar untuk mewujudkan sekolah cinta lingkungan, 3) dukungan anggaran sekolah untuk Program Adiwiyata yang termuat pada RKAS, dan 4) penyedian sarana dan prasarana pendukung lingkungan hidup di sekolah. Berdasarkan visi misi sekolah dan dirembukkan secara bersama-sama oleh elemen-elemen sekolah.
Berdasarkan  perencanaan  Program  Adiwiyata  peneliti  menemukan bahwasanya berjalannya kebijakan-kebijakan sekolah yaitu 1) kurikulum berbasis lingkungan hidup yang dilengkapi dengan silabus dan RPP, 2) dukungan anggaran sekolah yang termuat pada RKAS, 3) penyiapan SDM yaitu guru-guru dengan mengikut sertakan pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh lembaga luar untuk mewujudkan sekolah cinta lingkungan, dan 4) penyedian sarana dan prasarana pendukung lingkungan hidup di sekolah.






b.  Pengorganisasian Program Adiwiyata

Pengorganisasian Program Adiwiyata di SD Negeri Tanggul Patompo I Makassar ini tergolong efektif dikarenakan pembagian tugas dibagi atas kelompok- kelompok yang telah di SK-kan oleh kepala sekolah, sehingga kelompok yang telah dibagi memiliki tanggung jawab masing masingnya.
Berdasarkan garis besar yang peneliti simpulkan, peneliti temukan yaitu di dalam pengorganisasian yang dilaksanakan Program Adiwiyata dengan berjalannya tugas-tugas   setiap   elemen-elemen   sekolah   dengan   terbentuknya   SK   (Surat Keputusan)   yang   diterbitkan   dan   ditandatangani   oleh   kepala   sekolah   dan terbentuknya struktur tugas dan tanggung jawab Program Adiwiyata. Terbitnya SK pengurus Adiwiyata, guru-guru bekerja sesuai dengan SK sebagai panduan, pedoman bagi elemen-elemen sekolah dalam bekerja dan proses berlangsungnya Program Adiwiyata.
Berdasarkan pengorganisasian Program Adiwiyata dengan terbentuknya SK dan struktur organisasi yang dapat membantu berjalannya proses kerjasama maupun proses keberlangsungan dan terlaksananya Program Adiwiyata, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan adanya SK, penempatan sumber daya manusia, dan struktur pembagian tugas berdasarkan hal tersebut guru-guru dan warga sekolah dapat menjalankan amanah yang telah ditetapkan.
c.   Pengimplementasian Program Adiwiyata

Pengimplementasian Program Adiwiyata merupakan pengaplikasian program setelah  perancanaan  yang  dilakukan  oleh  pihak  SD  Negeri  Tanggul  Patompo  I






Makassar.  Terdapat  beberapa  program  yang  mereka  jalankan  demi  tercapainya sekolah berbasis lingkungan hidup. Selain sekolah cinta lingkungan, SD Negeri Tanggul Patompo I Makassar juga merumuskan visi dan misi sekolah berbasis lingkungan hidup  guna pedoman  sekolah. Selain pada visi dan misi hal ini juga mereka rangkaikan pada kurikulum, sapras, kebijakan dan kegiatan partisipatif berbasis lingkungan Adiwiyata.
Sosialisasi pun dilakukan oleh pihak SD Negeri Tanggul Patompo I Makassar melalui pamplet-pamplet yang di lekatkan diberbagai sudut ruangan sekolah yang sering dilewati oleh masyarakat sekolah. Pamplet ini bertuliskan kata-kata yang menyadarkan dan menegur warga masyarakat sekolah mengenai lingkungan hal ini juga secara tidak langsung memberikan tanggung jawab kepada peserta didik untuk menjaga lingkungannya.
Berdasarkan garis besar  peneliti simpulkan maka proses pengimplementasian

Program Adiwiyata dilakukan melalui prosedur bersama yaitu dengan terealisasikan

4 komponen Program Adiwiyata dan didukung atas kerjasama tim yang dilakukan oleh sekolah. Pengeimplementasian Program Adiwiyata berhasil dengan adanya kerjasama yang telah dilakukan sebelumnya dengan berjalanya 1) kebijakan berwawasan lingkungan diwujudkan pleh sekolah dengan mengintegrasikan wawasan lingkungan  hidup  dalam  kurikulum  sekolah  yang menerapkan  KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, mempersiapkan SDM (Sumber Daya Manusia) berwawasan lingkungan hidup melalui pelatihan-pelatihan dan sosialisasi, memfasilitasi lingkungan sekolah dengan berbagai sarana yang mendukung Program






Adiwiyata cinta lingkungan, dan penganggaran Program Adiwiyata yang mendukung Program Adiwiyata. 2) pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan diwujudkan oleh sekolah dengan melakukan perencanaab pembelajaran berbasis lingkungan hidup, pelaksanaan pembelajaran berbasis lingkungan hidup, dan evaluasi hasil belajar berbasis lingkungan hidup. 3) kegiatan sekolah berbasis partisipatif adalah kegiatan yang  mengajak  selurah  warga  sekolah  dalam  melaksanakan  Program  Adiwiyata, yaitu dengan melaksanakan kegiatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang   terencana   bagi   warga   sekolah   dan   menjalin   kemitraan   dalam   rangka perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dengan berbagai pihak (masyarakat, pemerintah, swasta, media, sekolah lain). 4) pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan yaitu ketersediaan sarana prasarana pendukung yang ramah lingkungan, peningkatan kualitas pengelolaan sarana dan prasarana yang ramah lingkungan di sekolah.
Proses pengimplementasian Program Adiwiyata dilakukan  secara bersama- sama dengan terealisasikan 4 komponen Program Adiwiyata yaitu1) kebijakan berwawasan lingkungan, 2) pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, 3) kegiatan sekolah   berbasis   partisipatif,   dan   4)   pengelolaan   sarana   pendukung   ramah lingkungan. Hasil dari terlaksannya Program Adiwiyata yaitu dengan suasana sekolah yang menyenangkan dan lingkungan sekolah yang bersih, membuat siswa maupun guru-guru nyaman dalam proses belajar dan mengajar.






d.  Pengawasan Program Adiwiyata

Pengawasan Program Adiwiyata ini merupakan tahapan ke 4 sebagai bahan evaluasi  demi tercapainya  Program  Adiwiyata  di  SD Negeri  Tanggul  Patompo  I Makassar, proses ini dilakukan oleh seluruh warga  masyarakat SD Negeri Tanggul Patompo I Makassar secara menyeluruh. Hal ini mereka lakukan setiap saat guna melakukan pembiasaan terhadap warga masyarakat sekolah, ketika ada hal yang tidak sesuai dengan Program Adiwiyata ini akan dibahas dan dibicarakan secara seksama guna menemukan solusi dari permasalahan tersebut.
Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa monitoring yang dilakukan kepala sekolah dan ketua Program Adiwiyata terhadap pelaksanaan Program Adiwiyata yaitu salah satunya terhadap guru-guru dengan pelaksanaan pembelajaran integrasi di tiap-tiap mata pelajran dengan memonitor bahan ajar guru-guru. Pelaksanaan dan ketertiban terhadap peserta didik sekolah melakukan tindakan dalam bentuk teguran dan arahan yang diberikan kepada siswa yang melanggar, siapa pun guru yang menemukan pelanggaran harus segera mengambil langkah yaitu teguran dan arahan serta memberikan contoh-contoh kepada peserta didik bahwasannya hal inilah yang benar dan harus dilakukan. Monitoring dilakukan setiap saat dan dimana saja  demi tetap menjaga kesadaran warga sekolah terhadap lingkungan dan agar tetap melakukan pembiasaan- pembiasaan yang baik, teguran-teguran yang dilakukan adalah teguran yang menumbuhkan peserta didik dalam tetap menaati peraturan dan menjaga kebersihan sekolah.






Kepala sekolah dan ketua Program Adiwiyata Seluruh elemen sekolah bekerjasama  dalam  mengawasi  ketertiban  sekolah  pembiasaan-pembiasaan  yang harus tetap ditaati oleh peserta didik agar peserta didik merasa terbiasa atas aturan- aturan yang telah ditetapkan dan menjadikannya sebagai pembiasaan diri untuk tetap mencintai lingkungan sekitar. Monitoring yang dilakukan sekolah tidak memberikan sanksi terhadap peserta didik melainkan teguran-teguran yang membangun dan diberikanlah contoh yang baik agar dipahami kembali oleh peserta didik untuk tidak mengulanginya dan tetap memiliki kesadaran terhadap lingkungan.

B.   Pembahasan Penelitian Manajemen Program Adiwiyata dalam Menunjang

Iklim Sekolah di SDN Tanggul Patompo I Makassar.


Dalam uraian berikut akan dipaparkan pembahasan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa SD Negeri Tangul Patompo mengikuti Program Adiwiyata pada tahun 2008, yang bernama program mencegah flu burung, penghargaan pertama SD Negeri Tanggul Patompo I Makassar yaitu pada tahun 2010 dengan meraih Adiwiyata Kota.
SD Negeri Tanggul Patompo meraih Adiwiyata Mandiri pada tahun 2017 yang dimana penghargaan tertinggi bagi sekolah yang mengikuti Adiwiyata dalam hal ini, peneliti telah menetapkan SD Negeri Tanggul Patompo I Makassar sebagai lokasi  yang dikaji secara  ilmiah,  data, dan  fakta manajemen  Program  Adiwiyata dalam  menunjang  iklim  sekolah  berdasarkan  indikator  perencanaan, pengorganisasian, pengimplementasian, dan pengawasan.









1.   Perencanaan Program Adiwiyata

Secara garis besar hasil penelitian yang telah didapatkan melalui proses wawancara, observasi,  dan  dokumentasi  menunjukkan  bahwa  pada tahap perencanaan Program Adiwiyata, ada beberapa yang menjadi pertimbangan  yaitu melihat hasil dari perencanaan Program Adiwiyata.
Ada  lima  program  yang  telah  di  rencanakan  dan  berhasil  membawa  SD Negeri Tanggul Patompo I Makassar menjadi sekolah berbasis Adiwiyatayaitu(1) Sekolah  cinta  lingkungan,  (2)  Penyadaran  terhadap  warga  masyarakat  sekolah melalui pamplet, (3) Pemberian pemahaman terhadap siswa mengenai pengolahan sampah, (4) Perancangan kurikulum berbasis lingkungan, dan (5)Pengklasifikasian serta pemanfaatan sampah kering dan basa.
Berdasarkan  perencanaan  Program  Adiwiyata  peneliti  menemukan bahwasanya berjalannya kebijakan-kebijakan sekolah yaitu 1) kurikulum berbasis lingkungan hidup yang dilengkapi dengan silabus dan RPP, 2) dukungan anggaran sekolah yang termuat pada RKAS, 3) penyiapan SDM yaitu guru-guru dengan mengikut sertakan pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh lembaga luar untuk mewujudkan sekolah cinta lingkungan, dan 4) penyedian sarana dan prasarana pendukung lingkungan hidup di sekolah.
Sesuai dengan penemuan Mustari (2014) planning adalah merencanakan atau perencanaan  penentuan  serangkaian  tindakan  untuk  mencapai  suatu  hasil  yang






diinginkan dan planning adalah sebagai penetapan tujuan, policy, prosedur, budget, dan program dari sesuatu organisasi.
Kesimpulannya Program Adiwiyata di dalam perencanaan yaitu dengan dilakukannya dengan baik oleh SD Negeri Tanggul Patompo  I.  Keberhasilan ini dapat diukur dari tingkat pencapaian yang telah dilakukan oleh sekolah SDNegeri Tanggul  Patompo  I  Makassar,  yaitu  dengan  merencanakan  berbagai  program terutama   lahirnya   visi   misi   sekolah   sebagai   pedoman   pelaksanaan   Program Adiwiyata.
2.   Pengorganisasian Program Adiwiyata

Secara garis besar hasil penelitian yang telah didapatkan melalui proses wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa pada tahap pengorganisasian  Program  Adiwiyata,  ada  beberapa  yang  menjadi  pertimbangan yaitu melihat hasil dari pengorganisasian Program Adiwiyata.
Berdasarkan pengorganisasian Program Adiwiyata terbentuknya SK dan struktur  organisasi  yang  dapat  membantu  berjalannya  proses  kerjasama  maupun proses keberlangsungan dan terlaksananya Program Adiwiyata, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan adanya SK dan struktur tugas maka guru-guru dan warga sekolah dapat menjalankan amanah yang telah ditetapkan.
Berdasarkan penemuan menurut Mustari (2014:7-10) pengorganisasian atau organizing adalah pengelompokan kegiatan yang diperlukan yaitu penetapan susunan organisasi serta tugas dan fungsi-fungsi dari setiap unit yang ada dalam organisasi.Organizing dapat pula dikatakan sebagai keseluruhan aktivitas manajemen






dalam mengelompokkan orang-orang serta penetapan tugas, fungsi, wewenang, serta tanggung jawab masing-masing dengan tujuan terciptanya aktivitas-aktivitas yang berguna dan berhasil dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Sejalan dengan hal tersebut Winardi (2017) berpendapat elemen inti suatu organisasi adalah orang-orang (manusia) yang berinteraksi. Interaksi demikian merupakan kondisi yang diperlukan sekaligus kondisi cukup, guna menetapkan eksistensi organisasi yang ada. Di dalam proses pengorganisasian, Samuel B Certo dalam  kutipan  Saul  W.  Gellerman  mengemukakan  pandangan  bahwa  ada  lima macam langkah pokok proses pengorganisasian : 1) melaksanakan refleksi tentang rencana-rencana dan sasaran-sasaran, 2) menetapkan tugas-tugas pokok, 3) membagi tugas-tugas pokok menjadi tugas-tugas bagian, 4) mengalokasi sumber-sumber daya dan petunjuk-petunjuk untuk tugas-tugas bagian tersebut, 5) mengevaluasi hasil-hasil dari strategi pengorganisasian yang diimplementasi.
Aktivitas   sekolah   di   dalam   pengorganisasian   yaitu   dengan   pemberian tanggung jawa terhadap warga sekolah terutama tugas tambahan guru yang tercantum pada SK sekolahn, penempatan sumber daya manusia, dan struktur pembagian tugas. Berjalannya Program Adiwiyata didukung dengan SK tanggung jawab setiap guru- guru dan terbentuknya struktur tugas.
3.   Pengimplementasian Program Adiwiyata

Secara garis besar hasil penelitian yang telah didapatkan melalui proses wawancara,   observasi,    dan    dokumentasi    menunjukkan    bahwa    pada   tahap






pengimplementasian Program Adiwiyata, ada beberapa yang menjadi pertimbangan yaitu melihat hasil dari pengimplementasian Program Adiwiyata.
Proses pengimplementasian Program Adiwiyata dilakukan  secara bersama- sama dengan terealisasikan 4 komponen Program Adiwiyata yaitu1) kebijakan berwawasan lingkungan, 2) pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, 3) kegiatan sekolah   berbasis   partisipatif,   dan   4)   pengelolaan   sarana   pendukung   ramah lingkungan. Hasil dari terlaksannya Program Adiwiyata yaitu dengan suasana sekolah yang menyenangkan dan lingkungan sekolah yang bersih, membuat siswa maupun guru-guru nyaman dalam proses belajar dan mengajar.
Adapun hasil penemuan peneliti secara keseluruhan bahwasanya di  dalam proses pengimplementasian dengan terealisasikan 4 komponen Program Adiwiyata dan didukung atas kerjasama tim yang dilakukan oleh sekolah. 4 komponen Program Adiwiyata yakni bidang kebijakan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan, bidang pengembangan kurikulum berbasis lingkungan, pengembangan kegiatan berbasis partisipatif, dan pengembangan atau pengelolaan sarana pendukung sekolah. Kebijakan sekolah dengan adanya visi dan misi sekolah, pengembangan kurikulum berbasis cinta lingkungan diintegrasikan di dalam RPP dan silabus berdasarkan kurikulum   cinta   lingkungan,   melakukan   kerjasama   dengan   lembaga-lembaga eksternal maupun internal sekolah, dan pengadaan sarana prasarana pendukung Program Adiwiyata.
Menurut Mustari (2014) directing merupakan fungsi manajemen yang berhubungan  dengan  usaha  memberi  bimbingan,  saran,  perintah-perintah  atau






instruksi-instruksi   kepada   bawahan   dalam   pelaksanaan   tugas   masing-masing bawahan tersebut, agar tugas dapat dilaksanakan dengan baik dan benar-benar tertuju kepada tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Directing merupakan fungsi manajemen yang dapat berfungsi bukan hanya agar pegawai melaksanakan atau tidak melaksanakan suatu kegiatan, tetapi dapat pula berfungsi mengoordinasi kegiatan berbagai unsur organisasi agar dapat efektif tertuju kepada realisasi tujuan yang telah ditetapkan.
Sesuai dengan penemuan Karwati, (2015) dalam mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan (Adiwiyata) merupakan komitmen sekolah dalam menginternalisasikan nilai-nilai lingkungan ke dalam seluruh aktivitas kegiatan di sekolah. Tampilan fisik sekolah ditata secara ekologis sehingga menjadi sarana yang efektif bagi berlangsungannya pembelajan peserta didik. Lingkungan sekolah yang kondusif sangat diperlukan agar tercipta proses pembelajaran yang bermutu.
SD Negeri Tanggul Patompo I setelah merumuskan dan merencanakan secara seksama programkerja berbasis lingkungan Adiwiyata ini, mereka melakukan tindaklanjut berupa aksi yang demi mewujudkan sekolah berbasis Adiwiyata. Hal ini dapat diliat dari strategi yang digunakan untuk memberikan pemahaman terhadap warga masyarakat sekolah melalui, sosialisasi, demontrasi mengenai pengolahan sampah dan melakukan kerja sama. Sekolah mampu menjaga pelestarian lingkungan disetiap saat dan peserta didik memiliki jiwa  memelihara, menjaga sekolah yang bertujuan dalam tercapaynya sekolah cinta lingkungan.
4.   Pengawasan Program Adiwiyata






Secara garis besar hasil penelitian yang telah didapatkan melalui proses wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa pada tahap monitoring Program Adiwiyata, ada beberapa yang menjadi pertimbangan yaitu melihat hasil dari monitoring Program Adiwiyata.
Berdasarkan monitoring yang dilakukan kepala sekolah dan ketua Program Adiwiyata terhadap pelaksanaan Program Adiwiyata yaitu salah  satunya terhadap guru-guru dengan pelaksanaan pembelajaran integrasi di tiap-tiap mata pelajran dengan memonitor bahan ajar guru-guru. Pelaksanaan dan ketertiban terhadap peserta didik sekolah melakukan tindakan dalam bentuk teguran dan arahan yang diberikan kepada siswa yang melanggar, siapa pun guru yang menemukan pelanggaran harus segera mengambil langkah yaitu teguran dan arahan serta memberikan contoh-contoh kepada peserta didik bahwasannya hal inilah yang benar dan harus dilakukan. Monitoring dilakukan setiap saat dan dimana saja  demi tetap menjaga kesadaran warga sekolah terhadap lingkungan dan agar tetap melakukan pembiasaan- pembiasaan yang baik, teguran-teguran yang dilakukan adalah teguran yang menumbuhkan peserta didik dalam tetap menaati peraturan dan menjaga kebersihan sekolah.
Mustari  (2014)  controlling  atau  pengawasan,  sering disebut  pengendalian, adalah  salah  satu  fungsi  manajemen  yang  berupa  mengadakan  penilaian  dan sekaligus bila perlu mengadakan koreksi sehingga apa yang sedang dilakukan bawahan dapat diarahkan ke jalan yang benar dengan maksud tercapainya tujuan yang sudah digariskan.






Adapun hasil penelitian di dalam proses monitoring, sekolah melakukan monitoring setiap hari dan setiap saat, yang dilakukan bersama-sama dan tidak ada pembagian tugas tentang monitoring kepala sekolah dan ketua Program Adiwiyata yang memiliki wewenang lebih monitoring terhadap guru-guru. Seluruh elemen sekolah saling bekerjasama dalam melakukan monitoring di dalam sekolah maupun di luar sekolah.
Bahwasannya  sekolah  yaitu  kepala sekolah  dan  ketua Program  Adiwiyata telah memberikan arahan terhadap warga sekolah dan peserta didik, monitoring dilakukan setiap saat dan setiap waktu. Sekolah tidak memberikan sanksi terhadap pelanggaran yang dilakukan yaitu memberikan tindakan seperti teguran dan arahan kembali dalam penyadaran, pemberian contoh yang berulang dilakukan sekolah yaitu kepala sekolah, ketua Program Adiwiyata, guru, maupun bujang sekolah untuk dapat membiasakan peserta didik dan warga sekolah terhadap kebersihan kecintaan lingkugan di sekolah.





BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN


A.  Kesimpulan

Gambaran manajemen Program Adiwiyata di SD Negeri Tanggul Patompo I Makassar dilakukan melalui beberapa tahapan  yaitu 4 fungsi manajemen  sebagai berikut:   1)   perencanaan   Program   Adiwiyata   melaui   kebijakan   sekolah   yaitu kurikulum berbasis lingkungan hidup, dukungan anggaran Program Adiwiyata, penyiapan SDM, dan penyedian sarana dan prasarana Adiwiyata, 2) Pengorganisasian Program Adiwiyata melalui struktur pembagian tugas dan penempatan sumber daya manusia (SDM), 3) Pengimplementasian Program Adiwiyata melalui kebijakan sekolah berwawasan lingkungan, pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran berbasis lingkungan, kegiatan sekolah berbasis partisipatif, dan pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan, 4) Pengawasan Program Adiwiyata dilakukan secara monitoring oleh kepala sekolah, ketua Program Adiwiyata, dan seluruh guru sekolah, dengan sama-sama mengawal aktualisasi Program Adiwiyata.
B.  Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan penelitian maka peneliti menyampaikan saran sebagai berikut :
1.   Bagi  Kepala  Sekolah  SD  Negeri  Tanggul  Patompo  I  Makassar,  agar  tetap

mempertahankan lingkungan sehat di sekolah.
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2.   Pengurus Program Adiwiyata untuk tetap mempertahankan setiap pelaksanaan yang dilakukan oleh setiap bidang, mempertahankan kebijakan-kebijakan yang direalisasikan di sekolah, mempertahankan bahan ajar tentang lingkungan hidup dalam cinta lingkungan di sekolah, mempertahankan komunikasi terhadap warga sekolah terutama wali murid dan lembaga-lembaga yang memiliki kerjasama, dan agar tetap selalu memperhatikan dan mempertahankan sarana dan prasarana di sekitar sekolah yang menunjang kebersihan lingkungan dan cinta lingkungan,
 (
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)
3.   Bagi peneliti agar menemukan kekurangan dari penelitian ini dan menjadikan pertimbangan   penelitian   lebih   lanjut.   Semoga   hasil   penelitian   ini   dapat melahirkan penelitian lanjutan dan sebagai kajian penelitian berikutnya.
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Lampiran 1.



KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
MANAJEMEN PROGRAM ADIWIYATA DALAM MENUNJANG IKLIM SEKOLAH DI SD TANGGUL PATOMPO I MAKASSAR

	
Variabel
	
Fokus
	

Dimensi
	
Deskriptor
	
Sumber Data
	Teknik Pengumpulan
Data

	











Manajemen Program Adiwiyata Dalam Menunjang Iklim Sekolah
	












Manejemen Program Adiwiyata dalam Menunjang Iklim Sekolah
	



Perencanaan Program Adiwiyata
	  Menetapkan tujuan dan target Program
Adiwiyata
 Merumuskan strategi untuk mencapai tujuan dan target Program Adiwiyata
  Menentukan     sumber     daya     yang
diperlukan
 Menetapkan   standar   atau   indikator keberhasilan dalam pencapaian tujuan dan target Program Adiwiyata
	








1.   Kepala Sekolah SD Tanggul Patompo I Makassar
2.   Kepala Program Adiwiyata
3.   Guru
	














1.   Observasi
2.   Wawancara
3.   Dokumentasi

	
	
	






Pengorganisa sian Program Adiwiyata
	   Mengalokasikan        sumber        daya,
merumuskan dan menetapkan tugas, dan menetapkan prosedur yang diperlukan Program Adiwiyata
   Menetapkan  struktur  organisasi  yang
menunjukkan  adanya  garis kewenangan    dan    tanggung    jawab Program Adiwiyata
   Kegiatan   penempatan,   melatih,   dan
mengembangkan  sumber  pegawai yang  diberi  amanah  Program Adiwiyata
	
	



















Pengimplementas ian Program Adiwiyata



















Pengawasan Pogram Adiwiyata

 Mengimplementasikan              proses kepemimpinan, pembimbingan, dan pemberian   motivasi   kepada   tenaga kerja agar dapat bekerja secara efektif dan efesien dalam pencapaian tujuan
   Memberikan tugas dan penjelasan rutin mengenai pekerjaan
   Menjelaskan         kebijakan         yang
diterapkan
   Proses pelaksanaan lingkungan dalam berkelanjutan
 Pengimplementasian kebijakan yang disusun Program Adiwiyata
   Proses kerjasama Program Adiwiyata
   Penerapan        kebijakan        Program
Adiwiyata
   Proses pelestarian lingkungan
 Mengevaluasi    keberhasilan    dalam pencapaian tujuan dan target bisnis sesuai dengan indikator yang telah diterapkan
 Mengambil  langkah  klarifikasi  dan koreksi atas penyimpangan yang mungkin ditemukan
   Melakukan berbagai alternative solusi atas berbagai masalah yang terkait dengan pencapaian tujuan dan target


Lampiran 2.


 (
119
)



Identitas Informan
Nama Informan                    : Jabatan Fungsional              : Hari/Tgl Wawancara           :

Pedoman Wawancara

Perencanaan Program Adiwiyata
1.   Bagaimana     cara     ibu/bapak     dalam     menetapan     tujuan     dan     target
ProgramAdiwiyata?
2.   Bagaimana  cara  ibu/bapak  dalam  merumuskan  tercapaianya  tujuan  dan  target
Program Adiwiyata?
3.   Apa saja penentu sumber daya yang diperlukan?
4.   Standar    atau    indikator    keberhasilan    apa    saja    di    dalam    pencapaian
ProgramAdiwiyata?
5.   Dalam proses perencanaan adakah kendala di dalam Program Adiwiyata?
Pengorganisasian Program Adiwiyata
1.   Bagaimana    ibu/bapak    mengalokasikan    sumber    daya,    merumuskan    dan menetapkan tugas, dan menetapkan prosedur yang diperlukan?
2.   Dalam  struktur  tugas/organisasi  adakah  pelatihan  dan  pengembangan  dalam
Program Adiwiyata?
3.   Dalam proses pengorganisasian adakah kendala di dalam Program Adiwiyata?
4.   Bagaimana cara kepemimpinan ibu/bapak dalam Program Adiwiyata yang biasa ibu/bapak lakukan?
5.   Motivasi  dan  bimbingan  seperti  apa  yang  ibu/bapak  berikan  kepada  warga
sekolah?
6.   Apakah  di  dalam  kepemimpinan,  bimbingan  dan  motivasi  ada  kendala  yang terjadi?
7.   Apa yang ibu/bapak lakukan di dalam memberikan tugas dan penjelasan terhadap siswa, guru maupun warga sekolah?
Pengimplementasian Program Adiwiyata
1.   Apasaja program kerja Program Adiwiyata di sekolah?
2.   Bagaimana  proses  dan  cara  sekolah  dalam  mendapatkan  setiap  penghargaan
Program Adiwiyata?
3.   Bagaimana dalam mengimplementasikan kebijakan Program Adiwiyata?
4.   Bagaimana dalam mengimplementasikan proses kerjasama dengan warga sekolah maupun wali siswa?
5.   Bagaiamana cara ibu/bapak dalam menerapkan semua program di sekolah?
6.   Adakah pelanggaran dan sanksi yang diberikan?
7.   Bagaimana proses melestarikan dalam lingkungan sekolah?


8.   Apa dampak yang terjadi di sekolah dalam penerapan Program Adiwiyata?
9.   Apakah   ada   di   dalam   penerapan   Program   Adiwiyatas   ekolah   melakukan pengkajian tentang lingkungan hidup sekolah, kebijakan sekolah, kurikulum sekolah ,kegiatan sekolah dan saprasnya?
10. Apa kendala dalam proses pengimplementasian Program Adiwiyata?
11. Bagaimana   cara   ibu/bapak   dalam   mengambil   langkah   dalam   terjadinya penyimpangan setelah berjalannya Program Adiwiyata?
Pengawasan Program Adiwiyata
1.   Apa yang sekolah lakukan dalam melakukan pemantauan dan evaluasi?
2.   Pengawasan seperti apa yang dilakukan oleh sekolah terhadap berlangsungnya
Program Adiwiyata?
3.   Langkah seperti apa yang ibu/bapak lakukan apa bila terjadi penyimpangan?
4.   Solusi seperti apa yang ibu/bapak ambil?


 (
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Lampiran 3.

KET : F=Fokus



Matriks Analisis data Manajemen Program Adiwiyata dalam Menunjang Iklim Sekolah
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	tidak bisa didaur ulang
SR (F1.D1.P2)
Pertama dalam perencaan rapat tentang bagaiamana program kerja yangingin dilakukan kemudiaa membentuk sebuah
tim yang melakukan setiap tanggung jawabnya masing-masing
SY (F1.D1.P2)
Kita bekerjasama dengan warga sekolah
apa semua kebutuhan dari sekolah terutama  anak-anak  kemudian  apabila itu   tercapai   dengan   kondisi   sekolah yang bersih dan anak-anak paham tentang menjaga lingkungan
CL (F1.D1.P3)
sumber  daya  untuk  pembekalan terhadap    guru-guru    adalah    dengan
bekerja sama dengan pihak luar dalam hal ini kami berkerja sama dengan contohnya puskesmas yang bisa membekali kita tentang bagaimana pentingnya hidup bersih kemudian mereka melakukan sosialisasi, kami bekerja sama juga dengan pihak dinas lingkungan hidup yang dimana kami dibekali  dengan  bagaimana  cara mendaur ulang barang-barang bekas kemudian bisa di dipakai kembali yang bisa menghasilkan barang yang bisa dipakek kembali jadi bekerja sama dengan pihak-pihak luar
SR (F1.D1.P3)
Kita rapatkan siapa yang mampu dalam
melaksanakan setiap tugasnya jadi dari kemampuan dan kemauannya guru
SY (F1.D1.P3)
	peneliti menemukan siswa tidak membuang sampah sembarangan dan    tertib    akan    lingkungan
kemudian peneiiti melihat bahwa sekolah asri dan rindang.

Peneliti juga menemukan bahwa terdapat sampah pemilah yang dapat memilah sampah yang terletak di depan kelas siswa dan didepan ruangan kantor.

Peniliti melakukan obesrvasi tentang rapat yang telah didokumtasikan sebelumnya, peneliti melalukan peninjauan terhadap dokumentasi yaitu peneliti melihat dari hasil presentasi kepala sekolah yang dimana didalam power point terdapat rapat awal dalai pembentukannya Program Adiwiyata peneliti meninjau kembali foto-foto yang telah diarsipakan oleh kepala sekaolah yang berada pada laci dan ruang kerja atau kantor kepala sekolah. Kemudian dalai obeservasi yang dilakuakn peneliti meninjau kembali bahwa ada foto sekolah bekerja  sama  dengan  lembaga lain dan terpampang dan tertempel pada ruangan kepala sekolah.

Dari   hasil   observasi   peneliti
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	Keputusan   Kepala   SD   Negeri

	
	kepada semua, cara selalu berkerjasama
	
	Tanggul   Patompo   I   Makassar

	
	dengan baik karena program Adiwiyata
	
	Nomor:

	
	berjalan  dengan  baik  karena  adanya
	
	421.2/103/TPI/ADWYT/MMJ/IV/

	
	kejasama
CL (F1.D2.P5)
	
	2016

	
	sosialisasi         tentang         pentingnya
	
	

	
	lingkungan   hidup   pentingnya   hidup
	
	

	
	bersih,   motivasi   yang   sering   saya
	
	

	
	lakukan  kepada  siswa    saya  ingatkan
	
	

	
	bahwa  kerusakan  alam  ini  disebabkan
oleh  manusia  dan  bahayanya   akibat
bencana
SY (F1.D2.P5)
Guru-guru dikelas tidak henti-hentinya membimbing  mengajarkan  anak-anak,
warga  sekolah  paham  dengan  arahan
	
	

	
	yang       kami       berikankita       hanya
	
	

	
	membimbing  dan  mengawasi.  Apabila
guru-guru   memiliki   sesuatu   kendala
	
	

	
	yang  tidak  dimengerti  pasti  bertanya
kepada saya atau ibu CL CL (F1.D2.P6)
	
	

	
	Tidak    ada    kendala    karena    untuk
	
	

	
	khususnya  ke  orang  tua  itu  ke  warga
sekolah   kita   pendekatan   kita   ambil
	
	

	
	hatinya  kita  dekati,  dulu  kita  berikan
informasi-informasi tentang lingkungan
hidup. Semoga saja bisa di aplikasikan di rumah mereka atau ada di sekitar rumah mereka
SY (F1.D2.P6)
Warga sekolah paham dan mengerti, kami hanya melakukan pendekatan dan kerja sama
	
	






	
	CL (F1.D2.P7)
	
	

	
	untuk tugas teman-teman guru itu kita
berpedoman terhadap sk yang sudah dibentuk  oleh  kepala sekolah  sebelum kita  lanjut  ke  program  Adiwiyata  SK
tugas tambahan yang peduli tentang lingkungan   hidup   jadi   ada   yang   di
	
	

	
	sarana       prasarananya,       kurikulum,
	
	

	
	memberikan masukan atau memberikan
	
	

	
	bantuan     yang     mereka     butuhkan.
	
	

	
	Kemudian  ke  siswa  kita  buat  piket
	
	

	
	dimana   siswa      kita   libatkan,   untuk
	
	

	
	warga      sekolah      kami      membuat
	
	

	
	paguyuban jadi masing-masing kelas itu
ada wakil yang kita aktifkan disekolah
SY (F1.D2.P7)
Sekolah  kami  sudah  lama  mengikuti
	
	

	
	Adiwiyata     disini     kepala     program
	
	

	
	Adiwiyata  selalu  berpedoman  dengan
SK yang telah ditetapkan
	
	

	Pengimplemen-
	CL (F1.D3.P1)
	Pada   tanggal   25   Maret   2019
	Selain   observasi   peneliti   juga

	tasian Program
	program       kerja       yang       pertama
	peneliti   melalukan   wawancara
	melakukan   dokumentasi   dengan

	Adiwiyata
	mengintegrasikan                  pendidikan
	dan       sekaligus       melakukan
	meninjau    dokumen    atau    file

	
	lingkungan   hidup   ke   tiap-tiap   mata
	observasi        terkait        dengan
	kelengkapan       berkas       dalam

	
	pelajaran yang   diajarkan, yang kedua
	pengimplementasian      program
	pengimplementasian           dengan

	
	menggunakan    sarana    prasarana    di
	Adiwiyata yang dimana peneliti
	meninjau  silabus  guru-guru,  visi

	
	sekolah    dalam    hal    ini    kita    bisa
	meninjau dokumen yang berupa
	misi sekolah dan kurikulum. Yang

	
	membawa anak-anak atau siswa ke luar
	kurikulum, silabus, dan visi misi
	dimana penulis memfoto dokumen

	
	kelas, yang ketiga menciptakan sekolah
	sekolah  yang  berkaitan  tentang
	tersebut      dan      meninjau      4

	
	yang rindang sejuk hijau, yang ke empat
	Program Adiwiyata yang dimana
	kompenen  yang  terlaksana  pada

	
	bisa    memilah    sampah    siswa    bisa
	cinta  lingkungan.  Peneliti  juga
	Program Adiwiyati sesuai dengan

	
	memilah    sampah    mengelompokkan
	meninjau  kantin  sekolah  yang
	materi        didalam        Pedoman

	
	kemudian   mendaur   ulang,   kemudain
	cinta         lingkungan         tidak
	Adiwiyat (2012) yaitu

	
	program    kerja    berikut    siswa    bisa
	mengenakan      atau      menjual
	5. Kebijakan          Berwawasan

	
	menularkan,   lingkungan   hidup   yang
	produk dengan kemesan plastik.
	Lingkungan






	
	mereka dapatkan disekolah ke rumah
SY (F1.D3.P1)
Ada 4 pokok yang harus kita jalani kurikulum, sapras, kebijakan, kegiatan partisipatif ini semua program kerja yan
harus dijalani dari sini tercetusnya visi misi sekolah berbasisis lingkungan dan aturan-aturan seperti di dinding sekolah yang bebas polusi
CL (F1.D3.P2)
Sekolah  kami  Adiwiyata  tingkat  kota itu  ditahun  2010,  provinsi  itu  ditahun
2011,    nasional    ditahun    2013    dan
Adiwiyata mandiri ditahun 2017. Kalau berbicara tentang proses mungkin kami setiap   tingkatan   Adiwiyata   itu   ada point-point jadi empat indikator yang menjadi penilaian yaitu Adiwiyata itu kami lanjutkan jadi istilahnya tidak terrputus dan ada beberapa sarana yang dibuat dari tahun ke tahun maksudnya di tingkat kota mungkin kami punya sarana prasarana yang mendukung lingkungan hidup itu kemudian diprovinsi   naik   lagi   dan   seterusnya kalau kemitraan juga sama untuk di Adiwiyata kota dengan provinsi sampai nasional itu hampir sama yang membedakan itu adalah Adiwiyata mandiri karena kami harus bukan hanya memperbaiki sekolah kami juga bisa membina sekolah-sekolah lain dan keberhasilan   sekolah-sekolah lain itu bertumpu juga pada yang kita lakukan ditiap-tiap dalam pembinaan itu
SY (F1.D3.P2)
	Kemudian peneliti juga meninjau sarana dan prasana yang menunjang        keberlangsungan
kebersihan pada sekolah yaitu dengan   adanya   tong   sampah
yang terbagi atas kegunaannya dan fungsinya.
Observasi yang dilakukan oleh peneliti        adalah        meninjau
dokumen yang berupa kurikulum dan  RPP  guru  yang  akan diajrakan dan  arsipnya pada tahun   lalu   yang   tertera   dan tertulis tentang lingkungan hidup didalamnya.

Observasi  yang  dilakukan peneliti yaitu melihat piagam- piagam sekolah yang mendapatkan penghargaan Adiwiyata dari penghargaan Adiwiyata Kota sampai pengharaan tertinggi yaitu Adiwiyata Mandiri. Terpasang dan tesimpan pada dinding ruangan kepala sekolah, pada penerimaan penghargaan Adiwiyata Mandiri didalam foto tersebut  dihadiri  oleh  guru kecuali kepala sekolah dikarenakan berhalangan. Penghargaan yang diterima langsung oleh guru atau ketua Program Adiwiyata yang diserahkan  langsung  oleh Presiden Republik Indonesia.
	c) Kurikulum   Tingkat   Satuan
Pendidikan (KTSP) memuat
upaya perlindungan dan pengelolaan  lingkungan hidup
d) RKAS    memuat    program dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
6. Pelaksanaan         Kurikulum
Berbasis Lingkungan
c) Tenaga   pendidik   memiliki kompetensi dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran lingkungan hidup.
d) Peserta    didik    melakukan kegiatan pembelajaran tentang perlindungan dan pengelolaan   lingkugan hidup.
7. Kegiatan             Lingkungan
Berbasis Partisipatif
e) Melaksanakan          kegiatan perlindungan  dan pengelolaan  lingkungan hidup  yang terencana  bagai warga sekolah
f) Menjalin   kemitraan   dalam rangka perlindungan dan pengelolaan  lingkungan hidup dengan berbagai pihak (masyarakat,       pemerintah,






	
	Kita  ikuti  semua  prosedur  yang  ada kalau Adiwiyata mandiri kita buatkan kurikulum  yang  berbasisi  lingkungan,
pengadadam sapras , kebijakan sekolah, dan partisipatif
CL (F1.D3.P3)
merumuskan kembali visi dan misi sekolah yang menyinggung tentang peduli    dan    berbudaya    lingkungan
kemudian yang kedua itu kebijakan sekolah dalam mengembangkan pembelajaran pendidikan lingkungan hidup apakah dengan Cara di integrasikan materi lingkungan hidup ke tiap mata pelajaran ataukah menambahkan materi pelajaran pendidikan lingkungan hidup ke dalam salah satu muatan local. Kemudian yang ketiga itu kebijakan peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam hal ini guru dengan mengikutkan guru dalam  kegiatan  lingkungan  hidup contoh  jika  ada  pelatihan  atau sosialisasi tentang kesehatan atau pembinaan uks di sekolah kita menugaskan pembina uks tersebut sebgaia salah untuk mengikuti kegiatannya,  yang  keempat  itu kebijakan sekolah dalam penghematan sumber daya alam contohnya membuat selogan-selogan penghematan di tiap- tiap titik contoh peghematan listrik jadi setiap saklar ataupun colokan-colokan listrik itu kami membuat selogan atau papan baca    tentang seruan-seruan penghematan        listrik        berikutnya
	
Salah satu aspek keberhasilan sekolah dalai mendapatkan Program  Adiwiyata  Mandiri yaitu dengan melakukan pembinaan dan kerjasama terhadap sekolah lain salah satunya yaitu SD Negeri Sudirman III yang mendapatkan penghargaan Adiwiyata Kota.

Observasi  yang  dilakukan peneliti  tentang  kebijakan sekolah yaitu dengan adanya papan-papan seruan yang tertempel  maupun  terpasang pada dinding sekolah dan kelas. Pada setiap mata memandang terlihat kebijakan yang mengatakan seruan tentang lingkungan hidup maupun cinta lingkungan salah satu tertulis dalam papan-papan tersebut seperti “Rantasa Itu Jorok”, “Makassar Tidak Rantasa”, Tabe Buang  Sampah  Pada Tempatnya”.

Dari observasi yang peneliti lakukan setiap pagi siswa melakukan piket sesuai dengan tanggung jawab dan tugas masing-masing. Pembagian jadwal piket dan dilaksanakan oleh siswa setiap paginya.
	swasta, media, sekolah lain).
8. Pengelolaan                Sarana
Pendukung                 Ramah
Lingkungan
c) Ketersediaan               sarana prasarana pendukung yang ramah lingkungan
d) Peningkatan              kualitas pengelolaan sarana dan prasaarana yang ramah lingkungan di sekolah.






	
	kebijakan   sekolah   yang   mendukung
	Observasi      yang      dilakukan
	

	
	terciptanya lingkungan bersih dan sehat,
memberikan  fasilitas  tempat  sampah,
	peneliti  melihat  sekitar  sekolah
dan   belakang   sekolah   dengan
	

	
	uks, tempat cuci tangan dan kantin dan
	diterapkannya                 Program
	

	
	yang  terakhir  kebijakan  pengelokasian
	Adiwiyata     sekolah     semakin
	

	
	dan  penggunaan  dana  bagi  kegiatan
yang terkait dengan masalah lingkungan hidup jadi pengelokasian dana yang ada
	bersih peserta didik pun semakin
mengenali   tentang   lingkungan dan   cinta   terhadap   lingkunga.
	

	
	disekolah   itu   kami   gunakan   untuk
	Suasana sekolah menjadi rindang
	

	
	mendukung                 program-program
	dan  tidak  berpolusi  bersih  dan
	

	
	lingkungan hidup
	rapi,  ruang  kelas  tidak  panas,
	

	
	SY (F1.D3.P3)
	banyak    tempat    bermain    dan
	

	
	Kebijakan   kita  sosialisasikan   kepada
warga sekolah dan kita jalankan kami
	belajar, tanaman-tanaman tertata
rapi  lapangan  sekolah  rindang
	

	
	tempel didinding anak-anak juga sudah
	karena    banyak    pohon    yang
	

	
	membaca   dan menjalankannya tinggal
kita yang awasi
CL (F1.D3.P4)
	tumbuh besar dan sehat.
	

	
	Dengan        membuat        kesepakatan
	
	

	
	sebelumnya perjanjian kerjasama
SY (F1.D3.P4)
Kita bangun kerjasama dengan mereka membangun silahturami dan motivasi
CL (F1.D3.P5
melibatkan semua warga sekolah
SY (F1.D3.P5)
Kita menerapakannya dengan seluruh warga sekolah kita kerja semua untuk membangun sekolah cinta lingkungan
CL (F1.D3.P6)
contohnya  kita  sudah  sepakati  bahwa
	
	

	
	tentang    kebersihan    anak-anak    kita
	
	

	
	sudah tanyakan tempat sampah itu ada
tiga mereka buang sembarangan hanya mendapatkan teguran
SY (F1.D3.P6)
	
	






	
	Hanya     teguran     anak-anak     hanya
	
	

	
	mendapatkan arahan dan teguran
	
	

	
	
CL (F1.D3.P7)
	
	

	
	memberikan     tanggung     jawab     ke
	
	

	
	masing-masing  kelas  dengancara  kita
bagi  setiap  setiap  kelas  itu  kita  bagi titik-titik sendiri contohnya kelas satu kita  kasih  wilayah  dibelakang  kantor
jadi mereka yang bertanggung jawab disiu kemudian program kami juga ada untuk setiap penerimaan rapor itu anak- anak bawa satu tanaman istilahnya tukar rapor dengan tanaman jadi mereka sebelum terrima rapor mereka tanam tanaman yang merekabawa kemudian untuk siswa baru kami juga ada setiap upacara penyambutan siswa baru kita informasikan untuk membawa tanaman dengan diberi nama tanaman dengan nama mereka jadi mereka bertanggung jawab dengan tanaman yang mereka bawa
SY (F1.D3.P7)
Tidak lupa untuk setiap kali dibersikan
apabila ada yang kotor terutama setiap pagi harus disirami
CL (F1.D3.P8)
Siswa  sudah  semakin  tahu  bagaimana
cara   hidup   bersih,   bagaimana   cara
	
	

	
	mencintai  lingkungannya.  Dari  kantin
	
	

	
	yang     awalnya     belum     mengenali
	
	

	
	program            adiwiyata            sangat
	
	

	
	berkonstribusi           besar           dalam
	
	

	
	memproduksi sampah plastik. Semakin
	
	

	
	kedepan    kami    bisa    meminilalisasi
	
	






	
	sampah   contohnya   dulu   itu   masih
	
	

	
	menjual   snak   berkemesan   sekarang
	
	

	
	sudah   tidak   ada   lagiyang   menjual
	
	

	
	makanan ramah lingkungan yang tidak
menghasilkan sampah pelastik.Sekarang
sudah tidak ada lagi makanan-makanan
	
	

	
	yang     menghasilkan  sampah  pelastik
	
	

	
	contoh krupuk-krupuk, mie instan, dan
lain sebagainya. Saat ini dikantin sudah
	
	

	
	meminimilasikan   sampah,dulu   anak-
	
	

	
	anak banyak yangmembawah minuman-
minuman kemasan.Sekarang tidak lagi jadi sudah meminilimasikan sampah
SY (F1.D3.P8)
Banyak dampak yang didapat terutama pada situasi belajar, pemahaman anak-
	
	

	
	anak     tentang     lingkungan,     taman
	
	

	
	bermain   anak-anak,   kita   lihat   saja
	
	

	
	bagaiamana   rindang   dan   nyamannya
sekolah kita
CL (F1.D3.P9)
	
	

	
	Itu       semua       sudah       dirapatkan
	
	

	
	sebelumnya,   sekolah   itu   ada   tugas
	
	

	
	masing-masing struktur yang diberikan
amanah untuk melaksanakan semuanya
SY (F1.D3.P9)
Ya pasti, kita bersama-sama rembukkan
CL (F1.D3.P10)
	
	

	
	Salah   satunya   kurangnya   informasi
	
	

	
	warga    sekolah    tentang    lingkungan
	
	

	
	hidup    khususnya    untuk    indicator,
	
	

	
	kurikulum  tidak  semua  pendidik  bisa
	
	

	
	mengintegrasikan      kurikulum      atau
	
	

	
	bidang studi itu ke lingkunga hidup
SY (F1.D3.P10)
	
	

	
	Miss       komunikasi       yang       biasa
	
	






	
	terjadi,tetapi  ya  Alhamdulillah  semua paham dan mengerti
CL (F1.D3.P11)
Kita  rembukan  bersama  dengan  guru- guru   lainnya   agar   dapatmenentukan
solusi   yang   tepat   contohnya   seperti pengadaan
SY (F1.D3.P11)
Kita bicarakan bersama kita rembukkan,
dan kita cari solusi bersama
	
	

	Pengawasan
	CL (F1.D4.P1)
	Pada   tanggal   25   Maret   2019
	Selain   observasi   peneliti   juga

	Program Adiwiyata
	Pengawasan  kita  lakukan  setiap  hari,
	peneliti   melalukan   wawancara
	melakukan   dokumentasi   dengan

	
	pemantauan  dan  evaluasi  kita  adakan
	dan       sekaligus       melakukan
	meninjau dokumen atau file yaitu

	
	apabila diperlukan atau terjadi masalah
	observasi        terkait        dengan
	berupa foto kegiatan peserta didik

	
	intinya     setiap     saat     di     lakukan
	pengawasan program Adiwiyata
	dan warga sekolah. Adapun teori

	
	pemantauan
	yang          dimana          peneliti
	yang  mendukung,  sering  disebut

	
	SY (F1.D4.P1)
	menemukan   bahwa   guru-guru
	pengendalian,  adalah  salah  satu

	
	Ya   kita    lakukan   pengawasan   dan
	dan setiap warga sekolah bekerja
	fungsi  manajemen  yang  berupa

	
	pengamatan,  ketua  program  dan  saya
	sama   dalam   mengawasi   dan
	mengadakan       penilaian       dan

	
	sendiri    kepala    sekolah    melakukan
	mengamati  peserta  didik  dalam
	sekaligus  bila  perlu  mengadakan

	
	pengawasan  kegiatan-kegiatan  sekolah
	menlaksanakan  setiap   kegiatan
	koreksi sehingga apa yang sedang

	
	seperti bank sampah, komposer, green
	yang dilakukan.
	dilakukan        bawahan        dapat

	
	house dan lain-lain . Dan setiap hari kita
awasi   peserta   didik   dalam   menjaga lingkungan sekitar sekolah.
CL (F1.D4.P2)
Kita lakukan evaluasi dan cari solusi
SY (F1.D4.P2)
Kita hanya menegur dan berikan contoh yang benar
CL (F1.D4.P3)
Saya sebagai ketua Program selalu menanyakan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh tim Program Adiwiyata misal di kurikulum yang integrasi di mata   pelajaran   adakah   kendala   yan
	
	diarahkan  ke  jalan  yang  benar
dengan maksud tercapainya tujuan yang sudah digariskan.






	
	dialami dalam penyususan RPP. Hal ini adalah salah satu bentuk pengawasan saya.
SY (F1.D4.P4)
Setiap hari itu melakukan pemantauan,
kalau ke guru-guru saya melakukan pemantauan seperti bahan ajar mereka yang akan diajarkan. Di lingkungan sekolah kita awasi secara bersama
CL (F1.D4.P4)
Pasti kita rembukkan bersama mana yang terbaik , dan menegur dengan baik
	
	

	
	kita    tegur     siswa    kemudian    kita
	
	

	
	mengajari mereka kembali
SY (F1.D4.P4)
Kita ambil solusi seperti kebutuhannya
	
	





 (
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Dokumentasi Hasil Penelitian

Gambar 1: Lokasi Penelitian di SDN Tanggul Patompo I Makassar



Gambar 2 : Wawancara dengan guru





Gambar 3 : Wawancara dengan Ketua Program Adiwiyata




Gambar 4 : Wawancara dengan Kepala Sekolah





Gambar 5 : Kebijakan sekolah visi dan misi



Visi misi



Gambar 6 : Aturan sekolah dari kebijakan sekolah




Gambar 7 : Surat Keputusan (SK) dari sekolah


















Gambar 8 : Struktur dan Muatan Kurikulum


PEMERINTAH KOTA MAKASSAR SEKOLAH DASAR NEGERI TANGGUL PATOMPO 1
KEC. MAMAJANG KOTA MAKASSAR
Alamat : Jl. Cenderawasih No. 383, Telp. (0411) 855614, E-mail :
tanggul_patompo1@yahoo.co.id



STRUKTUR DAN MUATAN KURIKULUM


Struktur  kurikulum merupakan  pola  dan susunan  mata  pelajaran  yang harus ditempuh  oleh perserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Kedalaman muatan kurikulum pada setiap mata pelajaran  pada  setiap  satuan  pendidikan  dituangkan  dalam  kompetensi  yang  harus  dikuasai peserta didik sesuai dengan beban belajar yang tercantum dalam struktur kurikulum. Kompetensi yang dimaksud terdiri atas standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dikembangkan berdasarkan standar kompetensi lulusan. Muatan local dan kegiatan pengembangan diri merupakan  bagian  integral  dari  struktur  kurikulum  pada  jenjang  Pendidikan  Dasar  dan Menengah.
Struktur kurikulum terdiri dari tiga komponen, yaitu mata pelajaran, muatan local, dan pengembangan diri.
a.	Kelompok   mata   pelajaran,   menurut   Peraturan   Pemerintah   Nomor   19   Tahun   2005, menyatakan bahwa kurikulum untuk jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah terdiri atas:
1. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia.

2. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian.

3. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi.

4. Kelompok mata pelajaran estetika.

5. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan.



b.    Adapun pengelompokan mata pelajaran selengkapnya sebagai berikut:

1. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia meliputi Pendidikan Agama.

2. Kelompok  mata  pelajaran  Kewarganegaraan  dan  kepribadian  meliputi  Pendidikan

Kewarganegaraan.

3. Kelompok mata pelajaran Ilmu Pengetahuan dan teknologi meliputi Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Keterampilan/Teknologi Informasi dan Komunikasi.
4. Kelompok mata pelajaran estetika meliputi Seni Budaya dan Bahasa Daerah Makassar.

5. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan meliputi Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan.



A.   Struktur Kurikulum SDN. Tanggul Patompo 1 Makassar

Struktur kurikulum SDN. Tanggul Patompo 1 Makassar meliputi substansi pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama enam tahun mulai kelas I sampai kelas VI. Struktur kurikulum SD disusun berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran dengan ketentuan sebagai berikut:
  Kurikulum SDN. Tanggul Patompo 1 Makassar memuat 8 mata pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri yang sudah terintegrasi lingkungan hidup seperti tertera pada tabel.
a.	Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang  disesuaikan  dengan  cirri  khas  dan  potensi  daerah,  termasuk  keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. Substansi muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan.
b.	Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan  dan  mengekpresikan  diri  sesuai  dengan  kebutuhan,  bakat  dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah yang ramah akan lingkungan.
Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan /atau dibimbing oleh konselor, guru atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler.
Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belajar dan pengembangan karir peserta didik.
1.    Substansi mata pelajaran IPA dan IPS pada SD merupakan IPA Terpadu dan

IPS Terpadu yang terintegrasi dengan lingkungan.

2.	Pembelajaran pada kelas I s.d III dilaksanakan melalui Pendekatan Tematik, sedangkan pada kelas        IV s.d VI dilaksanakan melalui Pendekatan Mata Pelajaran.



3.	Jam  pembelajaran  untuk  setiap  mata  pelajaran  dialokasikan  sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum. Satuan pendidikan dimungkinkan menambah maksimum empat jam pembelajaran per minggu secara keseluruhan.
4.	Alokasi  waktu  satu  jam  pembelajaran  kelas  I  s.d  III  adalah  30  menit, sedangkan kelas IV s.d VI adalah 35 menit.
5.	Minggu  efektif  dalam  satu  tahun  pelajaran  (dua  semester)  adalah  34-38 minggu.



Gambar 9 : Tabel struktur kurikulum



	

NO.
	

KOMPONEN
	
ALOKASI WAKTU

	
	
	
I
	
II
	
III
	
IV
	
V
	
VI

	A
	Mata Pelajaran
	















Tematik
	
	
	

	1
	Pendidikan Agama Islam
	
	2
	2
	2

	2
	Pendidikan Kewarganegaraan
	
	4
	3
	4

	3
	Bahasa Indonesia
	
	6
	6
	5

	4
	Matematika
	
	5
	6
	5

	5
	Ilmu Pengetahuan Alam
	
	6
	6
	5

	6
	Ilmu Pengetahuan Sosial
	
	4
	4
	4

	7
	Seni Budaya dan Keterampilan
	
	2
	2
	2

	8
	Pendidikan Jasmani, olahraga dan Kesehatan
	
	3
	3
	3

	B.
	Muatan Lokal :
	
	
	
	

	
	a.     Bahasa Daerah Makassar
	
	2
	2
	2

	
	b.     Bahasa Inggris
	
	2
	2
	2

	
	c.     BTQ
	
	1
	1
	1

	
	d.     Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)
(isu local, isu global, memilah sampah, daur ulang sampah, budaya tabe’)
	
	

2
	

2
	

2

	C.
	Pengembangan Diri
	
	2*)
	2*)
	2*)






	
JUMLAH
	
29
	
30
	
37
	
39
	
39
	
39



*)   Ekuivalen 2 jam pembelajaran.











B.   Muatan Kurikulum
1. Mata pelajaran
a.  Pendidikan Agama Islam
Meliputi pendidikan agama islam, pendidikan agama dimaksudkauntuk meningkatkan potensi spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama yang diintegrasikan dengan lingkungan hidup.
Tujuan :

      Memberikan wawasan terhadap ajaran Islam

	Meningkatkan  keimanan  dan  ketakwaan  siswa  sesuai  tuntunan  alquran  dan sunnah.

b.  Pendidikan Kewarganegaraan.
Tujuan :
	Memberikan pemahaman terhadap siswa tentang kesadaran hidup berbangsa dan bernegara dan pentingnya penanaman rasa persatuan dan kesatuan,
	Berpikir     secara     kritis,     rasional     dan     kreatif     dalam     menanggapi     isu kewarganegaraan,
	Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan masyarakat, berbangsa dan bernegara serta anti korupsi,
      Berkembang secara positif dan demokratis,

	Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung.



      Menghargai orang lain dalamkehidupansehari-harinya

c.   Bahasa Indonesia
Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
	Membina   keterampilan,   berbahasa   secara   lisan   dan   tertulis   serta   dapat menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi dan sarana pemahaman terhadap iptek, lingkungan sekolah menjadi salah satu sumber belajar.
	Berkomunikasi secara efektif sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisan.
	Menghargai   dan   bangga   menggunakan   bahasa   Indonesia   sebagai   bahasa persatuan dan bahasa Negara.
      Memahami bahasa indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif,
      Menggunakan bahasa indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual,
	Menikmati   dan   memanfaatkan   karya   sastra   untuk   memperluas   wawasan, meperhalus budi pekerti.
      Menghargai dan mengembangkan sastra indonesia.
d.  Matematika
Mata  pelajaran  matematika  bertujuan  agar  peserta  didik  memiliki  kemampuan sebagai berikut:
	Memberikan pemahaman logika dan kemampuan dasar matematika dalam rangka penguasaan iptek.
	Memahami  konsep  matematika,  menjelaskan  keterkaitan  antara  konsep  dan mengaplikasikan konsep atau algoritma.
      Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,

      Memecahkan masalah,

      Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, table, diagram atau media lain,

      Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.

      Lingkungan menjadi sumber pembelajaran.

e.   Ilmu Pengetahuan Alam
Mata pelajaran IPA bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan :

	Memberikan  pengetahuan  dan  keterampilan  kepada  siswa  untuk  menguasai dasar-dasar sains dalam rangka penguasaan Iptek.
      Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa,

      Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA,



	Mengembangkan  rasa  ingin  tahu,  sikap  positif  dan  kesadaran  tentang  adanya hubungan yang saling mempengaruhi,
      Mengembangkan keterampilan proses,

	Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.
      Memperoleh bekal pengetahua, konsep dan keterampilan IPA.
      Lingkungan sekolah menjadi salah satu sumber pembelajaran siswa.






f.   Ilmu Pengetahuan Sosial
Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan :

	Memberikan     pengetahuan     sosio     cultural     masyarakat     yang     majemuk, mengembangkan kesadaran hidup bermasyarakat serta memiliki keterampilan hidup secara mandiri.
      Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat.

	Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri memecahkan masalah dan keterampilan.
      Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial.

	Memiliki  kemampuan  berkomunikasi,  bekerja  sama  dan  berkompetensi  dalam masyarakat yang majemuk.
      Mengsosialisasike orang tua tentang lingkungan hidup.

g.  Seni Budaya dan Keterampilan
Mata pelajaran seni budaya dan keterampilan bertujuan agar peserta didik memiliki kemapuan :
	Mengembangkan  apresiasi  seni  daya  kreasi  dan  kecintaan  pada  seni  budaya nasional.
      Memahami konsep dan pentingnya seni budaya dan keterampilan.

      Menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya dan keterampilan.

      Menampilkan kreatifitas melalui seni budaya dan keterampilan.

	Menampilkan  peran  serta  dalam  seni  budaya  dan  keterampilan  serta  cinta lingkungan.



PendidikanLingkunganHidup

Mata pelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan:

	Memahami konsep dan pentingnya lingkungan hidup dalam kehidupan sehari-hari di sekitar sekolah dan di lingkungan sekolah dengan segala karakteristiknya.

	Menampilkan sikap apresiatif terhadap pengelolaan lingkungan hidup di sekolah serta di lingkungan rumah.

	Menampilkan kreatifitas melalui kegiatan nyata dalam rangka meningkatkan daya dukung lingkungan dan upaya pelestarian keseimbangan lingkungan hidup.

	Menampilkan peran serta secara nyata dalam setiap upaya pemanfaatan daya dukung lingkungan dan upaya pelestarian lingkungan untuk menyukseskan visi sekolah.

	Megembangkanpengetahuandanpemahamanpesertadidiktentang:   Konsep dasar lingkungan hidup
  Pelestarian dan pemanfaatan sumber daya alam

  Pencemaran dan kerusakan lingkungan

  Pengelolaan (pemanfaatan, penataan, pengembangan, pemeliharaan dan pemulihan lingkungan hidup (pembibitan, penanaman, pemeliharaan, dan pengawasan lingkungan hidup, sanitasi lingkungan misalnya: endemic flu burung, cikungunya, DBD, dll)

  Peranan/pemanfaatan teknologi ramahl ingkungan dalam kehidupan.   Bencana alam dan penanggulangannya.
  Pengelolaan lingkungan social budaya.

  Pemanfaatan teknologi informasi dalam manajemen pengelolaan lingkungan hidup.

	Membiasakan    peserta    didik    untuk    melakukan    kegiatan    pelestarian    dan pemanfaatan sumber daya alam serta gerakan pemanfaatan, penataan, pengembangan, pemeliharaan dan pemulihan lingkunganhidup di lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat.



	Meningkatkan   kesadaran   dan   kepedulian   masyarakat   tentang   ketertiban, kebersihan,  dan  keindahan  untuk  menuju  suatu  kondisi  daerah  yang  aman, nyaman dan bersih.





Gambar 10 : Silabus sekolah kebijakan sekolah tentang lingkungan hidup






Gambar 11 : RPP



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP )

Nama Sekolah    :   SD Negeri Tanggul Patompo I Makassar
Mata Pelajaran    :   Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan
Kelas/Semester   :  1 (satu) / Genap
Pertemuan ke      :  17
Alokasi Waktu    :  2 x 30 menit (1xPert)

Standar Kompetensi : 11.    Mempraktikkan pengenalan lingkungan sekolah melalui aktivitas jasmani
dan nilai yang terkandung di dalamnya.
Kompetensi Dasar      :  11.2 Mempraktikkan berbagai aktivitas jasmani yang menyenangkan di lingkungan sekolah, dan nilai disiplin, kerja sama dan pola hidup sehat
I.      Indikator  : 1. Melakukan kegiatan bermain secara bersama-sama di lingkungan sekolah
2. Memilah dan membuang sampah pada tempatnya di lingkungan
sekolah
II.      Tujuan Pembelajaran:
  Siswa dapat melakukan bermain secara bersama-sama di lingkungan sekolah.
  Siswa dapat memilah dan membuang sampah pada tempatnya di lingkungan sekolah.
  Karakter siswa yang diharapkan :
Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Rasa Ingin tahu, Cinta tanah air, Bersahabat, Menghargai prestasi,  Peduli lingkungan, Tanggung jawab
III.      Materi Ajar (Materi Pokok): Aktivitas di lingkungan sekolah
IV.      Metode Pembelajaran:
        Ceramah, Demonstrasi, Praktek
V.      Langkah-langkah Pembelajaran
A.  Kegiatan Awal: Apersepsi/ Motivasi
  Siswa dibariskan menjadi empat barisan
  Mengecek kehadiran siswa
  Melakukan gerakan pemanasan yang berorientasi pada kegiatan inti
  Memberikan apersepsi dan motivasi berkaitan dengan materi inti.
  Mendemonstrasikan materi inti yang akan dilakukan/dipelajari
B.  Kegiatan Inti:
        Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:



  Siswa dapat melakukan pengenalan lokasi di sekolah
  Melatih keberanian dan percaya diri
  melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; dan memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di lapangan.
        Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
  Melakukan kegiatan bermain secara bersama sama di lingkungan sekolah
  Memilah dan Membuang sampah pada tempatnya di lingkungan sekolah
        Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
  Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
  Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan
C.  Kegiatan Akhir / Penenangan
Dalam kegiatan Akhir, guru:
  Siswa di kumpulkan mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi yang telah dilakukan/ diajarkan
  Memperbaiki tentang kesalahan-kesalahan tentang meteri yang di lakukan oleh siswa.
  Menyampaikan mateti pertemuan berikutnya.




VI.      Alat dan Sumber Belajar:
1.   Buku Penjaskes
2.   Denah / lokasi
3.   Stop watch
4.   Pluit
5.   Kapur
6.   Tempat sampah
VII.      Penilaian:
        Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran

	
Nilai  Budaya Dan
Karakter Bangsa
	
Indikator Pencapaian
	Penilaian

	
	
Kompetensi
	
Teknik
	Bentuk
	Contoh

	
	
	
	Instrumen
	Instrumen

	
	Disiplin,
	
	Melakukan
	Non
	Tes
	
	Praktekkan

	
	Kerja keras
	
	kegiatan
	Tes
	Keterampilan
	
	kegiatan bermain

	
	Kreatif,
	
	bermain secara
	
	/Perbuatan
	
	secara bersama






	
	Rasa Ingin tahu,
	
	bersama sama di
	
	sama di

	
	Cinta tanah air,
	
	lingkungan
	
	lingkungan

	
	Bersahabat,
	
	sekolah
	
	sekolah

	
	
Menghargai
	
	Memilah dan
	
	Praktekkan

	
	prestasi
	
	Membuang
	
	cara  memilah

	

	
Peduli
	
	sampah pada
	
	dan  membuang

	
	
lingkungan,,
	
	tempatnya di
	
	sampah pada

	

	
Tanggung jawab
	
	lingkungan
	
	tempatnya di

	
	
	
	sekolah.
	
	lingkungan

	
	
	
	
	
	sekolah.




        FORMAT KRITERIA PENILAIAN
  PERFORMANSI

	No.
	Aspek
	Kriteria
	Skor

	1.
	Pengetahuan
	* Sangat Sempurna

* Sempurna

* Kurang Sempurna

* Sangat Sempurna

* Sempurna

* Kurang Sempurna

* Sangat Sempurna

* Sempurna

* Kurang Sempurna
	3

	
	
	
	2

	
	
	
	1

	2.
	Praktek
	
	3

	
	
	
	2

	
	
	
	1

	3.
	Sikap
	
	3

	
	
	
	2

	
	
	
	1





   LEMBAR PENILAIAN
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Gambar 12 : RKAS





Gambar 13 : Aktivitas Program Adiwiyata di Tribun Timur



Gambar 14 : Struktur Tugas Program Adiwiyata





Gambar 15 : Daftar hadir guru dan walimurid



Gambar 16 : Format hasil belajar






Gambar 17 : Rapat Program Program Adiwiyata






Gambar 18 : kebijakan sekolah yaitu prinsip sekolah


Gambar 19 : Pengenalan Adiwiyata di dinding sekolah





Gambar 20 : Rapat pembahasan Program Adiwiyata




Gambar 21 : Pelaksanaan Program Adiwiyata dalam sapras

1.   Air Bersih






2.   Tempat Sampah Pemilah





3.   Bank sampah sekolah






4.   Rumah sampah (sampah yang sudah dipilah masih layak dijadikan daur ulang disimpan di rumah sampah)



5.   Komposer (dari sampah daun)













6.   Green House









7.   Kolam ikan




8.   Ruang terbuka hijau







9.   Koridor depan kantor





10. Depan koridor kelas






11. Kantin ramah lingkungan




12. Kantin sehat






13. Hydroponik





14. UKS







15. Bipori




16. IPAL





Lampiran 5
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Jalan. Cenderawasih No. 383, Makassar 90134.

SURAT KEPUTUSAN
KEPALA SD NEGERI TANGGUL PATOMPO I
Nomor : 421.2 /103/TPI/ADWYT/MMJ/IV/2016

TENTANG
PENANGGUNG JAWAB PENGELOLAAN GREEN HOUSE
TAHUN AJARAN 2016/2017

Kepala Sekolah Dasar Negeri Tanggul Patompo I Kecamatan Mamajang:
Menimbang : Bahwa untuk mewujudkan sekolah yang bersih, sehat dan indah, maka periu

ditugaskan untuk bertanggung jawab setiap hari sekolah untuk mengelola

GREEN HOUSE.

Mengingat : Visi dan misi kota Makassar.

MEMUTUSKAN

Menetapkan

Pertama : Memberi tugas kepada " KAMARIAH, S.Pd " sebagai penanggung jawab
dalam pengelolaan dan pemanfaatan GREEN HOUSE tahun ajaran
2016/2017.

Kedua : Petugas dalam hal ini telah diberikan tanggung jawab dan akan
melaksanakan tugas tersebut setiap hari sekolah.

Ketiga : Surat Keputusan ini mulai berlaku pada tanggat ditetapkannya dengan

ketentuan apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan di dalamnya

akan diadakan perbaikan sebagaimana semestinya.

Ditetapkan : Makassar
Pada tanggal : 04 April 2016
K 5.SD Negeri Tanggul Patompo T
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Nomor : 421.2 /104/TPI/ADWYT/MMJ/IV/2016
TENTANG
PENANGGUNG JAWAB PENGELOLAAN GREEN HOUSE
TAHUN AJARAN 2016/2017

Kepala Sekolah Dasar Negeri Tanggul Patompo T Kecamatan Mamajang:
Menimbang : Bahwa untuk mewujudkan sekolah yang bersih, sehat dan indah, maka periu
ditugaskan untuk bertanggung jawab setiap hari sekolah untuk mengelola

GREEN HOUSE.

Mengingat : Visi dan misi kota Makassar.
MEMUTUSKAN

Menetapkan

Pertama : Memberi tugas kepada siswa (sebagaimana terlampir) sebagai penanggung

Jjawab dalam pengelolaan dan pemanfaatan GREEN HOUSE tahun ajaran
2016/2017.

Kedua : Petugas dalam hal ini telah diberikan tanggung jawab dan akan
melaksanakan tugas tersebut setiap hari sekolah.

Ketiga : Surat Keputusan ini mulai berlaku pada tanggat ditetapkannya dengan
ketentuan apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan di dalamnya

akan diadakan perbaikan sebagaimana semestinya.

Ditetapkan : Makassar
Pada tanggal  : 04 April 2016
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DAFTAR NAMA SISWA PENANGGUNG JAWAB PENGELOLAAN GREEN HOUSE

Ketua : Reski Ramadhan (Siswa Kelas VI A)

Anggota 1. Ahmad Ismail (Siswa Kelas V A)
2. Muh. Rasya Alam S (Siswa Kelas IV A)
3. Ahmad Fauzi (Siswa Kelas IV B)

4. Niken Harun (IIT A)

5. Nur Fika Wati (IIT A)

6. Alifah Nur Hidayah (TIT B)

Ditetapkan  : Makassar
Pada tanggal  : 04 April 2016
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000000000 itulah sekolah kami
Sekolah Adiwiyata

Ayo kawan (2 x) kita jaga

Sekolah ini

Agar tetap terlihat hijau, indah dan asri

00000000 (2 x) bahagianya hati kami

Sekolah di Tanggul 1

Yang sangat menyenangkan
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